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ABSTRAK 
Graf seri paralel dilambangkan dengan 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 𝑙) dimana 𝑚 banyaknya longitude, 𝑟 titik pada setiap 
longitude dan 𝑙 merupakan banyaknya graf theta pada graf seri paralel. Di dalam tugas akhir  ini akan 
dibahas tentang nilai total ketakteraturan titik dari graf  𝑠𝑝(𝑚, 2,4). Untuk menentukan nilai total 
ketakteraturan titik pada graf seri paralel dilakukan dengan menentukan batas bawah dari 
𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)), menentukan pelabelan-𝑘 total tak teratur titik dari graf  𝑠𝑝(𝑚, 2,4) dengan 
menggunakan label terbesar sebesar batas bawah dari 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)), menentukan rumus pelabelan 
titik dan rumus pelabelan sisi dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4), dan menentukan rumus bobot titik dari graf 
𝑠𝑝(𝑚, 2,4). Berdasarkan  hasil penelitian ini diperoleh nilai total ketakteraturan titik dari graf 
𝑠𝑝(𝑚, 2,4) adalah 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) =  ⌈
8𝑚+2
3
⌉, untuk 𝑚 ≥ 5. 
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ABSTRACT 
Graph series parallel denoted by 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 𝑙)where m is the number of longitudes, r is the point for 
each longitude and l is the number theta graph on parallel series graph. In this final project will be 
discussed about the total irregularity strength of graph 𝑠𝑝(𝑚, 2,4). To determine the total point 
irregularity value on a graph series parallel is done by determining the lower bound of 
𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)), determining the k-labeling of the irregular total points of the graph 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) using 
the largest label. for the lower limit of 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)), determine the point labeling formula and the 
side labeling formula of the graph 𝑠𝑝(𝑚, 2,4), and determine the point weight formula of the graph 
𝑠𝑝(𝑚, 2,4). Based on the results of this study, the total point irregularity of the graph 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) is 
𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) =  ⌈
8𝑚+2
3
⌉,  for 𝑚 ≥ 5.  
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1.1 Latar Belakang 
Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu metematika yang secara 
khusus merupakan suatu kajian dalam matematika diskrit (Tasari, 2014). Graf 
didefinisikan sebagai pasangan himpunan ),( EV  yang dinotasikan dengan 
),( EVG  , dalam hal ini V adalah himpunan tidak kosong dari titik-titik, dimana 
},...,,{ 21 nvvvV  dan E  adalah himpunan sisi yang menghubungkan sepasang 
titik, dimana },...,,{ 21 neeeE  (R. Munir, 2005). Dalam kehidupan sehari-hari, 
graf digunakan untuk menggambarkan berbagai macam struktur yang ada. 
Tujuannya adalah sebagai visualisasi objek-objek agar lebih mudah dimengerti. 
Beberapa contoh graf yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari antara 
lain: struktur organisasi, bagan alir, pengambilan mata kuliah, rangkaian listrik, 
dan lain-lain (Jek Siang, 2004).  
Penelitian mengenai teori graf terus mengalami perkembangan. Salah satu 
pembahasan yang terus berkembang adalah pelabelan pada graf. Pelabelan pada 
suatu graf adalah suatu fungsi yang memetakan unsur-unsur graf ke suatu 
himpunan bilangan. Suatu pelabelan dengan domain berupa himpunan titik dari 
suatu graf disebut pelabelan titik, sedangkan pelabelan dengan domain berupa 
himpunan sisi dari suatu graf disebut pelabelan sisi. Apabila domain dari 
pemetaan tersebut adalah gabungan himpunan titik dan himpunan sisi maka 
pelabelan tersebut dinamakan pelabelan total (Wallis, 2001).  
Terdapat banyak jenis pelabelan graf, salah satunya adalah pelabelan-k total 
tak teratur. Konsep pelabelan tak teratur pada suatu graf pertama kali 
diperkenalkan oleh Chartrand. Pelabelan tak teratur pada graf 𝐺 didefinisikan 
sebagai suatu pemetaan yang memetakan himpunan sisi dari 𝐺 ke himpunan 
bilangan {1,2,…,𝑤} sedemikian sehingga semua titik mempunyai bobot yang 
berbeda. Bobot titik 𝑥 pada pelabelan ini adalah jumlah semua label sisi yang 
terkait pada 𝑥. Nilai ketakteraturan (irregular labeling) dari 𝐺, dinotasikan dengan 
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(𝐺), adalah bilangan bulat positif terkecil 𝑤 sedemikian sehingga 𝐺 mempunyai 
suatu pelabelan-𝑤 tak teratur (Chartrand dkk, 1986). 
Penelitian penentuan nilai total ketakteraturan titik juga dikaji oleh Marzuki 
dan Riana pada tahun 2017  membahas tentang  nilai ketakteraturan total dari graf 





 dengan 17m . 
Pada tahun 2018, C.C. Marzuki, S. Susiyanti, L. Yudianti membahas tentang 
nilai total ketakteraturan titik dari graf hasil kali corona 𝑃𝑚 dan 𝑃2 yang di 
notasikan dengan, 𝑃𝑚 Ɵ 𝑃2 memperoleh hasil yaitu 𝑡𝑣𝑠(𝑃𝑚Ɵ 𝑃2) = ⌈
2𝑚+2
3
⌉ .  
Pada tahun 2015, Rajasingh dan Arockiamary telah menentukan nilai total 
ketakteraturan sisi pada graf seri parallel. Namun belum menentukan nilai 




⌉, l ≥ 2.  Tahun 2019 Riskawati, Nurdin dan Hasmawati, mengkaji nilai 
ketakteraturan pada graf seri paralel. Hasil dari penelitian Riskawati, Nurdin dan 
Hasnawati, diperoleh nilasi ketakteraturan pada graf seri paralel 
1)2,,((  mrrmsptvs  untuk 3,4  rm  dan nilai total ketakteraturan tiik graf 
seri parallel 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 2)) = ⌈
2𝑚𝑟+2
3
⌉, untuk 3, rm . Berdasarkan uraian-
uraian diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti nilai total ketakteraturan titik 
(𝑡𝑣𝑠) dari graf seri paralel dengan judul “Nilai Total Ketakteraturan Titik Dari 
Graf Seri Paralel (𝒎, 2, 𝟒)”. 
1.2       Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik 
mengangkat rumusan masalah yaitu “ Bagaimana rumus umum nilai total 
ketakteraturan titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4)? ”. 
1.3       Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi perluasan pembahasan, maka diperlukan batasan 
masalah dalam penelitian tugas akhir ini. Penulis membatasi masalah hanya 
berkaitan dengan nilai total ketakteraturan titik dari graf 𝑠p(𝑚, 2,4) untuk 𝑚 ≥5, 
dengan 𝑚 banyaknya 𝑙𝑜𝑛𝑔𝑖𝑡𝑢𝑑𝑒, 2 banyaknya titik pada setiap 𝑙𝑜𝑛𝑔𝑖𝑡𝑢𝑑𝑒 dan 4 
banyaknya graf theta pada graf seri paralel. 
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1.4       Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan rumus umum nilai total 
ketakteraturan titik dari graf sp(𝑚, 2,4). 
1.5       Manfaat penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Menambah pengetahuan mengenai graf 
2. Mengetahui nilai total ketakteraturan titik dari graf sp(𝑚, 2,4). 
3. Sebagai sarana informasi dan referensi bagi pihak yang membutuhkan. 
4. Sebagai bahan pengembangan ilmu selanjutnya. 
1.6       Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan Tugas Akhir ini mencakup pada lima bab 
yaitu: 
BAB I               PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, 
dan sistematika penulisan. 
BAB II             LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang pengertian graf, jenis-jenis graf, dan 
pelabelan graf. 
BAB III            METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang rancangan dalam menyelesaikan 
masalah sp(𝑚, 2,4). 
BAB IV            PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan secara terperinci tentang hasil-hasil yang 
diperoleh graf 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)). 
BAB V             PENUTUP 




Bab ini berisi teori-teori pendukung yang dapat membantu penulis untuk 
menyelesaikan permasalahan yang akan dibahas pada bab selanjutnya. 
2.1 Terminologi Graf      
Definisi 2.1 (R. Munir, 2012) Graf G didefinisikan sebagai pasangan himpunan 
(𝑉, 𝐸), ditulis dengan notasi 𝐺 = (𝑉, 𝐸), yang dalam hal ini V adalah himpunan 
tidak kosong dari simpul-simpul (vertices atau node) dan E adalah himpunan sisi 
(edges atau arcs) yang menghubungkan sepasang simpul.  
Teori graf pertama kali diperkenalkan oleh Leonhard Euler, seorang 
matematikawan berkembangsaan Swiss, pada tahun 1736. Penelitian mengenai 
teori graf terus mengalami perkembangan. Salah satu pembahasan yang terus 
berkembang adalah pelabelan pada graf. Objek kajiannya berupa graf yang secara 
umum direpresentasikan oleh titik dan sisi serta himpunan bagian bilangan asli 
yang disebut label. Pelabelan graf pertama kali diperkenalkan oleh Sadlack, 
kemudian dilanjutkan oleh Stewart, Kotzig, dan Rosa (Kotzig & Rosa, 1970).  
Ada beberapa terminologi (istilah) dasar dalam graf diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Bertetangga 
Definisi 2.2 (Marsudi, 2016) Misalkan 𝐺 = (𝑉, 𝐸) sebuah graf. Jika dua titik u 
dan v di G dihubungkan dengan sisi e = uv, maka u dan v dikatakan bertetangga 
(adjacent). 









Definisi 2.3 (R. Munir, 2012) Untuk sembarang sisi 𝑒 = (𝑢, 𝑣), sisi e dinyatakan 
bersisian dengan simpul u dan simpul v. 
c. Derajat (Degree) 
Derajat suatu simpul pada graf tak-berarah adalah jumlah sisi yang bersisian 
dengan simpul tersebut. Notasi: 𝑑(𝑣) menyatakan derajat simpul v. 
d. Lintasan (Path) 
Definisi 2.4 (R. Munir, 2012) Lintasan yang panjangnya n dari simpul awal 𝑣0 ke 
simpul tujuan 𝑣𝑛 di dalam graf G ialah barisan berselang-seling simpul-simpul 
dan sisi-sisi yang berbentuk 𝑣0, 𝑒1, 𝑣1, 𝑒2, 𝑣2, … , 𝑣𝑛−1, 𝑒𝑛 , 𝑣𝑛 sedemikian sehingga 
𝑒1 = (𝑣0, 𝑣1), 𝑒2 = (𝑣1, 𝑣2), … . , 𝑒𝑛 = (𝑣𝑛−1, 𝑣𝑛) adalah sisi-sisi dari graf G.  
Jika graf yang ditinjau adalah graf sederhana, maka kita cukup menuliskan 
lintasan sebagai barisan simpul-simpul saja: 𝑣0, 𝑣1, 𝑣2, … , 𝑣𝑛−1, 𝑣𝑛 karena antara 
dua buah simpul berturutan di dalam lintasan tersebut hanya ada satu sisi. Pada 
graf yang mengandung sisi ganda, kita harus menulis lintasan sebagai barisan 
berselang-seling antara simpul dan sisi menghindari kerancuan sisi mana dari sisi-
sisi ganda yang dilalui.  
Sebuah lintasan dikatakan lintasan sederhana (simple path) jika semua 
simpulnya berbeda (setiap sisi yang dilalui hanya satu kali). Lintasan yang 
berawal dan berakhir pada simpul yang sama disebut lintasan tertutup (closed 
path), sedangkan lintasan yang tidak berawal dan berakhir pada simpul yang sama 
disebut lintasan terbuka (open path). 
e. Terhubung (Connected) 
Definisi 2.5 (R. Munir, 2012) Graf G disebut graf terhubung (connected graph) 
jika setiap simpul u dan v dari G terdapat lintasan u ke v. Jika tidak, maka G 
disebut graf tak terhubung (disconnected graph). 
2.2 Jenis Jenis Graf 
Graf dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori atau jenis 
bergantung pada sudut pandang pengelompokannya. Berdasarkan ada tidaknya 
sisi ganda pada suatu graf, maka secara umum graf dapat dibedakan menjadi dua 
jenis, yaitu (R. Munir, 2012): 
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1. Graf Sederhana (simple graph) 
Graf sederhana adalah graf yang tidak mempunyai sisi ganda atau gelang. 
Pada graf sederhana, sisi adalah pasangan tak-terurut (unordered pairs). Jadi, 




                         Gambar 2.2 Graf Sederhana 
2. Graf Tak Sederhana (unsimple graph) 
Graf tak sederhana adalah graf yang mengandung sisi ganda maupun gelang. 














Gambar 2.3 Graf Tak-Sederhana 
Berdasarkan orientasi arah pada sisi, maka secara umum graf dibedakan atas 
2 jenis (R.Munir, 2012): 
1. Graf Tak Berarah (undirected graph) 
Graf tak-berarah adalah graf yang sisinya tidak mempunyai orientasi arah. 
Pada graf tak-berarah, uruta pasangan simpul yang dihubungkan oleh sisi 
tidak diperhatikan. Jadi, (𝑢, 𝑣) = (𝑣, 𝑢) adalah sisi yang sama. Pada gambar 
2.3 adalah graf tak-berarah. 
2. Graf Berarah (directed graph atau digraph) 
Graf berarah adalah graf yang setiap sisinya diberikan orientasi arah. Sisi 
berarah disebut juga busur (arc). Pada graf berarah, (𝑢, 𝑣) dan (𝑣, 𝑢) 




Gambar 2.4 Graf Berarah 
Berdasarkan strukturnya, maka secara umum graf dapat dibedakan menjadi 
beberapa jenis, yaitu (Samuel Wibisono, 2008):  
1. Multigraph 
Multigraph adalah graf yang mempunyai satu atau lebih pasangan sisi ganda 
yang menghubungkan dua buah titiknya. 
2. Pseudograph 
Pseudograph adalah graf yang mempunyai satu atau lebih pasangan sisi 
ganda yang menghubungkan dua buah titiknya dan memiliki satu atau lebih 
loop pada titiknya. 
3. Trivialgraph 
Trivialgraph adalah graf yang hanya terdiri dari satu titik. 
4. Graf lingkaran (Cycle) 
Graf lingkaran merupakan graf yang dibentuk dari graf lintasan tertutup, 
dinotasikan dengan 𝐶𝑛. 
 
Gambar 2.5 Graf Lingkaran 𝐶6  
2.3 Graf Theta yang Diperumum dan Graf Seri Paralel 
a. Graf Theta yang Diperumum 
Definisi 2.6 (Rajasingh, dkk., 2015) Graf theta Θ(𝑛, 𝑚) atau graf theta dengan n 
titik mempunyai dua titik N dan S yang berderajat m sedemikian sehingga setiap 
titik yang lain berderajat dua terletak pada salah satu dari m lintasan yang 
bergabung dengan titik N dan S. Dua titik N dan S berturut-turut disebut kutub 
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utara dan kutub selatan. Sebuah lintasan antara kutub utara dan kutub selatan 
disebut longitude. Sebuah longitude dinotasikan dengan 𝐿. Adapun notasi untuk 
suatu graf theta yaitu 𝜃(𝑛, 𝑚) dimana 𝑛 adalah banyaknya titik pada suatu 
longitude dan 𝑚 adalah banyak longitude. 
 
 Gambar 2.6 Graf Theta yang Diperumum Θ(3,4) 
b. Graf Seri Paralel 
Definisi 2.7 (Rajasingh, dkk., 2015) Graf seri paralel adalah gabungan graf theta 
𝐺 =  𝐺1 ∘ 𝐺2 ∘ 𝐺3 … 𝐺𝑙 dimana 𝐺𝑖 = Θ(𝑟𝑚 + 2, 𝑚, 𝑟). Graf seri paralel 
dinotasikan dengan sp(𝑚, 𝑟, 𝑙), dimana 𝑚 adalah banyak longitude, 𝑟 adalah 
jumlah titik pada setiap longitude dan l adalah banyaknya graf theta pada graf seri 
paralel. 
 
Gambar 2.7 Graf Seri Paralel sp(4,3,3) 
2.4 Pelabelan Graf 
Penelitian mengenai teori graf terus mengalami perkembangan. Salah satu 
pembahasan yang terus berkembang adalah pelabelan pada graf. Pelabelan graf  
adalah suatu fungsi yang memasangkan elemen-elemen graf  ke suatu himpunan 
bilangan bulat positif. Suatu pelabelan graf disebut pelabelan titik  jika domain 
dan fungsinya adalah himpunan titik, dan disebut pelabelan sisi jika domainnya 
adalah himpunan sisi dan jika domainnnya gabungan dari himpunan titik dan 
himpunan sisi maka pelabelan tersebut disebut pelabelan total. 
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Definisi 2.8 (Wallis, 2001) Bobot (weight) dari elemen graf adalah jumlah dari 
semua label yang berhubungan dengan elemen graf tersebut. Bobot dari titik 𝑣 
pada pelabelan total adalah label titik 𝑣 ditambah dengan jumlah semua label sisi 
yang terkait dengan 𝑣, yaitu  












  Gambar 2.8 Pelabelan Total pada 𝑃4 
Berikut akan dihitung bobot setiap titik pelabelan total pada 𝑃4 dengan 
menjumlahkan semua label sisi yang terkait dengan 𝑣. Misalkan 𝑓 adalah 
pelabelan total pada 𝑃4 seperti pada Gambar 2.8, yaitu: 𝑓(𝑣1)  =  𝑓(𝑣2)  =
 𝑓(𝑣3)  =  𝑓(𝑣1𝑣2)  =  𝑓(𝑣2𝑣3)  =  1  
𝑓(𝑣4)  =  3  
𝑓(𝑣3𝑣4)  =  2. 
Maka bobot titik 𝑣1, 𝑣2, 𝑣3 dan 𝑣4 masing-masing adalah   
𝑤𝑡(𝑣1)  =  𝑓(𝑣1)  +  𝑓(𝑣1𝑣2)  =  1 +  1 =  2 
𝑤𝑡(𝑣2)  =  𝑓(𝑣2)  +  𝑓(𝑣1𝑣2)  +  𝑓(𝑣2𝑣3)  =  1 +  1 +  1 =  3  
𝑤𝑡(𝑣3)  =  𝑓(𝑣3)  +  𝑓(𝑣2𝑣3)  +  𝑓(𝑣3𝑣4)  =  1 +  1 +  2 =  4  
𝑤𝑡(𝑣4)  =  𝑓(𝑣4)  +  𝑓(𝑣3𝑣4)  =  3 +  2 =  5. 
  Tahun 2007, aĉBa , Jendrol, Miller, dan Ryan memperkenalkan dua jenis 
dari pelabelan total tak teratur yaitu: pelabelan total tak teratur titik dan pelabelan 
total tak teratur sisi. Berikut ini penjelasan tentang pelabelan total tak teratur 
berdasarkan jenis-jenisnya: 
1. Pelabelan Total Tak Teratur Titik 
Berikut definisi dari pelabelan total tak teratur titik. 
Definisi 2.9 (M.Bača, S. Jendrol, M. Miller dan J. Ryan, 2007) Pelabelan-𝑘 
total dikatakan pelabelan-𝑘 total tak teratur titik dari graf 𝐺, jika untuk setiap titik 
𝑥 dan 𝑦 yang berbeda maka 𝑤𝑡(𝑥) ≠ 𝑤𝑡(𝑦), dimana 
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𝑤𝑡(𝑥) = 𝜕(𝑥) + ∑ 𝜕(𝑥𝑦)
𝑥𝑦∈𝐸
. 
Nilai total ketakteraturan titik (total vertex irregularity strength) dari graf 𝐺, yang 
dinotasikan dengan 𝑡𝑣𝑠(𝐺) adalah label terbesar minimum yang digunakan untuk 
melabeli graf 𝐺 dengan pelabelan total tak teratur titik. 


















































































































 Gambar 2.9 Pelabelan-𝟕 Total Tak Teratur Titik pada Graf 𝒔𝒑(𝟔, 𝟏, 𝟑) 
Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap titik pada graf 𝑠𝑝(6,1,3), dengan 
cara menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan titik 
tersebut. Perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(6,1,3) sebagai berikut: 
𝑤𝑡(𝑣1,1) = 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑒2,1) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑣1,2) = 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑒2,2) = 2 + 2 + 2 = 6 
𝑤𝑡(𝑣1,3) = 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑒2,3) = 3 + 3 + 3 = 9 
𝑤𝑡(𝑣1,4) = 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑒2,4) = 4 + 4 + 4 = 12 
𝑤𝑡(𝑣1,5) = 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑒2,5) = 5 + 5 + 5 = 15 
𝑤𝑡(𝑣1,6) = 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑒2,6) = 6 + 6 + 6 = 18 
𝑤𝑡(𝑣2,1) = 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑒3,1) + 𝜆(𝑒4,1) = 1 + 1 + 2 = 4 
𝑤𝑡(𝑣2,2) = 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑒3,2) + 𝜆(𝑒4,2) = 2 + 2 + 3 = 7 
𝑤𝑡(𝑣2,3) = 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑒3,3) + 𝜆(𝑒4,3) = 3 + 3 + 4 = 10 
𝑤𝑡(𝑣2,4) = 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑒3,4) + 𝜆(𝑒4,4) = 4 + 4 + 5 = 13 
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𝑤𝑡(𝑣2,5) = 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑒3,5) + 𝜆(𝑒4,5) = 5 + 5 + 6 = 16 
𝑤𝑡(𝑣2,6) = 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑒3,6) + 𝜆(𝑒4,6) = 6 + 6 + 7 = 19 
𝑤𝑡(𝑣3,1) = 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑒6,1) = 1 + 2 + 2 = 5 
𝑤𝑡(𝑣3,2) = 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑒6,2) = 2 + 3 + 3 = 8 
𝑤𝑡(𝑣3,3) = 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑒6,3) = 3 + 4 + 4 = 11 
𝑤𝑡(𝑣3,4) = 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑒6,4) = 4 + 5 + 5 = 14 
𝑤𝑡(𝑣3,5) = 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑒6,5) = 5 + 6 + 6 = 17 
𝑤𝑡(𝑣3,6) = 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑒6,6) = 6 + 7 + 7 = 20 
𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒1,6) = 1 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 = 22 
𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒2,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑒3,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒3,6) 
              = 1 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 
 = 43 
𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒4,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑒5,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒5,6) 
 = 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 
 = 55 
𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒6,1) + ⋯ + 𝜆(𝑒6,6) = 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 6 + 7 = 28 
Hasil perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(6,1,3) diperoleh bobot setiap titik 
berbeda. Oleh karena itu, 𝜆 adalah pelabelan-7 total tak teratur titik pada graf 
𝑠𝑝(6,1,3). 
Hasil penelitian lain tentang nilai total ketakteraturan titik pada graf seri 
parelel adalah sebagai berikut: 
Teorema 2.1 (Riskawati, Dkk., 2019) Diberikan 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 2), 𝑚, ≥ 4, 𝑟 ≥ 3 pada 













Teorema 2.2 (Laraza Yuliarti, 2019) Diberikan 𝑠𝑝(𝑚, 1,3), 𝑚 ≥ 3 adalah graf 
seri paralel, maka 









Pertama-tama, akan dibuktikan 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 1,3)) ≥ ⌈
3𝑚+2
3
⌉. Perhatikan bahwa 
derajat titik terkecil dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) adalah 2 dan jumlah titik yang 
berderajat dua pada graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) adalah 3𝑚. Agar mendapat pelabelan yang 
optimal, maka bobot setiap titik yang berderajat 2 kita beri label yang dimulai 
dari 3,4,5, … ,3𝑚 + 2. Sementara bobot titik graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) yang berderajat 2 
adalah jumlah dari 3 buah bilangan bulat positif yang disebut label, yaitu 1 label 
titik itu sendiri dan 2 label sisi yang saling terhubung dengan titik tersebut. Oleh 




tidak mungkin lebih kecil dari ⌈
3𝑚+2
3
⌉. Jadi, kita dapatkan untuk  




Selanjutnya, akan ditunjukkan bahwa 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 1,3)) ≤ ⌈
3𝑚+2
3
⌉. Hal ini akan 
dibuktikan dengan cara menunjukkan adanya pelabelan-⌈
3𝑚+2
3
⌉ total tak teratur 
titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3)  untuk 𝑚 bilangan asli dan 𝑚 ≥ 4, yaitu: 
a. Pelabelan titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) sebagai berikut: 
𝜆(𝑣1) = {
5                   ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 = 4
3                   ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 = 5
1                   ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 ≥ 6
 
𝜆(𝑣2) = 1  
𝜆(𝑣3) = 1 
𝜆(𝑣4) = {
4                ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 = 4
1               ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 ≥ 6
 
𝜆(𝑣𝑖,𝑗) = 𝑗 untuk 𝑗 = 1,2, … , 𝑚 dan 𝑖 = 1,2,3 
b. Pelabelan sisi dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) sebagai berikut: 
𝜆(𝑒𝑖,𝑗) = {
𝑗                  ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑖 = 1,2,3




Berdasarkan pelabelan diatas, diperoleh bobot titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) untuk 
𝑚 ≥ 4 sebagai berikut: 
𝑤𝑡(𝑣1,𝑗) = 𝜆(𝑣1,𝑗) + 𝜆(𝑒1,𝑗) + 𝜆(𝑒2,𝑗) = 𝑗 + 𝑗 + 𝑗 = 3𝑗 
𝑤𝑡(𝑣2,𝑗) = 𝜆(𝑣2,𝑗) + 𝜆(𝑒3,𝑗) + 𝜆(𝑒4,𝑗) = 𝑗 + 𝑗 + (𝑗 + 1) = 3𝑗 + 1 
𝑤𝑡(𝑣3,𝑗) = 𝜆(𝑣3,𝑗) + 𝜆(𝑒5,𝑗) + 𝜆(𝑒6,𝑗) = 𝑗 + (𝑗 + 1) + (𝑗 + 1) = 3𝑗 + 2 












              =
𝑚2 + 𝑚 + 2
2
 
              = {
15               ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 = 4
18               ;   𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 = 5
𝑚2 + 𝑚 + 2
2
          ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 ≥ 6
 
























              = 1 + 𝑚 + 𝑚2 







              = 1 + ∑(𝑗 + 1)
𝑚
𝑗=1












              = 1 + 3𝑚 + 𝑚2 












              =
𝑚2 + 3𝑚 + 2
2
 
              = {
18                          ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 = 4
𝑚2 + 3𝑚 + 2
2
        ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 ≥ 6  
 
Perhatikan bahwa fungsi 𝜆 adalah suatu pemetaan dari {𝑉(𝑠𝑝(𝑚, 1,3)) ∪
𝐸(𝑠𝑝(𝑚, 1,3)) ke {1,2, … , ⌈
3𝑚+2
3
⌉ }. Bobot titik pada graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 1,3): 
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i. Untuk 𝑚 = 4 bobot titik 𝑣𝑖,𝑗 dengan 𝑖 = 1,2,3 dan 𝑗 = 1,2, … , 𝑚 adalah 
3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14. Sedangkan bobot titik 𝑣𝑖 dengan 𝑖 = 1,2,3,4 
adalah 15,21,29,18. Jadi tidak ada bobot titik yang sama. 
ii. Untuk  𝑚 = 5 bobot titik 𝑣𝑖,𝑗 dengan 𝑖 = 1,2,3 dan 𝑗 = 1,2, … , 𝑚 adalah 
3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17. Sedangkan bobot titik 𝑣𝑖 dengan 
𝑖 = 1,2,3,4 adalah 18,31,41,21. Jadi tidak ada bobot titik yang sama. 
iii. Untuk 𝑚 ≥ 6 bobot titik 𝑣𝑖,𝑗 yang dinotasikan dengan 𝑤𝑡(𝑣1,𝑗) adalah 
bilangan bulat positif mulai dari 3,6,9, … ,3𝑚, 𝑤𝑡(𝑣2,𝑗) adalah bilangan 
bulat positif mulai dari 4,7,10, … ,3𝑚 + 1, dan 𝑤𝑡(𝑣3,𝑗) adalah bilangan 
bulat positif mulai dari 5,8,11, … ,3𝑚 + 2. Sedangkan bobot titik 𝑣𝑖 yang 
dinotasikan dengan 𝑤𝑡(𝑣1) adalah 
𝑚2+𝑚+2
2
, 𝑤𝑡(𝑣2) adalah 1 + 𝑚 + 𝑚
2, 
𝑤𝑡(𝑣3) adalah 1 + 3𝑚 + 𝑚
2, dan 𝑤𝑡(𝑣4) adalah 
𝑚2+3𝑚+2
2
  . 
Berikut akan ditunjukkan bahwa setiap bobot titik pada graf seri paralel 
𝑠𝑝(𝑚, 1,3) berbeda. Akan ditunjukkan bahwa 𝑤𝑡(𝑣3,𝑗) < 𝑤𝑡(𝑣1) < 𝑤𝑡(𝑣4) <
𝑤𝑡(𝑣2) < 𝑤𝑡(𝑣3). 




Untuk 𝑚 ≥ 6 
Langkah 1 :  
Untuk 𝑚 = 6 benar, yaitu 
3 ∙ 6 + 2 <







20 < 22 
Langkah 2 : 
Asumsikan benar untuk 𝑚 = 𝑘, yaitu 
3𝑘 + 2 <
𝑘2 + 𝑘 + 2
2
 
Akan dibuktikan benar untuk 𝑚 = 𝑘 + 1, yaitu 
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3(𝑘 + 1) + 2 <
(𝑘 + 1)2 + (𝑘 + 1) + 2
2
 
3𝑘 + 5 <
(𝑘2 + 2𝑘 + 1) + 𝑘 + 3
2
 
3𝑘 + 5 <
𝑘2 + 3𝑘 + 4
2
 
3𝑘 + 2 <
𝑘2+𝑘+2
2
 (kedua ruas ditambah dengan 3)            
3𝑘 + 2 + 3 <











𝑘2 + 𝑘 + 8
2
<






3𝑘 + 5 <
𝑘2 + 3𝑘 + 4
2
 







Perhatikan bahwa, untuk 𝑚 ≥ 6 
𝑚 < 3𝑚    (kedua ruas ditambah 𝑚2 + 2 ) 
⟺ 𝑚2 + 𝑚 + 2 < 𝑚2 + 3𝑚 + 2                   (kedua ruas dibagi 2) 
⟺
𝑚2 + 𝑚 + 2
2
<
𝑚2 + 3𝑚 + 2
2
 
3. Akan ditunjukkan 
𝑚2+3𝑚+2
2
< 1 + 𝑚 + 𝑚2 
Perhatikan bahwa, 
1 < 𝑚                                                              (kedua ruas dikali dengan 𝑚) 
⟺ 1 ∙ 𝑚 < 𝑚 ∙ 𝑚 
⟺ 𝑚 < 𝑚2    (kedua ruas ditambah 𝑚2 +
                                                                                    2𝑚 + 1) 
⟺ 𝑚2 + 3𝑚 + 1 < 2 + 2𝑚 + 2𝑚2    (kedua ruas dibagi 2) 
⟺
𝑚2 + 3𝑚 + 1
2
< 1 + 𝑚 + 𝑚2 
4. Akan ditunjukkan 1 + 𝑚 + 𝑚2 < 1 + 3𝑚 + 𝑚2 
Perhatikan bahwa, untuk 𝑚 ≥ 6 
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𝑚 < 3𝑚 ( kedua ruas ditambah 𝑚2 + 1 ) 
⟺ 1 + 𝑚 + 𝑚2 < 1 + 3𝑚 + 𝑚2                           
Hal ini menunjukkan bahwa setiap titik dalam pelabelan total tak teratur titik 
pada graf 𝑠𝑝(𝑚, 1,3) memiliki bobot yang berbeda. Dapat disimpulkan bahwa 








𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 1,3)) ≤ ⌈
3𝑚+2
3




2. Pelabelan Total Tak Teratur Sisi 
Pada tahun 2007, Baca memperkenalkan pelabelan tidak teratur lainnya yaitu 
pelabelan nilai total ketidakteraturan sisi. Berikut ini definisi pelabelan total tak 
teratur sisi: 
Definisi 2.6 (Bača, dkk., 2007) Pelabelan-𝑘 total dikatakan pelabelan total tak 
teratur sisi dari graf 𝐺, jika untuk sembarang dua sisi 𝑒 = 𝑢1𝑣1 dan 𝑤 = 𝑢2𝑣2 
yang berbeda di graf 𝐺 berlaku 𝑤𝑡(𝑒) ≠ 𝑤𝑡(𝑤), dengan 𝑤𝑡(𝑒) = 𝑓(𝑢1) +
𝑓(𝑒) + 𝑓(𝑣1) dan 𝑤𝑡(𝑤) = 𝑓(𝑢2) + 𝑓(𝑤) + 𝑓(𝑣2). Nilai total ketakteraturan sisi 
(total edge irregularity strength) dari graf 𝐺, yang dinotasikan dengan 𝑡𝑒𝑠(𝐺) 
adalah label terbesar minimum yang digunakan untuk melabeli graf 𝐺 dengan 















































































































































Gambar 2.10 Pelabelan-𝟗 Total Tak Teratur Sisi Pada Graf 𝒔𝒑(𝟖, 𝟏, 𝟑) 
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Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap sisi pada graf 𝑠𝑝(8,1,3), dengan 
cara menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan sisi 
tersebut. Perhitungan bobot sisi pada graf 𝑠𝑝(8,1,3) sebagai berikut: 
𝑤𝑡(𝑒1,1) = 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑣1) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑒1,2) = 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑣1) = 2 + 2 + 1 = 5 
𝑤𝑡(𝑒1,3) = 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑣1) = 3 + 3 + 1 = 7 
𝑤𝑡(𝑒1,4) = 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑣1) = 4 + 4 + 1 = 9 
𝑤𝑡(𝑒1,5) = 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑣1) = 5 + 5 + 1 = 11 
𝑤𝑡(𝑒1,6) = 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑣1) = 6 + 6 + 1 = 13 
𝑤𝑡(𝑒1,7) = 𝜆(𝑒1,7) + 𝜆(𝑣1,7) + 𝜆(𝑣1) = 7 + 7 + 1 = 15 
𝑤𝑡(𝑒1,8) = 𝜆(𝑒1,8) + 𝜆(𝑣1,8) + 𝜆(𝑣1) = 8 + 8 + 1 = 17 
𝑤𝑡(𝑒2,1) = 𝜆(𝑒2,1) + 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑣2) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑒2,2) = 𝜆(𝑒2,2) + 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑣2) = 2 + 2 + 1 = 5 
𝑤𝑡(𝑒2,3) = 𝜆(𝑒2,3) + 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑣2) = 3 + 3 + 1 = 7 
𝑤𝑡(𝑒2,4) = 𝜆(𝑒2,4) + 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑣2) = 4 + 4 + 1 = 9 
𝑤𝑡(𝑒2,5) = 𝜆(𝑒2,5) + 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑣2) = 5 + 5 + 1 = 11 
𝑤𝑡(𝑒2,6) = 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑣2) = 6 + 6 + 1 = 13 
𝑤𝑡(𝑒2,7) = 𝜆(𝑒2,7) + 𝜆(𝑣1,7) + 𝜆(𝑣2) = 7 + 7 + 1 = 15 
𝑤𝑡(𝑒2,8) = 𝜆(𝑒2,8) + 𝜆(𝑣1,8) + 𝜆(𝑣2) = 8 + 8 + 1 = 17 
𝑤𝑡(𝑒3,1) = 𝜆(𝑒3,1) + 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑣2) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑒3,2) = 𝜆(𝑒3,2) + 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑣2) = 2 + 2 + 1 = 5 
𝑤𝑡(𝑒3,3) = 𝜆(𝑒3,3) + 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑣2) = 3 + 3 + 1 = 7 
𝑤𝑡(𝑒3,4) = 𝜆(𝑒3,4) + 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑣2) = 4 + 4 + 1 = 9 
𝑤𝑡(𝑒3,5) = 𝜆(𝑒3,5) + 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑣2) = 5 + 5 + 1 = 11 
𝑤𝑡(𝑒3,6) = 𝜆(𝑒3,6) + 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑣2) = 6 + 6 + 1 = 13 
𝑤𝑡(𝑒3,7) = 𝜆(𝑒3,7) + 𝜆(𝑣2,7) + 𝜆(𝑣2) = 7 + 7 + 1 = 15 
𝑤𝑡(𝑒3,8) = 𝜆(𝑒3,8) + 𝜆(𝑣2,8) + 𝜆(𝑣2) = 8 + 8 + 1 = 17 
𝑤𝑡(𝑒4,1) = 𝜆(𝑒4,1) + 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑣3) = 2 + 1 + 1 = 4 
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𝑤𝑡(𝑒4,2) = 𝜆(𝑒4,2) + 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑣3) = 3 + 2 + 1 = 6 
𝑤𝑡(𝑒4,3) = 𝜆(𝑒4,3) + 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑣3) = 4 + 3 + 1 = 8 
𝑤𝑡(𝑒4,4) = 𝜆(𝑒4,4) + 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑣3) = 5 + 4 + 1 = 10 
𝑤𝑡(𝑒4,5) = 𝜆(𝑒4,5) + 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑣3) = 6 + 5 + 1 = 12 
𝑤𝑡(𝑒4,6) = 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑣3) = 7 + 6 + 1 = 14 
𝑤𝑡(𝑒4,7) = 𝜆(𝑒4,7) + 𝜆(𝑣2,7) + 𝜆(𝑣3) = 8 + 7 + 1 = 16 
𝑤𝑡(𝑒4,8) = 𝜆(𝑒4,8) + 𝜆(𝑣2,8) + 𝜆(𝑣3) = 9 + 8 + 1 = 18 
𝑤𝑡(𝑒5,1) = 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑣3) = 2 + 1 + 1 = 4 
𝑤𝑡(𝑒5,2) = 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑣3) = 3 + 2 + 1 = 6 
𝑤𝑡(𝑒5,3) = 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑣3) = 4 + 3 + 1 = 8 
𝑤𝑡(𝑒5,4) = 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑣3) = 5 + 4 + 1 = 10 
𝑤𝑡(𝑒5,5) = 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑣3) = 6 + 5 + 1 = 12 
𝑤𝑡(𝑒5,6) = 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑣3) = 7 + 6 + 1 = 14 
𝑤𝑡(𝑒5,7) = 𝜆(𝑒5,7) + 𝜆(𝑣3,7) + 𝜆(𝑣3) = 8 + 7 + 1 = 16 
𝑤𝑡(𝑒5,8) = 𝜆(𝑒5,8) + 𝜆(𝑣3,8) + 𝜆(𝑣3) = 9 + 8 + 1 = 18 
𝑤𝑡(𝑒6,1) = 𝜆(𝑒6,1) + 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑣4) = 2 + 1 + 1 = 4 
𝑤𝑡(𝑒6,2) = 𝜆(𝑒6,2) + 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑣4) = 3 + 2 + 1 = 6 
𝑤𝑡(𝑒6,3) = 𝜆(𝑒6,3) + 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑣4) = 4 + 3 + 1 = 8 
𝑤𝑡(𝑒6,4) = 𝜆(𝑒6,4) + 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑣6) = 5 + 4 + 1 = 10 
𝑤𝑡(𝑒6,5) = 𝜆(𝑒6,5) + 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑣4) = 6 + 5 + 1 = 12 
𝑤𝑡(𝑒6,6) = 𝜆(𝑒6,6) + 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑣4) = 7 + 6 + 1 = 14 
𝑤𝑡(𝑒6,7) = 𝜆(𝑒6,7) + 𝜆(𝑣3,7) + 𝜆(𝑣4) = 8 + 7 + 1 = 16 
𝑤𝑡(𝑒6,8) = 𝜆(𝑒6,8) + 𝜆(𝑣3,8) + 𝜆(𝑣4) = 9 + 8 + 1 = 18 
Hasil perhitungan bobot sisi pada graf 𝑠𝑝(8,1,3) diperoleh bobot setiap sisi 
berbeda. Oleh karena itu, 𝜆 adalah pelabelan-9 total tak teratur sisi pada graf 
𝑠𝑝(8,1,3). 
Penelitian mengenai nilai 𝑡𝑒𝑠(𝐺) dilakukan oleh aĉBa , dkk., dengan 
diberikan batas atas dan batas bawah pada teorema berikut ini: 
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Teorema 2.9 (Baca, dkk., 2007) Misalkan 𝐺 = (𝑉, 𝐸) adalah suatu graf dengan 




⌉ ≤ 𝑡𝑒𝑠(𝐺) ≤ |𝐸|. 
Pelabelan total tak teratur sisi juga diperkenalkan oleh Rajasingh, dkk., dan 
digunakan untuk mencari graf seri paralel. 
Teorema 2.10 (Rajasingh, dkk., 2015) Diberikan 𝑠𝑝(𝑚, 𝑟, 𝑙), 𝑙 ≥ 2 adalah graf 
















Bab ini akan berisi jenis penelitian dan langkah–langkah menyelesaikan 
permasalahan yang akan dibahas pada bab selanjutnya, disajikan sebagai berikut: 
3.1 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah studi pustaka (literature) 
dengan menggunakan referensi seperti buku-buku, jurnal serta artikel yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 
3.2 Prosedur penelitian 
Pada penelitian ini, terdapat beberapa tahapan untuk menentukan nilai total 
ketidakteraturan titik graf seri paralel  antara lain: 
1. Menentukan batas bawah dari 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) untuk 𝑚 ≥ 5. 
2. Menentukan pelabelan-𝑘 total tak teratur titik dari graf  𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk 
𝑚 = 5,6, … ,13 dengan menggunakan label terbesar sebesar batas bawah yang 
diperoleh pada Langkah 1. 
3. Menentukan rumus pelabelan titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk 𝑚 ≥ 5, dengan 
mengacu pada pelabelan yang terdapat pada Langkah 2. 
4. Menentukan rumus pelabelan sisi dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk 𝑚 ≥ 5, dengan 
mengacu pada pelabelan yang terdapat pada Langkah 2. 
5. Menentukan rumus bobot titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4), menggunakan rumus 
yang diperoleh pada Langkah 3 dan Langkah 4. 
6. Membuktikan bahwa pelabelan yang dirumuskan pada langkah 3 dan 4 
merupakan pelabelan total tak teratur titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) dengan 
menunjukkan tidak ada bobot titik yang bernilai sama. 
7. Mengaplikasikan rumus nilai ketakteraturan titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk 
𝑚 ≥ 5.   
BAB IV 
PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dibahas mengenai langkah-langkah untuk menentukan 
nilai total ketakteraturan titik dari graf seri paralel. Langkah-langkah untuk 
memperoleh nilai total ketakteraturan titik untuk graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) yang dinotasikan 
dengan 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) yaitu: menentukan batas bawah dari 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) 
untuk 𝑚 ≥ 5 yang dinotasikan dengan k, menentukan pelabelan-𝑘 total tak teratur 
titik dari graf  𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk 𝑚 = 5,6,… ,13 dengan menggunakan label 
terbesar sebesar batas bawah, menentukan rumus pelabelan titik dari graf 
𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk 𝑚 ≥ 5, menentukan rumus pelabelan sisi dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) 
untuk 𝑚 ≥ 5, menentukan rumus bobot titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4), membuktikan 
bahwa pelabelan yang dirumuskan merupakan pelabelan total tak teratur titik dari 
graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4). Berikut penjelasan dari langkah-langkah dalam menentukan nilai 
total ketakteraturan titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4). 
Menentukan batas bawah 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) merupakan langkah yang harus 
terlebih dahulu dilakukan untuk mendapatkan batas bawah nilai total 
ketakteraturan titik pada graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) yang dinotasikan dengan 
𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)). Derajat titik terkecil pada graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) adalah 2 dan jumlah 
titik yang berderajat dua dari 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) adalah 8𝑚. Setiap bobot yang berderajat 
dua diberi label mulai dari 3,4,5, … ,8𝑚 + 2. Bobot titik berderajat dua adalah 
penjumlahan dari 3 bilangan bulat positif yang disebut label, yaitu 1 label titik dan 
2 label sisi yang saling terhubung. Maka diperoleh batas bawah nilai total 
ketakteraturan titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) sebagai berikut: 
𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) ≥ ⌈
8𝑚+2
3
⌉                                                     (4.1) 
Berikut diberikan pelabelan total tak teratur titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) dengan 𝑚 =
5,6, … ,13. 
a. Pelabelan total untuk 𝑚 = 5 






⌉ = 14, maka 
label terbesar yang digunakan untuk pelabelan total tak teratur titik pada graf 
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𝑠𝑝(5,2,4) adalah 14, agar pelabelan yang diperoleh adalah pelabelan optimal. 


















































































































































































        
Gambar 4.1 Pelabelan-𝟏𝟒 Total Tak Teratur Titik pada Graf 𝒔𝒑(𝟓, 𝟐, 𝟒) 
Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap titik pada graf 𝑠𝑝(5,2,4), dengan 
cara menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan titik 
tersebut. Perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(5,2,4) sebagai berikut: 
𝑤𝑡(𝑣1,1) = 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑒2,1) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑣1,2) = 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑒2,2) = 3 + 4 + 4 = 11 
𝑤𝑡(𝑣1,3) = 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑒2,3) = 6 + 6 + 7 = 19 
𝑤𝑡(𝑣1,4) = 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑒2,4) = 9 + 9 + 9 = 27 
𝑤𝑡(𝑣1,5) = 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑒2,5) = 11 + 12 + 12 = 35 
𝑤𝑡(𝑣2,1) = 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑒2,1) + 𝜆(𝑒3,1) = 1 + 1 + 2 = 4 
𝑤𝑡(𝑣2,2) = 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑒2,2) + 𝜆(𝑒3,2) = 4 + 4 + 4 = 12 
𝑤𝑡(𝑣2,3) = 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑒2,3) + 𝜆(𝑒3,3) = 6 + 7 + 7 = 20 
𝑤𝑡(𝑣2,4) = 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑒2,4) + 𝜆(𝑒3,4) = 9 + 9 + 10 = 28 
𝑤𝑡(𝑣2,5) = 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑒2,5) + 𝜆(𝑒3,5) = 12 + 12 + 12 = 36 
𝑤𝑡(𝑣3,1) = 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑒4,1) + 𝜆(𝑒5,1) = 1 + 2 + 2 = 5 
𝑤𝑡(𝑣3,2) = 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑒4,2) + 𝜆(𝑒5,2) = 4 + 4 + 5 = 13 
𝑤𝑡(𝑣3,3) = 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑒4,3) + 𝜆(𝑒5,3) = 7 + 7 + 7 = 21 
𝑤𝑡(𝑣3,4) = 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑒4,4) + 𝜆(𝑒5,4) = 9 + 10 + 10 = 29 
𝑤𝑡(𝑣3,5) = 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑒4,5) + 𝜆(𝑒5,5) = 12 + 12 + 13 = 37 
𝑤𝑡(𝑣4,1) = 𝜆(𝑣4,1) + 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑒6,1) = 2 + 2 + 2 = 6 
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𝑤𝑡(𝑣4,2) = 𝜆(𝑣4,2) + 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑒6,2) = 4 + 5 + 5 = 14 
𝑤𝑡(𝑣4,3) = 𝜆(𝑣4,3) + 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑒6,3) = 7 + 7 + 8 = 22 
𝑤𝑡(𝑣4,4) = 𝜆(𝑣4,4) + 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑒6,4) = 10 + 10 + 10 = 30 
𝑤𝑡(𝑣4,5) = 𝜆(𝑣4,5) + 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑒6,5) = 12 + 13 + 13 = 38 
𝑤𝑡(𝑣5,1) = 𝜆(𝑣5,1) + 𝜆(𝑒7,1) + 𝜆(𝑒8,1) = 2 + 2 + 3 = 7 
𝑤𝑡(𝑣5,2) = 𝜆(𝑣5,2) + 𝜆(𝑒7,2) + 𝜆(𝑒8,2) = 5 + 5 + 5 = 15 
𝑤𝑡(𝑣5,3) = 𝜆(𝑣5,3) + 𝜆(𝑒7,3) + 𝜆(𝑒8,3) = 7 + 8 + 8 = 23 
𝑤𝑡(𝑣5,4) = 𝜆(𝑣5,4) + 𝜆(𝑒7,4) + 𝜆(𝑒8,4) = 10 + 10 + 11 = 31 
𝑤𝑡(𝑣5,5) = 𝜆(𝑣5,5) + 𝜆(𝑒7,5) + 𝜆(𝑒8,5) = 13 + 13 + 13 = 39 
𝑤𝑡(𝑣6,1) = 𝜆(𝑣6,1) + 𝜆(𝑒8,1) + 𝜆(𝑒9,1) = 2 + 3 + 3 = 8 
𝑤𝑡(𝑣6,2) = 𝜆(𝑣6,2) + 𝜆(𝑒8,2) + 𝜆(𝑒9,2) = 5 + 5 + 6 = 16 
𝑤𝑡(𝑣6,3) = 𝜆(𝑣6,3) + 𝜆(𝑒8,3) + 𝜆(𝑒9,3) = 8 + 8 + 8 = 24 
𝑤𝑡(𝑣6,4) = 𝜆(𝑣6,4) + 𝜆(𝑒8,4) + 𝜆(𝑒9,4) = 10 + 11 + 11 = 32 
𝑤𝑡(𝑣6,5) = 𝜆(𝑣6,5) + 𝜆(𝑒8,5) + 𝜆(𝑒9,5) = 13 + 13 + 14 = 40 
𝑤𝑡(𝑣7,1) = 𝜆(𝑣7,1) + 𝜆(𝑒10,1) + 𝜆(𝑒11,1) = 3 + 3 + 3 = 9 
𝑤𝑡(𝑣7,2) = 𝜆(𝑣7,2) + 𝜆(𝑒10,2) + 𝜆(𝑒11,2) = 5 + 6 + 6 = 17 
𝑤𝑡(𝑣7,3) = 𝜆(𝑣7,3) + 𝜆(𝑒10,3) + 𝜆(𝑒11,3) = 8 + 8 + 9 = 25 
𝑤𝑡(𝑣7,4) = 𝜆(𝑣7,4) + 𝜆(𝑒10,4) + 𝜆(𝑒11,4) = 11 + 11 + 11 = 33 
𝑤𝑡(𝑣7,5) = 𝜆(𝑣7,5) + 𝜆(𝑒10,5) + 𝜆(𝑒11,5) = 13 + 14 + 14 = 41 
𝑤𝑡(𝑣8,1) = 𝜆(𝑣8,1) + 𝜆(𝑒11,1) + 𝜆(𝑒12,1) = 3 + 3 + 4 = 10 
𝑤𝑡(𝑣8,2) = 𝜆(𝑣8,2) + 𝜆(𝑒11,2) + 𝜆(𝑒12,2) = 6 + 6 + 6 = 18 
𝑤𝑡(𝑣8,3) = 𝜆(𝑣8,3) + 𝜆(𝑒11,3) + 𝜆(𝑒12,3) = 8 + 9 + 9 = 26 
𝑤𝑡(𝑣8,4) = 𝜆(𝑣8,4) + 𝜆(𝑒11,4) + 𝜆(𝑒12,4) = 11 + 11 + 12 = 34 
𝑤𝑡(𝑣8,5) = 𝜆(𝑣8,5) + 𝜆(𝑒11,5) + 𝜆(𝑒12,5) = 14 + 14 + 14 = 42 
Selanjutnya, menghitung bobot titik pada graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk titik 
𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑣4, 𝑣5. 
𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1,1) +⋯+ 𝜆(𝑒1,5) 
              = 11 + 1 + 4 + 6 + 9 + 12 
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              = 43 
𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒3,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒3,5) + 𝜆(𝑒4,1) +⋯+ 𝜆(𝑒4,5) 
              = 1 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 
 = 71 
𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒6,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒6,5) + 𝜆(𝑒7,1) +⋯+ 𝜆(𝑒7,5) 
 = 1 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 
 = 77 
𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒9,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒9,5) + 𝜆(𝑒10,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒10,5) 
 = 1 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 
 = 85 
𝑤𝑡(𝑣5) = 𝜆(𝑣5) + 𝜆(𝑒12,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒12,5) 
              = 2 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 
              = 47 
Hasil perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(5,2,4) diperoleh bobot setiap 
titik berbeda. Oleh karena itu, 𝜆 adalah pelabelan-14 total tak teratur titik pada 
graf 𝑠𝑝(5,2,4). 
b. Pelabelan total untuk 𝑚 = 6 






⌉ = 17, 
maka label terbesar yang digunakan untuk pelabelan total tak teratur titik pada 
graf 𝑠𝑝(6,2,4) adalah 17 agar pelabelan yang diperoleh adalah pelabelan optimal. 

























































































































































































































        Gambar 4.2 Pelabelan-𝟏𝟕 Total Tak Teratur Titik pada Graf 𝒔𝒑(𝟔, 𝟐, 𝟒) 
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Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap titik pada graf 𝑠𝑝(6,2,4), dengan 
cara menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan titik 
tersebut. Perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(6,2,4) sebagai berikut: 
𝑤𝑡(𝑣1,1) = 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑒2,1) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑣1,2) = 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑒2,2) = 3 + 4 + 4 = 11 
𝑤𝑡(𝑣1,3) = 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑒2,3) = 6 + 6 + 7 = 19 
𝑤𝑡(𝑣1,4) = 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑒2,4) = 9 + 9 + 9 = 27 
𝑤𝑡(𝑣1,5) = 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑒2,5) = 11 + 12 + 12 = 35 
𝑤𝑡(𝑣1,6) = 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑒2,6) = 14 + 14 + 15 = 43 
𝑤𝑡(𝑣2,1) = 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑒2,1) + 𝜆(𝑒3,1) = 1 + 1 + 2 = 4 
𝑤𝑡(𝑣2,2) = 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑒2,2) + 𝜆(𝑒3,2) = 4 + 4 + 4 = 12 
𝑤𝑡(𝑣2,3) = 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑒2,3) + 𝜆(𝑒3,3) = 6 + 7 + 7 = 20 
𝑤𝑡(𝑣2,4) = 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑒2,4) + 𝜆(𝑒3,4) = 9 + 9 + 10 = 28 
𝑤𝑡(𝑣2,5) = 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑒2,5) + 𝜆(𝑒3,5) = 12 + 12 + 12 = 36 
𝑤𝑡(𝑣2,6) = 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑒3,6) = 14 + 15 + 15 = 44 
𝑤𝑡(𝑣3,1) = 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑒4,1) + 𝜆(𝑒5,1) = 1 + 2 + 2 = 5 
𝑤𝑡(𝑣3,2) = 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑒4,2) + 𝜆(𝑒5,2) = 4 + 4 + 5 = 13 
𝑤𝑡(𝑣3,3) = 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑒4,3) + 𝜆(𝑒5,3) = 7 + 7 + 7 = 21 
𝑤𝑡(𝑣3,4) = 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑒4,4) + 𝜆(𝑒5,4) = 9 + 10 + 10 = 29 
𝑤𝑡(𝑣3,5) = 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑒4,5) + 𝜆(𝑒5,5) = 12 + 12 + 13 = 37 
𝑤𝑡(𝑣3,6) = 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑒5,6) = 15 + 15 + 15 = 45 
𝑤𝑡(𝑣4,1) = 𝜆(𝑣4,1) + 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑒6,1) = 2 + 2 + 2 = 6 
𝑤𝑡(𝑣4,2) = 𝜆(𝑣4,2) + 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑒6,2) = 4 + 5 + 5 = 14 
𝑤𝑡(𝑣4,3) = 𝜆(𝑣4,3) + 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑒6,3) = 7 + 7 + 8 = 22 
𝑤𝑡(𝑣4,4) = 𝜆(𝑣4,4) + 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑒6,4) = 10 + 10 + 10 = 30 
𝑤𝑡(𝑣4,5) = 𝜆(𝑣4,5) + 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑒6,5) = 12 + 13 + 13 = 38 
𝑤𝑡(𝑣4,6) = 𝜆(𝑣4,6) + 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑒6,6) = 15 + 15 + 16 = 46 
𝑤𝑡(𝑣5,1) = 𝜆(𝑣5,1) + 𝜆(𝑒7,1) + 𝜆(𝑒8,1) = 2 + 2 + 3 = 7 
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𝑤𝑡(𝑣5,2) = 𝜆(𝑣5,2) + 𝜆(𝑒7,2) + 𝜆(𝑒8,2) = 5 + 5 + 5 = 15 
𝑤𝑡(𝑣5,3) = 𝜆(𝑣5,3) + 𝜆(𝑒7,3) + 𝜆(𝑒8,3) = 7 + 8 + 8 = 23 
𝑤𝑡(𝑣5,4) = 𝜆(𝑣5,4) + 𝜆(𝑒7,4) + 𝜆(𝑒8,4) = 10 + 10 + 11 = 31 
𝑤𝑡(𝑣5,5) = 𝜆(𝑣5,5) + 𝜆(𝑒7,5) + 𝜆(𝑒8,5) = 13 + 13 + 13 = 39 
𝑤𝑡(𝑣5,6) = 𝜆(𝑣5,6) + 𝜆(𝑒7,6) + 𝜆(𝑒8,6) = 15 + 16 + 16 = 47 
𝑤𝑡(𝑣6,1) = 𝜆(𝑣6,1) + 𝜆(𝑒8,1) + 𝜆(𝑒9,1) = 2 + 3 + 3 = 8 
𝑤𝑡(𝑣6,2) = 𝜆(𝑣6,2) + 𝜆(𝑒8,2) + 𝜆(𝑒9,2) = 5 + 5 + 6 = 16 
𝑤𝑡(𝑣6,3) = 𝜆(𝑣6,3) + 𝜆(𝑒8,3) + 𝜆(𝑒9,3) = 8 + 8 + 8 = 24 
𝑤𝑡(𝑣6,4) = 𝜆(𝑣6,4) + 𝜆(𝑒8,4) + 𝜆(𝑒9,4) = 10 + 11 + 11 = 32 
𝑤𝑡(𝑣6,5) = 𝜆(𝑣6,5) + 𝜆(𝑒8,5) + 𝜆(𝑒9,5) = 13 + 13 + 14 = 40 
𝑤𝑡(𝑣6,6) = 𝜆(𝑣6,6) + 𝜆(𝑒8,6) + 𝜆(𝑒9,6) = 16 + 16 + 16 = 48 
𝑤𝑡(𝑣7,1) = 𝜆(𝑣7,1) + 𝜆(𝑒10,1) + 𝜆(𝑒11,1) = 3 + 3 + 3 = 9 
𝑤𝑡(𝑣7,2) = 𝜆(𝑣7,2) + 𝜆(𝑒10,2) + 𝜆(𝑒11,2) = 5 + 6 + 6 = 17 
𝑤𝑡(𝑣7,3) = 𝜆(𝑣7,3) + 𝜆(𝑒10,3) + 𝜆(𝑒11,3) = 8 + 8 + 9 = 25 
𝑤𝑡(𝑣7,4) = 𝜆(𝑣7,4) + 𝜆(𝑒10,4) + 𝜆(𝑒11,4) = 11 + 11 + 11 = 33 
𝑤𝑡(𝑣7,5) = 𝜆(𝑣7,5) + 𝜆(𝑒10,5) + 𝜆(𝑒11,5) = 13 + 14 + 14 = 41 
𝑤𝑡(𝑣7,6) = 𝜆(𝑣7,6) + 𝜆(𝑒10,6) + 𝜆(𝑒11,6) = 16 + 16 + 17 = 49 
𝑤𝑡(𝑣8,1) = 𝜆(𝑣8,1) + 𝜆(𝑒11,1) + 𝜆(𝑒12,1) = 3 + 3 + 4 = 10 
𝑤𝑡(𝑣8,2) = 𝜆(𝑣8,2) + 𝜆(𝑒11,2) + 𝜆(𝑒12,2) = 6 + 6 + 6 = 18 
𝑤𝑡(𝑣8,3) = 𝜆(𝑣8,3) + 𝜆(𝑒11,3) + 𝜆(𝑒12,3) = 8 + 9 + 9 = 26 
𝑤𝑡(𝑣8,4) = 𝜆(𝑣8,4) + 𝜆(𝑒11,4) + 𝜆(𝑒12,4) = 11 + 11 + 12 = 34 
𝑤𝑡(𝑣8,5) = 𝜆(𝑣8,5) + 𝜆(𝑒11,5) + 𝜆(𝑒12,5) = 14 + 14 + 14 = 42 
𝑤𝑡(𝑣8,6) = 𝜆(𝑣8,6) + 𝜆(𝑒11,6) + 𝜆(𝑒12,6) = 16 + 17 + 17 = 50 
Selanjutnya, menghitung bobot titik pada graf seri parallel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk  
𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑣4, 𝑣5. 
𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1,1) +⋯+ 𝜆(𝑒1,6) 
              = 5 + 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 
              = 51 
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𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒3,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒3,6) + 𝜆(𝑒4,1) +⋯+ 𝜆(𝑒4,6) 
              = 1 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 15 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 15 
 = 101 
𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒6,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒6,6) + 𝜆(𝑒7,1) +⋯+ 𝜆(𝑒7,6) 
 = 1 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 
 = 109 
𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒9,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒9,6) + 𝜆(𝑒10,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒10,6) 
 = 1 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 
 = 117 
𝑤𝑡(𝑣5) = 𝜆(𝑣5) + 𝜆(𝑒12,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒12,6) 
              = 2 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 
              = 64 
Hasil perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(6,2,4) diperoleh bobot setiap titik 
berbeda. Oleh karena itu, 𝜆 adalah pelabelan-17 total tak teratur titik pada graf 
𝑠𝑝(6,2,4). 
c. Pelabelan total untuk 𝑚 = 7 






⌉ = 20, maka 
label terbesar yang digunakan untuk pelabelan total tak teratur titik pada graf 
𝑠𝑝(7,2,4) adalah 20 agar pelabelan yang diperoleh adalah pelabelan optimal. 































































































































































































































































Gambar 4.3 Pelabelan-𝟐𝟎 Total Tak Teratur Titik pada Graf 𝒔𝒑(𝟕, 𝟐, 𝟒) 
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Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap titik pada graf 𝑠𝑝(7,2,4), dengan cara 
menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan titik tersebut. 
Perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(7,2,4) sebagai berikut: 
𝑤𝑡(𝑣1,1) = 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑒2,1) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑣1,2) = 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑒2,2) = 3 + 4 + 4 = 11 
𝑤𝑡(𝑣1,3) = 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑒2,3) = 6 + 6 + 7 = 19 
𝑤𝑡(𝑣1,4) = 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑒2,4) = 9 + 9 + 9 = 27 
𝑤𝑡(𝑣1,5) = 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑒2,5) = 12 + 11 + 12 = 35 
𝑤𝑡(𝑣1,6) = 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑒2,6) = 14 + 14 + 15 = 43 
𝑤𝑡(𝑣1,7) = 𝜆(𝑣1,7) + 𝜆(𝑒1,7) + 𝜆(𝑒2,7) = 17 + 17 + 17 = 51 
𝑤𝑡(𝑣2,1) = 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑒2,1) + 𝜆(𝑒3,1) = 1 + 1 + 2 = 4 
𝑤𝑡(𝑣2,2) = 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑒2,2) + 𝜆(𝑒3,2) = 4 + 4 + 4 = 12 
𝑤𝑡(𝑣2,3) = 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑒2,3) + 𝜆(𝑒3,3) = 6 + 7 + 7 = 20 
𝑤𝑡(𝑣2,4) = 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑒2,4) + 𝜆(𝑒3,4) = 9 + 9 + 10 = 28 
𝑤𝑡(𝑣2,5) = 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑒2,5) + 𝜆(𝑒3,5) = 12 + 12 + 12 = 36 
𝑤𝑡(𝑣2,6) = 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑒3,6) = 14 + 15 + 15 = 44 
𝑤𝑡(𝑣2,7) = 𝜆(𝑣2,7) + 𝜆(𝑒2,7) + 𝜆(𝑒3,7) = 17 + 17 + 18 = 52 
𝑤𝑡(𝑣3,1) = 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑒4,1) + 𝜆(𝑒5,1) = 1 + 2 + 2 = 5 
𝑤𝑡(𝑣3,2) = 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑒4,2) + 𝜆(𝑒5,2) = 4 + 4 + 5 = 13 
𝑤𝑡(𝑣3,3) = 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑒4,3) + 𝜆(𝑒5,3) = 7 + 7 + 7 = 21 
𝑤𝑡(𝑣3,4) = 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑒4,4) + 𝜆(𝑒5,4) = 9 + 10 + 10 = 29 
𝑤𝑡(𝑣3,5) = 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑒4,5) + 𝜆(𝑒5,5) = 12 + 12 + 13 = 37 
𝑤𝑡(𝑣3,6) = 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑒5,6) = 15 + 15 + 15 = 45 
𝑤𝑡(𝑣3,7) = 𝜆(𝑣3,7) + 𝜆(𝑒4,7) + 𝜆(𝑒5,7) = 17 + 18 + 18 = 53 
𝑤𝑡(𝑣4,1) = 𝜆(𝑣4,1) + 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑒6,1) = 2 + 2 + 2 = 6 
𝑤𝑡(𝑣4,2) = 𝜆(𝑣4,2) + 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑒6,2) = 4 + 5 + 5 = 14 
𝑤𝑡(𝑣4,3) = 𝜆(𝑣4,3) + 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑒6,3) = 7 + 7 + 8 = 22 
𝑤𝑡(𝑣4,4) = 𝜆(𝑣4,4) + 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑒6,4) = 10 + 10 + 10 = 30 
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𝑤𝑡(𝑣4,5) = 𝜆(𝑣4,5) + 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑒6,5) = 13 + 12 + 13 = 38 
𝑤𝑡(𝑣4,6) = 𝜆(𝑣4,6) + 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑒6,6) = 15 + 15 + 16 = 46 
𝑤𝑡(𝑣4,7) = 𝜆(𝑣4,7) + 𝜆(𝑒5,7) + 𝜆(𝑒6,7) = 18 + 18 + 18 = 54 
𝑤𝑡(𝑣5,1) = 𝜆(𝑣5,1) + 𝜆(𝑒7,1) + 𝜆(𝑒8,1) = 2 + 2 + 3 = 7 
𝑤𝑡(𝑣5,2) = 𝜆(𝑣5,2) + 𝜆(𝑒7,2) + 𝜆(𝑒8,2) = 5 + 5 + 5 = 15 
𝑤𝑡(𝑣5,3) = 𝜆(𝑣5,3) + 𝜆(𝑒7,3) + 𝜆(𝑒8,3) = 7 + 8 + 8 = 23 
𝑤𝑡(𝑣5,4) = 𝜆(𝑣5,4) + 𝜆(𝑒7,4) + 𝜆(𝑒8,4) = 10 + 10 + 11 = 31 
𝑤𝑡(𝑣5,5) = 𝜆(𝑣5,5) + 𝜆(𝑒7,5) + 𝜆(𝑒8,5) = 13 + 13 + 13 = 39 
𝑤𝑡(𝑣5,6) = 𝜆(𝑣5,6) + 𝜆(𝑒7,6) + 𝜆(𝑒8,6) = 15 + 16 + 16 = 47 
𝑤𝑡(𝑣5,7) = 𝜆(𝑣5,7) + 𝜆(𝑒7,7) + 𝜆(𝑒8,7) = 18 + 18 + 19 = 55 
𝑤𝑡(𝑣6,1) = 𝜆(𝑣6,1) + 𝜆(𝑒8,1) + 𝜆(𝑒9,1) = 2 + 3 + 3 = 8 
𝑤𝑡(𝑣6,2) = 𝜆(𝑣6,2) + 𝜆(𝑒8,2) + 𝜆(𝑒9,2) = 5 + 5 + 6 = 16 
𝑤𝑡(𝑣6,3) = 𝜆(𝑣6,3) + 𝜆(𝑒8,3) + 𝜆(𝑒9,3) = 8 + 8 + 8 = 24 
𝑤𝑡(𝑣6,4) = 𝜆(𝑣6,4) + 𝜆(𝑒8,4) + 𝜆(𝑒9,4) = 10 + 11 + 11 = 32 
𝑤𝑡(𝑣6,5) = 𝜆(𝑣6,5) + 𝜆(𝑒8,5) + 𝜆(𝑒9,5) = 13 + 13 + 14 = 40 
𝑤𝑡(𝑣6,6) = 𝜆(𝑣6,6) + 𝜆(𝑒8,6) + 𝜆(𝑒9,6) = 16 + 16 + 16 = 48 
𝑤𝑡(𝑣6,7) = 𝜆(𝑣6,7) + 𝜆(𝑒8,7) + 𝜆(𝑒9,7) = 19 + 18 + 19 = 56 
𝑤𝑡(𝑣7,1) = 𝜆(𝑣7,1) + 𝜆(𝑒10,1) + 𝜆(𝑒11,1) = 3 + 3 + 3 = 9 
𝑤𝑡(𝑣7,2) = 𝜆(𝑣7,2) + 𝜆(𝑒10,2) + 𝜆(𝑒11,2) = 5 + 6 + 6 = 17 
𝑤𝑡(𝑣7,3) = 𝜆(𝑣7,3) + 𝜆(𝑒10,3) + 𝜆(𝑒11,3) = 8 + 8 + 9 = 25 
𝑤𝑡(𝑣7,4) = 𝜆(𝑣7,4) + 𝜆(𝑒10,4) + 𝜆(𝑒11,4) = 11 + 11 + 11 = 33 
𝑤𝑡(𝑣7,5) = 𝜆(𝑣7,5) + 𝜆(𝑒10,5) + 𝜆(𝑒11,5) = 13 + 14 + 14 = 41 
𝑤𝑡(𝑣7,6) = 𝜆(𝑣7,6) + 𝜆(𝑒10,6) + 𝜆(𝑒11,6) = 16 + 16 + 17 = 49 
𝑤𝑡(𝑣7,7) = 𝜆(𝑣7,7) + 𝜆(𝑒10,7) + 𝜆(𝑒11,7) = 19 + 19 + 19 = 57 
𝑤𝑡(𝑣8,1) = 𝜆(𝑣8,1) + 𝜆(𝑒11,1) + 𝜆(𝑒12,1) = 3 + 3 + 4 = 10 
𝑤𝑡(𝑣8,2) = 𝜆(𝑣8,2) + 𝜆(𝑒11,2) + 𝜆(𝑒12,2) = 6 + 6 + 6 = 18 
𝑤𝑡(𝑣8,3) = 𝜆(𝑣8,3) + 𝜆(𝑒11,3) + 𝜆(𝑒12,3) = 9 + 8 + 9 = 26 
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𝑤𝑡(𝑣8,4) = 𝜆(𝑣8,4) + 𝜆(𝑒11,4) + 𝜆(𝑒12,4) = 11 + 11 + 12 = 34 
𝑤𝑡(𝑣8,5) = 𝜆(𝑣8,5) + 𝜆(𝑒11,5) + 𝜆(𝑒12,5) = 14 + 14 + 14 = 42 
𝑤𝑡(𝑣8,6) = 𝜆(𝑣8,6) + 𝜆(𝑒11,6) + 𝜆(𝑒12,6) = 16 + 17 + 17 = 50 
𝑤𝑡(𝑣8,7) = 𝜆(𝑣8,7) + 𝜆(𝑒11,7) + 𝜆(𝑒12,7) = 19 + 19 + 20 = 58 
Selanjutnya, menghitung bobot titik pada graf seri parallel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk titik 
𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑣4, 𝑣5, 𝑣6, 𝑣7. 
𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1,1) +⋯+ 𝜆(𝑒1,7) = 1 + 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 
              = 64 
𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒3,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒3,7) + 𝜆(𝑒4,1) +⋯+ 𝜆(𝑒4,7) 
              = 1 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 15 + 18 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 15 
                  +18 
 = 137 
𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒6,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒6,7) + 𝜆(𝑒7,1) +⋯+ 𝜆(𝑒7,7) 
 = 1 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 + 18 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 
     +18 
 = 145 
𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒9,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒9,7) + 𝜆(𝑒10,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒10,7) 
              = 1 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 + 19 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 
                  +19 
              = 154 
𝑤𝑡(𝑣5) = 𝜆(𝑣5) + 𝜆(𝑒12,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒12,7) 
              = 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 
              = 83 
Hasil perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(7,2,4) diperoleh bobot setiap 
titik berbeda. Oleh karena itu, 𝜆 adalah pelabelan-20 total tak teratur titik pada 
graf 𝑠𝑝(7,2,4). 
d. Pelabelan total untuk 𝑚 = 8 






⌉ = 22, 
maka label terbesar yang digunakan untuk pelabelan total tak teratur titik pada 
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graf 𝑠𝑝(8,2,4) adalah 22 agar pelabelan yang diperoleh adalah pelabelan optimal. 
Berikut disajikan pelabelan-22 total tak teratur titik pada graf 𝑠𝑝(8,2,4). 
      
Gambar 4.4 Pelabelan-𝟐𝟐 Total Tak Teratur Titik pada Graf 𝒔𝒑(𝟖, 𝟐, 𝟒) 
Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap titik pada graf 𝑠𝑝(8,2,4), dengan cara 
menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan titik tersebut. 
Perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(8,2,4) sebagai berikut: 
𝑤𝑡(𝑣1,1) = 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑒2,1) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑣1,2) = 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑒2,2) = 3 + 4 + 4 = 11 
𝑤𝑡(𝑣1,3) = 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑒2,3) = 6 + 6 + 7 = 19 
𝑤𝑡(𝑣1,4) = 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑒2,4) = 9 + 9 + 9 = 27 
𝑤𝑡(𝑣1,5) = 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑒2,5) = 11 + 12 + 12 = 35 
𝑤𝑡(𝑣1,6) = 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑒2,6) = 14 + 14 + 15 = 43 
𝑤𝑡(𝑣1,7) = 𝜆(𝑣1,7) + 𝜆(𝑒1,7) + 𝜆(𝑒2,7) = 17 + 17 + 17 = 51 
𝑤𝑡(𝑣1,8) = 𝜆(𝑣1,8) +  𝜆(𝑒1,8) + 𝜆(𝑒2,8) = 19 + 20 + 20 = 59 
𝑤𝑡(𝑣2,1) = 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑒2,1) + 𝜆(𝑒3,1) = 1 + 1 + 2 = 4 
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𝑤𝑡(𝑣2,2) = 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑒2,2) + 𝜆(𝑒3,2) = 4 + 4 + 4 = 12 
𝑤𝑡(𝑣2,3) = 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑒2,3) + 𝜆(𝑒3,3) = 6 + 7 + 7 = 20 
𝑤𝑡(𝑣2,4) = 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑒2,4) + 𝜆(𝑒3,4) = 9 + 9 + 10 = 28 
𝑤𝑡(𝑣2,5) = 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑒2,5) + 𝜆(𝑒3,5) = 12 + 12 + 12 = 36 
𝑤𝑡(𝑣2,6) = 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑒3,6) = 14 + 15 + 15 = 44 
𝑤𝑡(𝑣2,7) = 𝜆(𝑣2,7) + 𝜆(𝑒2,7) + 𝜆(𝑒3,7) = 17 + 17 + 18 = 52 
𝑤𝑡(𝑣2,8) = 𝜆(𝑣2,8) +  𝜆(𝑒2,8) + 𝜆(𝑒3,8) = 20 + 20 + 20 = 60 
𝑤𝑡(𝑣3,1) = 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑒4,1) + 𝜆(𝑒5,1) = 1 + 2 + 2 = 5 
𝑤𝑡(𝑣3,2) = 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑒4,2) + 𝜆(𝑒5,2) = 4 + 4 + 5 = 13 
𝑤𝑡(𝑣3,3) = 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑒4,3) + 𝜆(𝑒5,3) = 7 + 7 + 7 = 21 
𝑤𝑡(𝑣3,4) = 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑒4,4) + 𝜆(𝑒5,4) = 9 + 10 + 10 = 29 
𝑤𝑡(𝑣3,5) = 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑒4,5) + 𝜆(𝑒5,5) = 12 + 12 + 13 = 37 
𝑤𝑡(𝑣3,6) = 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑒5,6) = 15 + 15 + 15 = 45 
𝑤𝑡(𝑣3,7) = 𝜆(𝑣3,7) + 𝜆(𝑒4,7) + 𝜆(𝑒5,7) = 17 + 18 + 18 = 53 
𝑤𝑡(𝑣3,8) = 𝜆(𝑣3,8) +  𝜆(𝑒4,8) + 𝜆(𝑒5,8) = 20 + 20 + 21 = 61 
𝑤𝑡(𝑣4,1) = 𝜆(𝑣4,1) + 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑒6,1) = 2 + 2 + 2 = 6 
𝑤𝑡(𝑣4,2) = 𝜆(𝑣4,2) + 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑒6,2) = 4 + 5 + 5 = 14 
𝑤𝑡(𝑣4,3) = 𝜆(𝑣4,3) + 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑒6,3) = 7 + 7 + 8 = 22 
𝑤𝑡(𝑣4,4) = 𝜆(𝑣4,4) + 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑒6,4) = 10 + 10 + 10 = 30 
𝑤𝑡(𝑣4,5) = 𝜆(𝑣4,5) + 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑒6,5) = 12 + 13 + 13 = 38 
𝑤𝑡(𝑣4,6) = 𝜆(𝑣4,6) + 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑒6,6) = 15 + 15 + 16 = 46 
𝑤𝑡(𝑣4,7) = 𝜆(𝑣4,7) + 𝜆(𝑒5,7) + 𝜆(𝑒6,7) = 18 + 18 + 18 = 54 
𝑤𝑡(𝑣4,8) = 𝜆(𝑣4,8) +  𝜆(𝑒5,8) + 𝜆(𝑒6,8) = 20 + 21 + 21 = 62 
𝑤𝑡(𝑣5,1) = 𝜆(𝑣5,1) + 𝜆(𝑒7,1) + 𝜆(𝑒8,1) = 2 + 2 + 3 = 7 
𝑤𝑡(𝑣5,2) = 𝜆(𝑣5,2) + 𝜆(𝑒7,2) + 𝜆(𝑒8,2) = 5 + 5 + 5 = 15 
𝑤𝑡(𝑣5,3) = 𝜆(𝑣5,3) + 𝜆(𝑒7,3) + 𝜆(𝑒8,3) = 7 + 8 + 8 = 23 
𝑤𝑡(𝑣5,4) = 𝜆(𝑣5,4) + 𝜆(𝑒7,4) + 𝜆(𝑒8,4) = 10 + 10 + 11 = 31 
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𝑤𝑡(𝑣5,5) = 𝜆(𝑣5,5) + 𝜆(𝑒7,5) + 𝜆(𝑒8,5) = 13 + 13 + 13 = 39 
𝑤𝑡(𝑣5,6) = 𝜆(𝑣5,6) + 𝜆(𝑒7,6) + 𝜆(𝑒8,6) = 16 + 15 + 16 = 47 
𝑤𝑡(𝑣5,7) = 𝜆(𝑣5,7) + 𝜆(𝑒7,7) + 𝜆(𝑒8,7) = 18 + 18 + 19 = 55 
𝑤𝑡(𝑣5,8) = 𝜆(𝑣5,8) +  𝜆(𝑒7,8) + 𝜆(𝑒8,8) = 21 + 21 + 21 = 63 
𝑤𝑡(𝑣6,1) = 𝜆(𝑣6,1) + 𝜆(𝑒8,1) + 𝜆(𝑒9,1) = 2 + 3 + 3 = 8 
𝑤𝑡(𝑣6,2) = 𝜆(𝑣6,2) + 𝜆(𝑒8,2) + 𝜆(𝑒9,2) = 5 + 5 + 6 = 16 
𝑤𝑡(𝑣6,3) = 𝜆(𝑣6,3) + 𝜆(𝑒8,3) + 𝜆(𝑒9,3) = 8 + 8 + 8 = 24 
𝑤𝑡(𝑣6,4) = 𝜆(𝑣6,4) + 𝜆(𝑒8,4) + 𝜆(𝑒9,4) = 10 + 11 + 11 = 32 
𝑤𝑡(𝑣6,5) = 𝜆(𝑣6,5) + 𝜆(𝑒8,5) + 𝜆(𝑒9,5) = 13 + 13 + 14 = 40 
𝑤𝑡(𝑣6,6) = 𝜆(𝑣6,6) + 𝜆(𝑒8,6) + 𝜆(𝑒9,6) = 16 + 16 + 16 = 48 
𝑤𝑡(𝑣6,7) = 𝜆(𝑣6,7) + 𝜆(𝑒8,7) + 𝜆(𝑒9,7) = 18 + 19 + 19 = 56 
𝑤𝑡(𝑣6,8) = 𝜆(𝑣6,8) +  𝜆(𝑒8,8) + 𝜆(𝑒9,8) = 21 + 21 + 22 = 64 
𝑤𝑡(𝑣7,1) = 𝜆(𝑣7,1) + 𝜆(𝑒10,1) + 𝜆(𝑒11,1) = 3 + 3 + 3 = 9 
𝑤𝑡(𝑣7,2) = 𝜆(𝑣7,2) + 𝜆(𝑒10,2) + 𝜆(𝑒11,2) = 6 + 5 + 6 = 17 
𝑤𝑡(𝑣7,3) = 𝜆(𝑣7,3) + 𝜆(𝑒10,3) + 𝜆(𝑒11,3) = 8 + 8 + 9 = 25 
𝑤𝑡(𝑣7,4) = 𝜆(𝑣7,4) + 𝜆(𝑒10,4) + 𝜆(𝑒11,4) = 11 + 11 + 11 = 33 
𝑤𝑡(𝑣7,5) = 𝜆(𝑣7,5) + 𝜆(𝑒10,5) + 𝜆(𝑒11,5) = 13 + 14 + 14 = 41 
𝑤𝑡(𝑣7,6) = 𝜆(𝑣7,6) + 𝜆(𝑒10,6) + 𝜆(𝑒11,6) = 16 + 16 + 17 = 49 
𝑤𝑡(𝑣7,7) = 𝜆(𝑣7,7) + 𝜆(𝑒10,7) + 𝜆(𝑒11,7) = 19 + 19 + 19 = 57 
𝑤𝑡(𝑣7,8) = 𝜆(𝑣7,8) +  𝜆(𝑒10,8) + 𝜆(𝑒11,8) = 21 + 22 + 22 = 65 
𝑤𝑡(𝑣8,1) = 𝜆(𝑣8,1) + 𝜆(𝑒11,1) + 𝜆(𝑒12,1) = 3 + 3 + 4 = 10 
𝑤𝑡(𝑣8,2) = 𝜆(𝑣8,2) + 𝜆(𝑒11,2) + 𝜆(𝑒12,2) = 6 + 6 + 6 = 18 
𝑤𝑡(𝑣8,3) = 𝜆(𝑣8,3) + 𝜆(𝑒11,3) + 𝜆(𝑒12,3) = 8 + 9 + 9 = 26 
𝑤𝑡(𝑣8,4) = 𝜆(𝑣8,4) + 𝜆(𝑒11,4) + 𝜆(𝑒12,4) = 11 + 11 + 12 = 34 
𝑤𝑡(𝑣8,5) = 𝜆(𝑣8,5) + 𝜆(𝑒11,5) + 𝜆(𝑒12,5) = 14 + 14 + 14 = 42 
𝑤𝑡(𝑣8,6) = 𝜆(𝑣8,6) + 𝜆(𝑒11,6) + 𝜆(𝑒12,6) = 16 + 17 + 17 = 50 
𝑤𝑡(𝑣8,7) = 𝜆(𝑣8,7) + 𝜆(𝑒11,7) + 𝜆(𝑒12,7) = 19 + 19 + 20 = 58 
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𝑤𝑡(𝑣8,8) = 𝜆(𝑣8,8) +  𝜆(𝑒11,8) + 𝜆(𝑒12,8) = 22 + 22 + 22 = 66 
Selanjutnya, menghitung bobot titik pada graf seri parallel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk titik 
𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑣4, 𝑣5. 
𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1,1) +⋯+ 𝜆(𝑒1,8) 
              = 1 + 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 
              = 84 
𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒3,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒3,8) + 𝜆(𝑒4,1) +⋯+ 𝜆(𝑒4,8) 
              = 1 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 15 + 18 + 20 + 2 + 4 + 7 + 10 
                 +12 + 15 + 18 + 20 
= 177 
𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒6,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒6,8) + 𝜆(𝑒7,1) +⋯+ 𝜆(𝑒7,8) 
 = 1 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 + 18 + 21 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 
    +16 + 18 + 21 
 = 187 
𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒9,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒9,8) + 𝜆(𝑒10,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒10,8) 
              = 1 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 + 19 + 22 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 +
                  16 + 19 + 22 
              = 198 
𝑤𝑡(𝑣5) = 𝜆(𝑣5) + 𝜆(𝑒12,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒12,8) 
              = 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 
              = 105 
Hasil perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(8,2,4) diperoleh bobot setiap titik 
berbeda. Oleh karenaitu, 𝜆 adalah pelabelan-22 total tak teratur titik pada graf 
𝑠𝑝(8,2,4). 
e. Pelabelan total untuk 𝑚 = 9 






⌉ = 25, maka 
label terbesar yang digunakan untuk pelabelan total tak teratur titik pada graf 
𝑠𝑝(9,2,4) adalah 25 agar pelabelan yang diperoleh adalah pelabelan optimal. 
Berikut disajikan pelabelan-25 total tak teratur titik pada graf 𝑠𝑝(9,2,4). 
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Gambar 4.5 Pelabelan-𝟐𝟓 Total Tak Teratur Titik pada Graf 𝒔𝒑(𝟗, 𝟐, 𝟒) 
Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap titik pada graf𝑠𝑝(9,2,4), dengan cara 
menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan titik tersebut. 
Perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(9,2,4) sebagai berikut: 
𝑤𝑡(𝑣1,1) = 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑒2,1) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑣1,2) = 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑒2,2) = 3 + 4 + 4 = 11 
𝑤𝑡(𝑣1,3) = 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑒2,3) = 6 + 6 + 7 = 19 
𝑤𝑡(𝑣1,4) = 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑒2,4) = 9 + 9 + 9 = 27 
𝑤𝑡(𝑣1,5) = 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑒2,5) = 12 + 11 + 12 = 35 
𝑤𝑡(𝑣1,6) = 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑒2,6) = 14 + 14 + 15 = 43 
𝑤𝑡(𝑣1,7) = 𝜆(𝑣1,7) + 𝜆(𝑒1,7) + 𝜆(𝑒2,7) = 17 + 17 + 17 = 51 
𝑤𝑡(𝑣1,8) = 𝜆(𝑣1,8) +  𝜆(𝑒1,8) + 𝜆(𝑒2,8) = 19 + 20 + 20 = 59 
𝑤𝑡(𝑣1,9) = 𝜆(𝑣1,9) +  𝜆(𝑒1,9) + 𝜆(𝑒2,9) = 22 + 22 + 23 = 67 
𝑤𝑡(𝑣2,1) = 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑒2,1) + 𝜆(𝑒3,1) = 1 + 1 + 2 = 4 
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𝑤𝑡(𝑣2,2) = 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑒2,2) + 𝜆(𝑒3,2) = 4 + 4 + 4 = 12 
𝑤𝑡(𝑣2,3) = 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑒2,3) + 𝜆(𝑒3,3) = 7 + 6 + 7 = 20 
𝑤𝑡(𝑣2,4) = 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑒2,4) + 𝜆(𝑒3,4) = 9 + 9 + 10 = 28 
𝑤𝑡(𝑣2,5) = 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑒2,5) + 𝜆(𝑒3,5) = 12 + 12 + 12 = 36 
𝑤𝑡(𝑣2,6) = 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑒3,6) = 15 + 14 + 15 = 44 
𝑤𝑡(𝑣2,7) = 𝜆(𝑣2,7) + 𝜆(𝑒2,7) + 𝜆(𝑒3,7) = 17 + 17 + 18 = 52 
𝑤𝑡(𝑣2,8) = 𝜆(𝑣2,8) +  𝜆(𝑒2,8) + 𝜆(𝑒3,8) = 20 + 20 + 20 = 60 
𝑤𝑡(𝑣2,9) = 𝜆(𝑣2,9) +  𝜆(𝑒2,9) + 𝜆(𝑒3,9) = 22 + 23 + 23 = 68 
𝑤𝑡(𝑣3,1) = 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑒4,1) + 𝜆(𝑒5,1) = 2 + 1 + 2 = 5 
𝑤𝑡(𝑣3,2) = 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑒4,2) + 𝜆(𝑒5,2) = 4 + 4 + 5 = 13 
𝑤𝑡(𝑣3,3) = 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑒4,3) + 𝜆(𝑒5,3) = 7 + 7 + 7 = 21 
𝑤𝑡(𝑣3,4) = 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑒4,4) + 𝜆(𝑒5,4) = 10 + 9 + 10 = 29 
𝑤𝑡(𝑣3,5) = 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑒4,5) + 𝜆(𝑒5,5) = 12 + 12 + 13 = 37 
𝑤𝑡(𝑣3,6) = 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑒5,6) = 15 + 15 + 15 = 45 
𝑤𝑡(𝑣3,7) = 𝜆(𝑣3,7) + 𝜆(𝑒4,7) + 𝜆(𝑒5,7) = 18 + 17 + 18 = 53 
𝑤𝑡(𝑣3,8) = 𝜆(𝑣3,8) +  𝜆(𝑒4,8) + 𝜆(𝑒5,8) = 20 + 20 + 21 = 61 
𝑤𝑡(𝑣3,9) = 𝜆(𝑣3,9) +  𝜆(𝑒4,9) + 𝜆(𝑒5,9) = 23 + 23 + 23 = 69 
𝑤𝑡(𝑣4,1) = 𝜆(𝑣4,1) + 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑒6,1) = 2 + 2 + 2 = 6 
𝑤𝑡(𝑣4,2) = 𝜆(𝑣4,2) + 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑒6,2) = 5 + 4 + 5 = 14 
𝑤𝑡(𝑣4,3) = 𝜆(𝑣4,3) + 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑒6,3) = 7 + 7 + 8 = 22 
𝑤𝑡(𝑣4,4) = 𝜆(𝑣4,4) + 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑒6,4) = 10 + 10 + 10 = 30 
𝑤𝑡(𝑣4,5) = 𝜆(𝑣4,5) + 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑒6,5) = 13 + 12 + 13 = 38 
𝑤𝑡(𝑣4,6) = 𝜆(𝑣4,6) + 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑒6,6) = 15 + 15 + 16 = 46 
𝑤𝑡(𝑣4,7) = 𝜆(𝑣4,7) + 𝜆(𝑒5,7) + 𝜆(𝑒6,7) = 18 + 18 + 18 = 54 
𝑤𝑡(𝑣4,8) = 𝜆(𝑣4,8) +  𝜆(𝑒5,8) + 𝜆(𝑒6,8) = 20 + 21 + 21 = 62 
𝑤𝑡(𝑣4,9) = 𝜆(𝑣4,9) +  𝜆(𝑒5,9) + 𝜆(𝑒6,9) = 23 + 23 + 24 = 70 
𝑤𝑡(𝑣5,1) = 𝜆(𝑣5,1) + 𝜆(𝑒7,1) + 𝜆(𝑒8,1) = 2 + 2 + 3 = 7 
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𝑤𝑡(𝑣5,2) = 𝜆(𝑣5,2) + 𝜆(𝑒7,2) + 𝜆(𝑒8,2) = 5 + 5 + 5 = 15 
𝑤𝑡(𝑣5,3) = 𝜆(𝑣5,3) + 𝜆(𝑒7,3) + 𝜆(𝑒8,3) = 8 + 7 + 8 = 13 
𝑤𝑡(𝑣5,4) = 𝜆(𝑣5,4) + 𝜆(𝑒7,4) + 𝜆(𝑒8,4) = 10 + 10 + 11 = 31 
𝑤𝑡(𝑣5,5) = 𝜆(𝑣5,5) + 𝜆(𝑒7,5) + 𝜆(𝑒8,5) = 13 + 13 + 13 = 39 
𝑤𝑡(𝑣5,6) = 𝜆(𝑣5,6) + 𝜆(𝑒7,6) + 𝜆(𝑒8,6) = 16 + 15 + 16 = 47 
𝑤𝑡(𝑣5,7) = 𝜆(𝑣5,7) + 𝜆(𝑒7,7) + 𝜆(𝑒8,7) = 18 + 18 + 19 = 55 
𝑤𝑡(𝑣5,8) = 𝜆(𝑣5,8) +  𝜆(𝑒7,8) + 𝜆(𝑒8,8) = 21 + 21 + 21 = 63 
𝑤𝑡(𝑣5,9) = 𝜆(𝑣5,9) +  𝜆(𝑒7,9) + 𝜆(𝑒8,9) = 23 + 24 + 24 = 71 
𝑤𝑡(𝑣6,1) = 𝜆(𝑣6,1) + 𝜆(𝑒8,1) + 𝜆(𝑒9,1) = 3 + 2 + 3 = 8 
𝑤𝑡(𝑣6,2) = 𝜆(𝑣6,2) + 𝜆(𝑒8,2) + 𝜆(𝑒9,2) = 5 + 5 + 6 = 16 
𝑤𝑡(𝑣6,3) = 𝜆(𝑣6,3) + 𝜆(𝑒8,3) + 𝜆(𝑒9,3) = 8 + 8 + 8 = 24 
𝑤𝑡(𝑣6,4) = 𝜆(𝑣6,4) + 𝜆(𝑒8,4) + 𝜆(𝑒9,4) = 11 + 10 + 11 = 32 
𝑤𝑡(𝑣6,5) = 𝜆(𝑣6,5) + 𝜆(𝑒8,5) + 𝜆(𝑒9,5) = 13 + 13 + 14 = 40 
𝑤𝑡(𝑣6,6) = 𝜆(𝑣6,6) + 𝜆(𝑒8,6) + 𝜆(𝑒9,6) = 16 + 16 + 16 = 48 
𝑤𝑡(𝑣6,7) = 𝜆(𝑣6,7) + 𝜆(𝑒8,7) + 𝜆(𝑒9,7) = 19 + 18 + 19 = 56 
𝑤𝑡(𝑣6,8) = 𝜆(𝑣6,8) +  𝜆(𝑒8,8) + 𝜆(𝑒9,8) = 21 + 21 + 22 = 64 
𝑤𝑡(𝑣6,9) = 𝜆(𝑣6,9) +  𝜆(𝑒8,9) + 𝜆(𝑒9,9) = 24 + 24 + 24 = 72 
𝑤𝑡(𝑣7,1) = 𝜆(𝑣7,1) + 𝜆(𝑒10,1) + 𝜆(𝑒11,1) = 3 + 3 + 3 = 9 
𝑤𝑡(𝑣7,2) = 𝜆(𝑣7,2) + 𝜆(𝑒10,2) + 𝜆(𝑒11,2) = 6 + 5 + 6 = 17 
𝑤𝑡(𝑣7,3) = 𝜆(𝑣7,3) + 𝜆(𝑒10,3) + 𝜆(𝑒11,3) = 8 + 8 + 9 = 25 
𝑤𝑡(𝑣7,4) = 𝜆(𝑣7,4) + 𝜆(𝑒10,4) + 𝜆(𝑒11,4) = 11 + 11 + 11 = 33 
𝑤𝑡(𝑣7,5) = 𝜆(𝑣7,5) + 𝜆(𝑒10,5) + 𝜆(𝑒11,5) = 14 + 13 + 14 = 41 
𝑤𝑡(𝑣7,6) = 𝜆(𝑣7,6) + 𝜆(𝑒10,6) + 𝜆(𝑒11,6) = 16 + 16 + 17 = 49 
𝑤𝑡(𝑣7,7) = 𝜆(𝑣7,7) + 𝜆(𝑒10,7) + 𝜆(𝑒11,7) = 19 + 19 + 19 = 57 
𝑤𝑡(𝑣7,8) = 𝜆(𝑣7,8) +  𝜆(𝑒10,8) + 𝜆(𝑒11,8) = 21 + 22 + 22 = 65 
𝑤𝑡(𝑣7,9) = 𝜆(𝑣7,9) +  𝜆(𝑒10,9) + 𝜆(𝑒11,9) = 24 + 24 + 25 = 73 
𝑤𝑡(𝑣8,1) = 𝜆(𝑣8,1) + 𝜆(𝑒11,1) + 𝜆(𝑒12,1) = 3 + 3 + 4 = 10 
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𝑤𝑡(𝑣8,2) = 𝜆(𝑣8,2) + 𝜆(𝑒11,2) + 𝜆(𝑒12,2) = 6 + 6 + 6 = 18 
𝑤𝑡(𝑣8,3) = 𝜆(𝑣8,3) + 𝜆(𝑒11,3) + 𝜆(𝑒12,3) = 9 + 8 + 9 = 26 
𝑤𝑡(𝑣8,4) = 𝜆(𝑣8,4) + 𝜆(𝑒11,4) + 𝜆(𝑒12,4) = 11 + 11 + 12 = 34 
𝑤𝑡(𝑣8,5) = 𝜆(𝑣8,5) + 𝜆(𝑒11,5) + 𝜆(𝑒12,5) = 14 + 14 + 14 = 42 
𝑤𝑡(𝑣8,6) = 𝜆(𝑣8,6) + 𝜆(𝑒11,6) + 𝜆(𝑒12,6) = 17 + 16 + 17 = 50 
𝑤𝑡(𝑣8,7) = 𝜆(𝑣8,7) + 𝜆(𝑒11,7) + 𝜆(𝑒12,7) = 19 + 19 + 20 = 58 
𝑤𝑡(𝑣8,8) = 𝜆(𝑣8,8) +  𝜆(𝑒11,8) + 𝜆(𝑒12,8) = 22 + 22 + 22 = 66 
𝑤𝑡(𝑣8,9) = 𝜆(𝑣8,9) +  𝜆(𝑒11,9) + 𝜆(𝑒12,9) = 24 + 25 + 25 = 74 
Selanjutnya, menghitung bobot titik pada graf seri parallel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk titik 
𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑣4, 𝑣5. 
𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1,1) +⋯+ 𝜆(𝑒1,9) 
              = 1 + 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 
              = 106 
𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒3,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒3,9) + 𝜆(𝑒4,1) +⋯+ 𝜆(𝑒4,9) 
              = 1 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 15 + 18 + 20 + 23 + 2 + 4 + 7 + 10 
                 +12 + 15 + 18 + 20 + 23 
 = 223 
𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒6,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒6,9) + 𝜆(𝑒7,1) +⋯+ 𝜆(𝑒7,9) 
 = 1 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 + 18 + 21 + 24 + 2 + 5 + 8 + 10 
     13 + 16 + 21 + 24 
 = 235 
𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒9,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒9,9) + 𝜆(𝑒10,9) + ⋯+ 𝜆(𝑒10,9) 
            = 1 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 + 19 + 22 + 24 + 3 + 6 + 8 + 11 + 
                   14 + 16 + 19 + 22 + 24 
              = 246 
𝑤𝑡(𝑣5) = 𝜆(𝑣5) + 𝜆(𝑒12,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒12,9) 
              = 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 + 25 
              = 130 
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Hasil perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(9,2,4) diperoleh bobot setiap titik 
berbeda. Oleh karena itu, 𝜆 adalah pelabelan-25 total tak teratur titik pada graf 
𝑠𝑝(9,2,4). 
f. Pelabelan total untuk 𝑚 = 10 






⌉ = 27, 
maka label terbesar yang digunakan untuk pelabelan total tak teratur titik pada 
graf 𝑠𝑝(10,2,4) adalah 27 agar pelabelan yang diperoleh adalah pelabelan 
optimal. Berikut disajikan pelabelan-27 total tak teratur titik pada graf 
𝑠𝑝(10,2,4). 
Gambar 4.6 Pelabelan-𝟐𝟕 Total Tak Teratur Titik pada Graf 𝒔𝒑(𝟏𝟎, 𝟐, 𝟒) 
Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap titik pada graf 𝑠𝑝(10,2,4), dengan cara 
menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan titik tersebut. 
Perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(10,2,4) sebagai berikut: 
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𝑤𝑡(𝑣1,1) = 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑒2,1) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑣1,2) = 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑒2,2) = 4 + 3 + 4 = 11 
𝑤𝑡(𝑣1,3) = 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑒2,3) = 6 + 6 + 7 = 19 
𝑤𝑡(𝑣1,4) = 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑒2,4) = 9 + 9 + 9 = 27 
𝑤𝑡(𝑣1,5) = 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑒2,5) = 12 + 11 + 12 = 35 
𝑤𝑡(𝑣1,6) = 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑒2,6) = 14 + 14 + 15 = 43 
𝑤𝑡(𝑣1,7) = 𝜆(𝑣1,7) + 𝜆(𝑒1,7) + 𝜆(𝑒2,7) = 17 + 17 + 17 = 51 
𝑤𝑡(𝑣1,8) = 𝜆(𝑣1,8) +  𝜆(𝑒1,8) + 𝜆(𝑒2,8) = 19 + 20 + 20 = 59 
𝑤𝑡(𝑣1,9) = 𝜆(𝑣1,9) +  𝜆(𝑒1,9) + 𝜆(𝑒2,9) = 22 + 22 + 23 = 67 
𝑤𝑡(𝑣1,10) = 𝜆(𝑣1,10) +  𝜆(𝑒1,10) + 𝜆(𝑒2,10) = 25 + 25 + 25 = 75 
𝑤𝑡(𝑣2,1) = 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑒2,1) + 𝜆(𝑒3,1) = 1 + 1 + 2 = 4 
𝑤𝑡(𝑣2,2) = 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑒2,2) + 𝜆(𝑒3,2) = 4 + 4 + 4 = 12 
𝑤𝑡(𝑣2,3) = 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑒2,3) + 𝜆(𝑒3,3) = 7 + 6 + 7 = 20 
𝑤𝑡(𝑣2,4) = 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑒2,4) + 𝜆(𝑒3,4) = 9 + 9 + 10 = 28 
𝑤𝑡(𝑣2,5) = 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑒2,5) + 𝜆(𝑒3,5) = 12 + 12 + 12 = 36 
𝑤𝑡(𝑣2,6) = 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑒3,6) = 15 + 14 + 15 = 44 
𝑤𝑡(𝑣2,7) = 𝜆(𝑣2,7) + 𝜆(𝑒2,7) + 𝜆(𝑒3,7) = 17 + 17 + 18 = 52 
𝑤𝑡(𝑣2,8) = 𝜆(𝑣2,8) +  𝜆(𝑒2,8) + 𝜆(𝑒3,8) = 20 + 20 + 20 = 60 
𝑤𝑡(𝑣2,9) = 𝜆(𝑣2,9) +  𝜆(𝑒2,9) + 𝜆(𝑒3,9) = 22 + 23 + 23 = 68 
𝑤𝑡(𝑣2,10) = 𝜆(𝑣2,10) +  𝜆(𝑒2,10) + 𝜆(𝑒3,10) = 25 + 25 + 26 = 76 
𝑤𝑡(𝑣3,1) = 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑒4,1) + 𝜆(𝑒5,1) = 2 + 1 + 2 = 5 
𝑤𝑡(𝑣3,2) = 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑒4,2) + 𝜆(𝑒5,2) = 4 + 4 + 5 = 13 
𝑤𝑡(𝑣3,3) = 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑒4,3) + 𝜆(𝑒5,3) = 7 + 7 + 7 = 21 
𝑤𝑡(𝑣3,4) = 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑒4,4) + 𝜆(𝑒5,4) = 10 + 9 + 10 = 29 
𝑤𝑡(𝑣3,5) = 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑒4,5) + 𝜆(𝑒5,5) = 12 + 12 + 13 = 37 
𝑤𝑡(𝑣3,6) = 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑒5,6) = 15 + 15 + 15 = 45 
𝑤𝑡(𝑣3,7) = 𝜆(𝑣3,7) + 𝜆(𝑒4,7) + 𝜆(𝑒5,7) = 18 + 17 + 18 = 53 
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𝑤𝑡(𝑣3,8) = 𝜆(𝑣3,8) +  𝜆(𝑒4,8) + 𝜆(𝑒5,8) = 20 + 20 + 21 = 61 
𝑤𝑡(𝑣3,9) = 𝜆(𝑣3,9) +  𝜆(𝑒4,9) + 𝜆(𝑒5,9) = 23 + 23 + 23 = 69 
𝑤𝑡(𝑣3,10) = 𝜆(𝑣3,10) +  𝜆(𝑒4,10) + 𝜆(𝑒5,10) = 25 + 26 + 26 = 77 
𝑤𝑡(𝑣4,1) = 𝜆(𝑣4,1) + 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑒6,1) = 2 + 2 + 2 = 6 
𝑤𝑡(𝑣4,2) = 𝜆(𝑣4,2) + 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑒6,2) = 5 + 4 + 5 = 14 
𝑤𝑡(𝑣4,3) = 𝜆(𝑣4,3) + 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑒6,3) = 7 + 7 + 8 = 22 
𝑤𝑡(𝑣4,4) = 𝜆(𝑣4,4) + 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑒6,4) = 10 + 10 + 10 = 30 
𝑤𝑡(𝑣4,5) = 𝜆(𝑣4,5) + 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑒6,5) = 13 + 12 + 13 = 38 
𝑤𝑡(𝑣4,6) = 𝜆(𝑣4,6) + 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑒6,6) = 15 + 15 + 16 = 46 
𝑤𝑡(𝑣4,7) = 𝜆(𝑣4,7) + 𝜆(𝑒5,7) + 𝜆(𝑒6,7) = 18 + 18 + 18 = 54 
𝑤𝑡(𝑣4,8) = 𝜆(𝑣4,8) +  𝜆(𝑒5,8) + 𝜆(𝑒6,8) = 20 + 21 + 21 = 62 
𝑤𝑡(𝑣4,9) = 𝜆(𝑣4,9) +  𝜆(𝑒5,9) + 𝜆(𝑒6,9) = 23 + 23 + 24 = 70 
𝑤𝑡(𝑣4,10) = 𝜆(𝑣4,10) +  𝜆(𝑒5,10) + 𝜆(𝑒6,10) = 26 + 26 + 26 = 78 
𝑤𝑡(𝑣5,1) = 𝜆(𝑣5,1) + 𝜆(𝑒7,1) + 𝜆(𝑒8,1) = 2 + 2 + 3 = 7 
𝑤𝑡(𝑣5,2) = 𝜆(𝑣5,2) + 𝜆(𝑒7,2) + 𝜆(𝑒8,2) = 5 + 5 + 5 = 15 
𝑤𝑡(𝑣5,3) = 𝜆(𝑣5,3) + 𝜆(𝑒7,3) + 𝜆(𝑒8,3) = 8 + 7 + 8 = 23 
𝑤𝑡(𝑣5,4) = 𝜆(𝑣5,4) + 𝜆(𝑒7,4) + 𝜆(𝑒8,4) = 10 + 10 + 11 = 31 
𝑤𝑡(𝑣5,5) = 𝜆(𝑣5,5) + 𝜆(𝑒7,5) + 𝜆(𝑒8,5) = 13 + 13 + 13 = 39 
𝑤𝑡(𝑣5,6) = 𝜆(𝑣5,6) + 𝜆(𝑒7,6) + 𝜆(𝑒8,6) = 16 + 15 + 16 = 47 
𝑤𝑡(𝑣5,7) = 𝜆(𝑣5,7) + 𝜆(𝑒7,7) + 𝜆(𝑒8,7) = 18 + 18 + 19 = 55 
𝑤𝑡(𝑣5,8) = 𝜆(𝑣5,8) +  𝜆(𝑒7,8) + 𝜆(𝑒8,8) = 21 + 21 + 21 = 63 
𝑤𝑡(𝑣5,9) = 𝜆(𝑣5,9) +  𝜆(𝑒7,9) + 𝜆(𝑒8,9) = 23 + 24 + 24 = 71 
𝑤𝑡(𝑣5,10) = 𝜆(𝑣5,10) +  𝜆(𝑒7,10) + 𝜆(𝑒8,10) = 26 + 26 + 27 = 79 
𝑤𝑡(𝑣6,1) = 𝜆(𝑣6,1) + 𝜆(𝑒8,1) + 𝜆(𝑒9,1) = 3 + 2 + 3 = 8 
𝑤𝑡(𝑣6,2) = 𝜆(𝑣6,2) + 𝜆(𝑒8,2) + 𝜆(𝑒9,2) = 5 + 5 + 6 = 16 
𝑤𝑡(𝑣6,3) = 𝜆(𝑣6,3) + 𝜆(𝑒8,3) + 𝜆(𝑒9,3) = 8 + 8 + 8 = 24 
𝑤𝑡(𝑣6,4) = 𝜆(𝑣6,4) + 𝜆(𝑒8,4) + 𝜆(𝑒9,4) = 11 + 10 + 11 = 32 
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𝑤𝑡(𝑣6,5) = 𝜆(𝑣6,5) + 𝜆(𝑒8,5) + 𝜆(𝑒9,5) = 13 + 13 + 14 = 40 
𝑤𝑡(𝑣6,6) = 𝜆(𝑣6,6) + 𝜆(𝑒8,6) + 𝜆(𝑒9,6) = 16 + 16 + 16 = 48 
𝑤𝑡(𝑣6,7) = 𝜆(𝑣6,7) + 𝜆(𝑒8,7) + 𝜆(𝑒9,7) = 19 + 18 + 19 = 56 
𝑤𝑡(𝑣6,8) = 𝜆(𝑣6,8) +  𝜆(𝑒8,8) + 𝜆(𝑒9,8) = 21 + 21 + 22 = 64 
𝑤𝑡(𝑣6,9) = 𝜆(𝑣6,9) +  𝜆(𝑒8,9) + 𝜆(𝑒9,9) = 24 + 24 + 24 = 72 
𝑤𝑡(𝑣6,10) = 𝜆(𝑣6,10) +  𝜆(𝑒8,10) + 𝜆(𝑒9,10) = 26 + 27 + 27 = 80 
𝑤𝑡(𝑣7,1) = 𝜆(𝑣7,1) + 𝜆(𝑒10,1) + 𝜆(𝑒11,1) = 3 + 3 + 3 = 9 
𝑤𝑡(𝑣7,2) = 𝜆(𝑣7,2) + 𝜆(𝑒10,2) + 𝜆(𝑒11,2) = 6 + 5 + 6 = 17 
𝑤𝑡(𝑣7,3) = 𝜆(𝑣7,3) + 𝜆(𝑒10,3) + 𝜆(𝑒11,3) = 8 + 8 + 9 = 25 
𝑤𝑡(𝑣7,4) = 𝜆(𝑣7,4) + 𝜆(𝑒10,4) + 𝜆(𝑒11,4) = 11 + 11 + 11 = 33 
𝑤𝑡(𝑣7,5) = 𝜆(𝑣7,5) + 𝜆(𝑒10,5) + 𝜆(𝑒11,5) = 14 + 13 + 14 = 41 
𝑤𝑡(𝑣7,6) = 𝜆(𝑣7,6) + 𝜆(𝑒10,6) + 𝜆(𝑒11,6) = 16 + 16 + 17 = 49 
𝑤𝑡(𝑣7,7) = 𝜆(𝑣7,7) + 𝜆(𝑒10,7) + 𝜆(𝑒11,7) = 19 + 19 + 19 = 57 
𝑤𝑡(𝑣7,8) = 𝜆(𝑣7,8) +  𝜆(𝑒10,8) + 𝜆(𝑒11,8) = 21 + 22 + 22 = 65 
𝑤𝑡(𝑣7,9) = 𝜆(𝑣7,9) +  𝜆(𝑒10,9) + 𝜆(𝑒11,9) = 24 + 24 + 25 = 73 
𝑤𝑡(𝑣7,10) = 𝜆(𝑣7,10) +  𝜆(𝑒10,10) + 𝜆(𝑒11,10) = 27 + 27 + 27 = 81 
𝑤𝑡(𝑣8,1) = 𝜆(𝑣8,1) + 𝜆(𝑒11,1) + 𝜆(𝑒12,1) = 3 + 3 + 4 = 10 
𝑤𝑡(𝑣8,2) = 𝜆(𝑣8,2) + 𝜆(𝑒11,2) + 𝜆(𝑒12,2) = 6 + 6 + 6 = 18 
𝑤𝑡(𝑣8,3) = 𝜆(𝑣8,3) + 𝜆(𝑒11,3) + 𝜆(𝑒12,3) = 9 + 8 + 9 = 26 
𝑤𝑡(𝑣8,4) = 𝜆(𝑣8,4) + 𝜆(𝑒11,4) + 𝜆(𝑒12,4) = 11 + 11 + 12 = 34 
𝑤𝑡(𝑣8,5) = 𝜆(𝑣8,5) + 𝜆(𝑒11,5) + 𝜆(𝑒12,5) = 14 + 14 + 14 = 42 
𝑤𝑡(𝑣8,6) = 𝜆(𝑣8,6) + 𝜆(𝑒11,6) + 𝜆(𝑒12,6) = 17 + 16 + 17 = 50 
𝑤𝑡(𝑣8,7) = 𝜆(𝑣8,7) + 𝜆(𝑒11,7) + 𝜆(𝑒12,7) = 19 + 19 + 20 = 58 
𝑤𝑡(𝑣8,8) = 𝜆(𝑣8,8) +  𝜆(𝑒11,8) + 𝜆(𝑒12,8) = 22 + 22 + 22 = 66 
𝑤𝑡(𝑣8,9) = 𝜆(𝑣8,9) +  𝜆(𝑒11,9) + 𝜆(𝑒12,9) = 24 + 25 + 25 = 74 




Selanjutnya, menghitung bobot titik pada graf seri parallel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk titik 
𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑣4, 𝑣5. 
𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1,1) +⋯+ 𝜆(𝑒1,10) 
              = 1 + 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 + 25 
              = 131 
𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒3,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒3,10) + 𝜆(𝑒4,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒4,10) 
              = 1 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 15 + 18 + 20 + 23 + 26 + 2 + 4 + 7 
                 +10 + 12 + 15 + 18 + 20 + 23 + 26 
 = 275 
𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒6,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒6,10) + 𝜆(𝑒7,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒7,10) 
 = 1 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 + 18 + 21 + 24 + 26 + 2 + 5 + 8 
    +10 + 13 + 16 + 18 + 21 + 24 + 26 
 = 287 
𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒9,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒9,10) + 𝜆(𝑒10,9) + ⋯+ 𝜆(𝑒10,10) 
         = 1 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 + 19 + 22 + 24 + 27 + 3 + 6 + 8  
                  +11 + 14 + 16 + 19 + 22 + 24 + 27  
              = 301 
𝑤𝑡(𝑣5) = 𝜆(𝑣5) + 𝜆(𝑒12,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒12,10) 
              = 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 + 25 + 28 
              = 158 
Hasil perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(10,2,4) diperoleh bobot setiap 
titik berbeda. Oleh karenaitu, 𝜆 adalah pelabelan-27 total tak teratur titik pada 
graf 𝑠𝑝(10,2,4). 
g. Pelabelan total untuk 𝑚 = 11 






⌉ = 30, 
maka label terbesar yang digunakan untuk pelabelan total tak teratur titik pada 
graf 𝑠𝑝(11,2,4) adalah 30 agar pelabelan yang diperoleh adalah pelabelan 




Gambar 4.7 Pelabelan-𝟑𝟎 Total Tak Teratur Titik pada Graf 𝒔𝒑(𝟏𝟏, 𝟐, 𝟒) 
Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap titik pada graf 𝑠𝑝(11,2,4), dengan cara 
menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan titik tersebut. 
Perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(11,2,4) sebagai berikut: 
𝑤𝑡(𝑣1,1) = 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑒2,1) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑣1,2) = 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑒2,2) = 4 + 3 + 4 = 11 
𝑤𝑡(𝑣1,3) = 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑒2,3) = 6 + 6 + 7 = 19 
𝑤𝑡(𝑣1,4) = 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑒2,4) = 9 + 9 + 9 = 27 
𝑤𝑡(𝑣1,5) = 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑒2,5) = 12 + 11 + 12 = 35 
𝑤𝑡(𝑣1,6) = 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑒2,6) = 14 + 14 + 15 = 43 
𝑤𝑡(𝑣1,7) = 𝜆(𝑣1,7) + 𝜆(𝑒1,7) + 𝜆(𝑒2,7) = 17 + 17 + 17 = 51 
43 
 
𝑤𝑡(𝑣1,8) = 𝜆(𝑣1,8) +  𝜆(𝑒1,8) + 𝜆(𝑒2,8) = 19 + 20 + 20 = 59 
𝑤𝑡(𝑣1,9) = 𝜆(𝑣1,9) +  𝜆(𝑒1,9) + 𝜆(𝑒2,9) = 22 + 22 + 23 = 67 
𝑤𝑡(𝑣1,10) = 𝜆(𝑣1,10) +  𝜆(𝑒1,10) + 𝜆(𝑒2,10) = 25 + 25 + 25 = 75 
𝑤𝑡(𝑣1,11) = 𝜆(𝑣1,11) +  𝜆(𝑒1,11) + 𝜆(𝑒2,11) = 27 + 28 + 28 = 83 
𝑤𝑡(𝑣2,1) = 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑒2,1) + 𝜆(𝑒3,1) = 1 + 1 + 2 = 4 
𝑤𝑡(𝑣2,2) = 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑒2,2) + 𝜆(𝑒3,2) = 4 + 4 + 4 = 12 
𝑤𝑡(𝑣2,3) = 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑒2,3) + 𝜆(𝑒3,3) = 7 + 6 + 7 = 20 
𝑤𝑡(𝑣2,4) = 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑒2,4) + 𝜆(𝑒3,4) = 9 + 9 + 10 = 28 
𝑤𝑡(𝑣2,5) = 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑒2,5) + 𝜆(𝑒3,5) = 12 + 12 + 12 = 36 
𝑤𝑡(𝑣2,6) = 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑒3,6) = 15 + 14 + 15 = 44 
𝑤𝑡(𝑣2,7) = 𝜆(𝑣2,7) + 𝜆(𝑒2,7) + 𝜆(𝑒3,7) = 17 + 17 + 18 = 52 
𝑤𝑡(𝑣2,8) = 𝜆(𝑣2,8) +  𝜆(𝑒2,8) + 𝜆(𝑒3,8) = 20 + 20 + 20 = 60 
𝑤𝑡(𝑣2,9) = 𝜆(𝑣2,9) +  𝜆(𝑒2,9) + 𝜆(𝑒3,9) = 22 + 23 + 23 = 68 
𝑤𝑡(𝑣2,10) = 𝜆(𝑣2,10) +  𝜆(𝑒2,10) + 𝜆(𝑒3,10) = 25 + 25 + 26 = 76 
𝑤𝑡(𝑣2,11) = 𝜆(𝑣2,11) +  𝜆(𝑒2,11) + 𝜆(𝑒3,11) = 28 + 28 + 28 = 84 
𝑤𝑡(𝑣3,1) = 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑒4,1) + 𝜆(𝑒5,1) = 2 + 1 + 2 = 5 
𝑤𝑡(𝑣3,2) = 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑒4,2) + 𝜆(𝑒5,2) = 4 + 4 + 5 = 13 
𝑤𝑡(𝑣3,3) = 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑒4,3) + 𝜆(𝑒5,3) = 7 + 7 + 7 = 21 
𝑤𝑡(𝑣3,4) = 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑒4,4) + 𝜆(𝑒5,4) = 10 + 9 + 10 = 29 
𝑤𝑡(𝑣3,5) = 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑒4,5) + 𝜆(𝑒5,5) = 12 + 12 + 13 = 37 
𝑤𝑡(𝑣3,6) = 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑒5,6) = 15 + 15 + 15 = 45 
𝑤𝑡(𝑣3,7) = 𝜆(𝑣3,7) + 𝜆(𝑒4,7) + 𝜆(𝑒5,7) = 18 + 17 + 18 = 53 
𝑤𝑡(𝑣3,8) = 𝜆(𝑣3,8) +  𝜆(𝑒4,8) + 𝜆(𝑒5,8) = 20 + 20 + 21 = 61 
𝑤𝑡(𝑣3,9) = 𝜆(𝑣3,9) +  𝜆(𝑒4,9) + 𝜆(𝑒5,9) = 23 + 23 + 23 = 69 
𝑤𝑡(𝑣3,10) = 𝜆(𝑣3,10) +  𝜆(𝑒4,10) + 𝜆(𝑒5,10) = 25 + 26 + 26 = 77 
𝑤𝑡(𝑣3,11) = 𝜆(𝑣3,11) +  𝜆(𝑒4,11) + 𝜆(𝑒5,11) = 28 + 28 + 29 = 85 
𝑤𝑡(𝑣4,1) = 𝜆(𝑣4,1) + 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑒6,1) = 2 + 2 + 2 = 6 
𝑤𝑡(𝑣4,2) = 𝜆(𝑣4,2) + 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑒6,2) = 5 + 4 + 5 = 14 
44 
 
𝑤𝑡(𝑣4,3) = 𝜆(𝑣4,3) + 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑒6,3) = 7 + 7 + 8 = 22 
𝑤𝑡(𝑣4,4) = 𝜆(𝑣4,4) + 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑒6,4) = 10 + 10 + 10 = 30 
𝑤𝑡(𝑣4,5) = 𝜆(𝑣4,5) + 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑒6,5) = 13 + 12 + 13 = 38 
𝑤𝑡(𝑣4,6) = 𝜆(𝑣4,6) + 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑒6,6) = 15 + 15 + 16 = 46 
𝑤𝑡(𝑣4,7) = 𝜆(𝑣4,7) + 𝜆(𝑒5,7) + 𝜆(𝑒6,7) = 18 + 18 + 18 = 54 
𝑤𝑡(𝑣4,8) = 𝜆(𝑣4,8) +  𝜆(𝑒5,8) + 𝜆(𝑒6,8) = 20 + 21 + 21 = 62 
𝑤𝑡(𝑣4,9) = 𝜆(𝑣4,9) +  𝜆(𝑒5,9) + 𝜆(𝑒6,9) = 23 + 23 + 24 = 70 
𝑤𝑡(𝑣4,10) = 𝜆(𝑣4,10) +  𝜆(𝑒5,10) + 𝜆(𝑒6,10) = 26 + 26 + 26 = 78 
𝑤𝑡(𝑣4,11) = 𝜆(𝑣4,11) +  𝜆(𝑒5,11) + 𝜆(𝑒6,11) = 28 + 29 + 29 = 86 
𝑤𝑡(𝑣5,1) = 𝜆(𝑣5,1) + 𝜆(𝑒7,1) + 𝜆(𝑒8,1) = 2 + 2 + 3 = 7 
𝑤𝑡(𝑣5,2) = 𝜆(𝑣5,2) + 𝜆(𝑒7,2) + 𝜆(𝑒8,2) = 5 + 5 + 5 = 15 
𝑤𝑡(𝑣5,3) = 𝜆(𝑣5,3) + 𝜆(𝑒7,3) + 𝜆(𝑒8,3) = 8 + 7 + 8 = 23 
𝑤𝑡(𝑣5,4) = 𝜆(𝑣5,4) + 𝜆(𝑒7,4) + 𝜆(𝑒8,4) = 10 + 10 + 11 = 31 
𝑤𝑡(𝑣5,5) = 𝜆(𝑣5,5) + 𝜆(𝑒7,5) + 𝜆(𝑒8,5) = 13 + 13 + 13 = 39 
𝑤𝑡(𝑣5,6) = 𝜆(𝑣5,6) + 𝜆(𝑒7,6) + 𝜆(𝑒8,6) = 16 + 15 + 16 = 47 
𝑤𝑡(𝑣5,7) = 𝜆(𝑣5,7) + 𝜆(𝑒7,7) + 𝜆(𝑒8,7) = 18 + 18 + 19 = 55 
𝑤𝑡(𝑣5,8) = 𝜆(𝑣5,8) +  𝜆(𝑒7,8) + 𝜆(𝑒8,8) = 21 + 21 + 21 = 63 
𝑤𝑡(𝑣5,9) = 𝜆(𝑣5,9) +  𝜆(𝑒7,9) + 𝜆(𝑒8,9) = 23 + 24 + 24 = 71 
𝑤𝑡(𝑣5,10) = 𝜆(𝑣5,10) +  𝜆(𝑒7,10) + 𝜆(𝑒8,10) = 26 + 26 + 27 = 79 
𝑤𝑡(𝑣5,11) = 𝜆(𝑣5,11) +  𝜆(𝑒7,11) + 𝜆(𝑒8,11) = 29 + 29 + 29 = 87 
𝑤𝑡(𝑣6,1) = 𝜆(𝑣6,1) + 𝜆(𝑒8,1) + 𝜆(𝑒9,1) = 3 + 2 + 3 = 8 
𝑤𝑡(𝑣6,2) = 𝜆(𝑣6,2) + 𝜆(𝑒8,2) + 𝜆(𝑒9,2) = 5 + 5 + 6 = 16 
𝑤𝑡(𝑣6,3) = 𝜆(𝑣6,3) + 𝜆(𝑒8,3) + 𝜆(𝑒9,3) = 8 + 8 + 8 = 24 
𝑤𝑡(𝑣6,4) = 𝜆(𝑣6,4) + 𝜆(𝑒8,4) + 𝜆(𝑒9,4) = 11 + 10 + 11 = 32 
𝑤𝑡(𝑣6,5) = 𝜆(𝑣6,5) + 𝜆(𝑒8,5) + 𝜆(𝑒9,5) = 13 + 13 + 14 = 40 
𝑤𝑡(𝑣6,6) = 𝜆(𝑣6,6) + 𝜆(𝑒8,6) + 𝜆(𝑒9,6) = 16 + 16 + 16 = 48 
𝑤𝑡(𝑣6,7) = 𝜆(𝑣6,7) + 𝜆(𝑒8,7) + 𝜆(𝑒9,7) = 19 + 18 + 19 = 56 
𝑤𝑡(𝑣6,8) = 𝜆(𝑣6,8) +  𝜆(𝑒8,8) + 𝜆(𝑒9,8) = 21 + 21 + 22 = 64 
45 
 
𝑤𝑡(𝑣6,9) = 𝜆(𝑣6,9) +  𝜆(𝑒8,9) + 𝜆(𝑒9,9) = 24 + 24 + 24 = 72 
𝑤𝑡(𝑣6,10) = 𝜆(𝑣6,10) +  𝜆(𝑒8,10) + 𝜆(𝑒9,10) = 26 + 27 + 27 = 80 
𝑤𝑡(𝑣6,11) = 𝜆(𝑣6,11) +  𝜆(𝑒8,11) + 𝜆(𝑒9,11) = 29 + 29 + 30 = 88 
𝑤𝑡(𝑣7,1) = 𝜆(𝑣7,1) + 𝜆(𝑒10,1) + 𝜆(𝑒11,1) = 3 + 3 + 3 = 9 
𝑤𝑡(𝑣7,2) = 𝜆(𝑣7,2) + 𝜆(𝑒10,2) + 𝜆(𝑒11,2) = 6 + 5 + 6 = 17 
𝑤𝑡(𝑣7,3) = 𝜆(𝑣7,3) + 𝜆(𝑒10,3) + 𝜆(𝑒11,3) = 8 + 8 + 9 = 25 
𝑤𝑡(𝑣7,4) = 𝜆(𝑣7,4) + 𝜆(𝑒10,4) + 𝜆(𝑒11,4) = 11 + 11 + 11 = 33 
𝑤𝑡(𝑣7,5) = 𝜆(𝑣7,5) + 𝜆(𝑒10,5) + 𝜆(𝑒11,5) = 14 + 13 + 14 = 41 
𝑤𝑡(𝑣7,6) = 𝜆(𝑣7,6) + 𝜆(𝑒10,6) + 𝜆(𝑒11,6) = 16 + 16 + 17 = 49 
𝑤𝑡(𝑣7,7) = 𝜆(𝑣7,7) + 𝜆(𝑒10,7) + 𝜆(𝑒11,7) = 19 + 19 + 19 = 57 
𝑤𝑡(𝑣7,8) = 𝜆(𝑣7,8) +  𝜆(𝑒10,8) + 𝜆(𝑒11,8) = 21 + 22 + 22 = 65 
𝑤𝑡(𝑣7,9) = 𝜆(𝑣7,9) +  𝜆(𝑒10,9) + 𝜆(𝑒11,9) = 24 + 24 + 25 = 73 
𝑤𝑡(𝑣7,10) = 𝜆(𝑣7,10) +  𝜆(𝑒10,10) + 𝜆(𝑒11,10) = 27 + 27 + 27 = 81 
𝑤𝑡(𝑣7,11) = 𝜆(𝑣7,11) +  𝜆(𝑒10,11) + 𝜆(𝑒11,11) = 29 + 30 + 30 = 89 
𝑤𝑡(𝑣8,1) = 𝜆(𝑣8,1) + 𝜆(𝑒11,1) + 𝜆(𝑒12,1) = 3 + 3 + 4 = 10 
𝑤𝑡(𝑣8,2) = 𝜆(𝑣8,2) + 𝜆(𝑒11,2) + 𝜆(𝑒12,2) = 6 + 6 + 6 = 18 
𝑤𝑡(𝑣8,3) = 𝜆(𝑣8,3) + 𝜆(𝑒11,3) + 𝜆(𝑒12,3) = 9 + 8 + 9 = 26 
𝑤𝑡(𝑣8,4) = 𝜆(𝑣8,4) + 𝜆(𝑒11,4) + 𝜆(𝑒12,4) = 11 + 11 + 12 = 34 
𝑤𝑡(𝑣8,5) = 𝜆(𝑣8,5) + 𝜆(𝑒11,5) + 𝜆(𝑒12,5) = 14 + 14 + 14 = 42 
𝑤𝑡(𝑣8,6) = 𝜆(𝑣8,6) + 𝜆(𝑒11,6) + 𝜆(𝑒12,6) = 17 + 16 + 17 = 50 
𝑤𝑡(𝑣8,7) = 𝜆(𝑣8,7) + 𝜆(𝑒11,7) + 𝜆(𝑒12,7) = 19 + 19 + 20 = 58 
𝑤𝑡(𝑣8,8) = 𝜆(𝑣8,8) +  𝜆(𝑒11,8) + 𝜆(𝑒12,8) = 22 + 22 + 22 = 66 
𝑤𝑡(𝑣8,9) = 𝜆(𝑣8,9) +  𝜆(𝑒11,9) + 𝜆(𝑒12,9) = 24 + 25 + 25 = 74 
𝑤𝑡(𝑣8,10) = 𝜆(𝑣8,10) +  𝜆(𝑒11,10) + 𝜆(𝑒12,10) = 27 + 27 + 28 = 82 
𝑤𝑡(𝑣8,11) = 𝜆(𝑣8,11) +  𝜆(𝑒11,11) + 𝜆(𝑒12,11) = 30 + 30 + 30 = 90 
Selanjutnya, menghitung bobot titik pada graf seri parallel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk titik 




𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1,1) +⋯+ 𝜆(𝑒1,11) 
              = 1 + 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 + 25 + 28 
              = 159 
𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒3,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒3,11) + 𝜆(𝑒4,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒4,11) 
              = 1 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 15 + 18 + 20 + 23 + 26 + 28 + 2 
                  +4 + 7 + 10 + 12 + 15 + 18 + 20 + 23 + 26 + 28 
 = 331 
𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒6,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒6,11) + 𝜆(𝑒7,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒7,11) 
 = 1 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 + 18 + 21 + 24 + 26 + 29 + 2 
      +5 + 8 + 10 + 13 + 16 + 18 + 21 + 24 + 26 + 29 
 = 345 
𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒9,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒9,11) + 𝜆(𝑒10,9) + ⋯+ 𝜆(𝑒10,11) 
   = 1 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 + 19 + 22 + 24 + 27 + 30 + 3 
                      +6 + 8 + 11 + 14 + 16 + 19 + 22 + 24 + 27 + 30   
              = 361 
𝑤𝑡(𝑣5) = 𝜆(𝑣5) + 𝜆(𝑒12,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒12,11) 
              = 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 + 25 + 28 + 30 
              = 188 
Hasil perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(11,2,4) diperoleh bobot setiap 
titik berbeda. Oleh karena itu, 𝜆 adalah pelabelan-30 total tak teratur titik pada 
graf 𝑠𝑝(11,2,4). 
h. Pelabelan total untuk 𝑚 = 12 






⌉ = 33, 
maka label terbesar yang digunakan untuk pelabelan total tak teratur titik pada 
graf 𝑠𝑝(12,2,4) adalah 33 agar pelabelan yang diperoleh adalah pelabelan 





Gambar 4.8 Pelabelan-𝟑𝟑 Total Tak Teratur Titik pada Graf 𝒔𝒑(𝟏𝟐, 𝟐, 𝟒) 
Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap titik pada graf 𝑠𝑝(12,2,4), dengan cara 
menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan titik tersebut. 
Perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(12,2,4) sebagai berikut: 
𝑤𝑡(𝑣1,1) = 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑒2,1) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑣1,2) = 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑒2,2) = 4 + 3 + 4 = 11 
𝑤𝑡(𝑣1,3) = 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑒2,3) = 6 + 6 + 7 = 19 
𝑤𝑡(𝑣1,4) = 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑒2,4) = 9 + 9 + 9 = 27 
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𝑤𝑡(𝑣1,5) = 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑒2,5) = 12 + 11 + 12 = 35 
𝑤𝑡(𝑣1,6) = 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑒2,6) = 14 + 14 + 15 = 43 
𝑤𝑡(𝑣1,7) = 𝜆(𝑣1,7) + 𝜆(𝑒1,7) + 𝜆(𝑒2,7) = 17 + 17 + 17 = 51 
𝑤𝑡(𝑣1,8) = 𝜆(𝑣1,8) +  𝜆(𝑒1,8) + 𝜆(𝑒2,8) = 19 + 20 + 20 = 59 
𝑤𝑡(𝑣1,9) = 𝜆(𝑣1,9) +  𝜆(𝑒1,9) + 𝜆(𝑒2,9) = 22 + 22 + 23 = 67 
𝑤𝑡(𝑣1,10) = 𝜆(𝑣1,10) +  𝜆(𝑒1,10) + 𝜆(𝑒2,10) = 25 + 25 + 25 = 75 
𝑤𝑡(𝑣1,11) = 𝜆(𝑣1,11) +  𝜆(𝑒1,11) + 𝜆(𝑒2,11) = 27 + 28 + 28 = 83 
𝑤𝑡(𝑣1,12) = 𝜆(𝑣1,12) +  𝜆(𝑒1,12) + 𝜆(𝑒2,12) = 30 + 30 + 31 = 91 
𝑤𝑡(𝑣2,1) = 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑒2,1) + 𝜆(𝑒3,1) = 1 + 1 + 2 = 4 
𝑤𝑡(𝑣2,2) = 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑒2,2) + 𝜆(𝑒3,2) = 4 + 4 + 4 = 12 
𝑤𝑡(𝑣2,3) = 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑒2,3) + 𝜆(𝑒3,3) = 7 + 6 + 7 = 20 
𝑤𝑡(𝑣2,4) = 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑒2,4) + 𝜆(𝑒3,4) = 9 + 9 + 10 = 28 
𝑤𝑡(𝑣2,5) = 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑒2,5) + 𝜆(𝑒3,5) = 12 + 12 + 12 = 36 
𝑤𝑡(𝑣2,6) = 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑒3,6) = 15 + 14 + 15 = 44 
𝑤𝑡(𝑣2,7) = 𝜆(𝑣2,7) + 𝜆(𝑒2,7) + 𝜆(𝑒3,7) = 17 + 17 + 18 = 52 
𝑤𝑡(𝑣2,8) = 𝜆(𝑣2,8) +  𝜆(𝑒2,8) + 𝜆(𝑒3,8) = 20 + 20 + 20 = 60 
𝑤𝑡(𝑣2,9) = 𝜆(𝑣2,9) +  𝜆(𝑒2,9) + 𝜆(𝑒3,9) = 22 + 23 + 23 = 68 
𝑤𝑡(𝑣2,10) = 𝜆(𝑣2,10) +  𝜆(𝑒2,10) + 𝜆(𝑒3,10) = 25 + 25 + 26 = 76 
𝑤𝑡(𝑣2,11) = 𝜆(𝑣2,11) +  𝜆(𝑒2,11) + 𝜆(𝑒3,11) = 28 + 28 + 28 = 84 
𝑤𝑡(𝑣2,12) = 𝜆(𝑣2,12) +  𝜆(𝑒2,12) + 𝜆(𝑒3,12) = 30 + 31 + 31 = 92 
𝑤𝑡(𝑣3,1) = 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑒4,1) + 𝜆(𝑒5,1) = 2 + 1 + 2 = 5 
𝑤𝑡(𝑣3,2) = 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑒4,2) + 𝜆(𝑒5,2) = 4 + 4 + 5 = 13 
𝑤𝑡(𝑣3,3) = 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑒4,3) + 𝜆(𝑒5,3) = 7 + 7 + 7 = 21 
𝑤𝑡(𝑣3,4) = 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑒4,4) + 𝜆(𝑒5,4) = 10 + 9 + 10 = 29 
𝑤𝑡(𝑣3,5) = 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑒4,5) + 𝜆(𝑒5,5) = 12 + 12 + 13 = 37 
𝑤𝑡(𝑣3,6) = 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑒5,6) = 15 + 15 + 15 = 45 
𝑤𝑡(𝑣3,7) = 𝜆(𝑣3,7) + 𝜆(𝑒4,7) + 𝜆(𝑒5,7) = 18 + 17 + 18 = 53 
𝑤𝑡(𝑣3,8) = 𝜆(𝑣3,8) +  𝜆(𝑒4,8) + 𝜆(𝑒5,8) = 20 + 20 + 21 = 61 
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𝑤𝑡(𝑣3,9) = 𝜆(𝑣3,9) +  𝜆(𝑒4,9) + 𝜆(𝑒5,9) = 23 + 23 + 23 = 69 
𝑤𝑡(𝑣3,10) = 𝜆(𝑣3,10) +  𝜆(𝑒4,10) + 𝜆(𝑒5,10) = 25 + 26 + 26 = 77 
𝑤𝑡(𝑣3,11) = 𝜆(𝑣3,11) +  𝜆(𝑒4,11) + 𝜆(𝑒5,11) = 28 + 28 + 29 = 85 
𝑤𝑡(𝑣3,12) = 𝜆(𝑣3,12) +  𝜆(𝑒4,12) + 𝜆(𝑒5,12) = 31 + 31 + 31 = 93 
𝑤𝑡(𝑣4,1) = 𝜆(𝑣4,1) + 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑒6,1) = 2 + 2 + 2 = 6 
𝑤𝑡(𝑣4,2) = 𝜆(𝑣4,2) + 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑒6,2) = 5 + 4 + 5 = 14 
𝑤𝑡(𝑣4,3) = 𝜆(𝑣4,3) + 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑒6,3) = 7 + 7 + 8 = 22 
𝑤𝑡(𝑣4,4) = 𝜆(𝑣4,4) + 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑒6,4) = 10 + 10 + 10 = 30 
𝑤𝑡(𝑣4,5) = 𝜆(𝑣4,5) + 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑒6,5) = 13 + 12 + 13 = 38 
𝑤𝑡(𝑣4,6) = 𝜆(𝑣4,6) + 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑒6,6) = 15 + 15 + 16 = 46 
𝑤𝑡(𝑣4,7) = 𝜆(𝑣4,7) + 𝜆(𝑒5,7) + 𝜆(𝑒6,7) = 18 + 18 + 18 = 54 
𝑤𝑡(𝑣4,8) = 𝜆(𝑣4,8) +  𝜆(𝑒5,8) + 𝜆(𝑒6,8) = 20 + 21 + 21 = 62 
𝑤𝑡(𝑣4,9) = 𝜆(𝑣4,9) +  𝜆(𝑒5,9) + 𝜆(𝑒6,9) = 23 + 23 + 24 = 70 
𝑤𝑡(𝑣4,10) = 𝜆(𝑣4,10) +  𝜆(𝑒5,10) + 𝜆(𝑒6,10) = 26 + 26 + 26 = 78 
𝑤𝑡(𝑣4,11) = 𝜆(𝑣4,11) +  𝜆(𝑒5,11) + 𝜆(𝑒6,11) = 28 + 29 + 29 = 86 
𝑤𝑡(𝑣4,12) = 𝜆(𝑣4,12) +  𝜆(𝑒5,12) + 𝜆(𝑒6,12) = 31 + 31 + 32 = 94 
𝑤𝑡(𝑣5,1) = 𝜆(𝑣5,1) + 𝜆(𝑒7,1) + 𝜆(𝑒8,1) = 2 + 2 + 3 = 7 
𝑤𝑡(𝑣5,2) = 𝜆(𝑣5,2) + 𝜆(𝑒7,2) + 𝜆(𝑒8,2) = 5 + 5 + 5 = 15 
𝑤𝑡(𝑣5,3) = 𝜆(𝑣5,3) + 𝜆(𝑒7,3) + 𝜆(𝑒8,3) = 8 + 7 + 8 = 23 
𝑤𝑡(𝑣5,4) = 𝜆(𝑣5,4) + 𝜆(𝑒7,4) + 𝜆(𝑒8,4) = 10 + 10 + 11 = 31 
𝑤𝑡(𝑣5,5) = 𝜆(𝑣5,5) + 𝜆(𝑒7,5) + 𝜆(𝑒8,5) = 13 + 13 + 13 = 39 
𝑤𝑡(𝑣5,6) = 𝜆(𝑣5,6) + 𝜆(𝑒7,6) + 𝜆(𝑒8,6) = 16 + 15 + 16 = 47 
𝑤𝑡(𝑣5,7) = 𝜆(𝑣5,7) + 𝜆(𝑒7,7) + 𝜆(𝑒8,7) = 18 + 18 + 19 = 55 
𝑤𝑡(𝑣5,8) = 𝜆(𝑣5,8) +  𝜆(𝑒7,8) + 𝜆(𝑒8,8) = 21 + 21 + 21 = 63 
𝑤𝑡(𝑣5,9) = 𝜆(𝑣5,9) +  𝜆(𝑒7,9) + 𝜆(𝑒8,9) = 23 + 24 + 24 = 71 
𝑤𝑡(𝑣5,10) = 𝜆(𝑣5,10) +  𝜆(𝑒7,10) + 𝜆(𝑒8,10) = 26 + 26 + 27 = 79 
𝑤𝑡(𝑣5,11) = 𝜆(𝑣5,11) +  𝜆(𝑒7,11) + 𝜆(𝑒8,11) = 29 + 29 + 29 = 87 
𝑤𝑡(𝑣5,12) = 𝜆(𝑣5,12) +  𝜆(𝑒7,12) + 𝜆(𝑒8,12) = 31 + 32 + 32 = 95 
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𝑤𝑡(𝑣6,1) = 𝜆(𝑣6,1) + 𝜆(𝑒8,1) + 𝜆(𝑒9,1) = 3 + 2 + 3 = 8 
𝑤𝑡(𝑣6,2) = 𝜆(𝑣6,2) + 𝜆(𝑒8,2) + 𝜆(𝑒9,2) = 5 + 5 + 6 = 16 
𝑤𝑡(𝑣6,3) = 𝜆(𝑣6,3) + 𝜆(𝑒8,3) + 𝜆(𝑒9,3) = 8 + 8 + 8 = 24 
𝑤𝑡(𝑣6,4) = 𝜆(𝑣6,4) + 𝜆(𝑒8,4) + 𝜆(𝑒9,4) = 11 + 10 + 11 = 32 
𝑤𝑡(𝑣6,5) = 𝜆(𝑣6,5) + 𝜆(𝑒8,5) + 𝜆(𝑒9,5) = 13 + 13 + 14 = 40 
𝑤𝑡(𝑣6,6) = 𝜆(𝑣6,6) + 𝜆(𝑒8,6) + 𝜆(𝑒9,6) = 16 + 16 + 16 = 48 
𝑤𝑡(𝑣6,7) = 𝜆(𝑣6,7) + 𝜆(𝑒8,7) + 𝜆(𝑒9,7) = 19 + 18 + 19 = 56 
𝑤𝑡(𝑣6,8) = 𝜆(𝑣6,8) +  𝜆(𝑒8,8) + 𝜆(𝑒9,8) = 21 + 21 + 22 = 64 
𝑤𝑡(𝑣6,9) = 𝜆(𝑣6,9) +  𝜆(𝑒8,9) + 𝜆(𝑒9,9) = 24 + 24 + 24 = 72 
𝑤𝑡(𝑣6,10) = 𝜆(𝑣6,10) +  𝜆(𝑒8,10) + 𝜆(𝑒9,10) = 26 + 27 + 27 = 80 
𝑤𝑡(𝑣6,11) = 𝜆(𝑣6,11) +  𝜆(𝑒8,11) + 𝜆(𝑒9,11) = 29 + 29 + 30 = 88 
𝑤𝑡(𝑣6,12) = 𝜆(𝑣6,12) +  𝜆(𝑒8,12) + 𝜆(𝑒9,12) = 32 + 32 + 32 = 96 
𝑤𝑡(𝑣7,1) = 𝜆(𝑣7,1) + 𝜆(𝑒10,1) + 𝜆(𝑒11,1) = 3 + 3 + 3 = 9 
𝑤𝑡(𝑣7,2) = 𝜆(𝑣7,2) + 𝜆(𝑒10,2) + 𝜆(𝑒11,2) = 6 + 5 + 6 = 17 
𝑤𝑡(𝑣7,3) = 𝜆(𝑣7,3) + 𝜆(𝑒10,3) + 𝜆(𝑒11,3) = 8 + 8 + 9 = 25 
𝑤𝑡(𝑣7,4) = 𝜆(𝑣7,4) + 𝜆(𝑒10,4) + 𝜆(𝑒11,4) = 11 + 11 + 11 = 33 
𝑤𝑡(𝑣7,5) = 𝜆(𝑣7,5) + 𝜆(𝑒10,5) + 𝜆(𝑒11,5) = 14 + 13 + 14 = 41 
𝑤𝑡(𝑣7,6) = 𝜆(𝑣7,6) + 𝜆(𝑒10,6) + 𝜆(𝑒11,6) = 16 + 16 + 17 = 49 
𝑤𝑡(𝑣7,7) = 𝜆(𝑣7,7) + 𝜆(𝑒10,7) + 𝜆(𝑒11,7) = 19 + 19 + 19 = 57 
𝑤𝑡(𝑣7,8) = 𝜆(𝑣7,8) +  𝜆(𝑒10,8) + 𝜆(𝑒11,8) = 21 + 22 + 22 = 65 
𝑤𝑡(𝑣7,9) = 𝜆(𝑣7,9) +  𝜆(𝑒10,9) + 𝜆(𝑒11,9) = 24 + 24 + 25 = 73 
𝑤𝑡(𝑣7,10) = 𝜆(𝑣7,10) +  𝜆(𝑒10,10) + 𝜆(𝑒11,10) = 27 + 27 + 27 = 81 
𝑤𝑡(𝑣7,11) = 𝜆(𝑣7,11) +  𝜆(𝑒10,11) + 𝜆(𝑒11,11) = 29 + 30 + 30 = 89 
𝑤𝑡(𝑣7,12) = 𝜆(𝑣7,12) +  𝜆(𝑒10,12) + 𝜆(𝑒11,12) = 32 + 32 + 33 = 97 
𝑤𝑡(𝑣8,1) = 𝜆(𝑣8,1) + 𝜆(𝑒11,1) + 𝜆(𝑒12,1) = 3 + 3 + 4 = 10 
𝑤𝑡(𝑣8,2) = 𝜆(𝑣8,2) + 𝜆(𝑒11,2) + 𝜆(𝑒12,2) = 6 + 6 + 6 = 18 
𝑤𝑡(𝑣8,3) = 𝜆(𝑣8,3) + 𝜆(𝑒11,3) + 𝜆(𝑒12,3) = 9 + 8 + 9 = 26 
𝑤𝑡(𝑣8,4) = 𝜆(𝑣8,4) + 𝜆(𝑒11,4) + 𝜆(𝑒12,4) = 11 + 11 + 12 = 34 
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𝑤𝑡(𝑣8,5) = 𝜆(𝑣8,5) + 𝜆(𝑒11,5) + 𝜆(𝑒12,5) = 14 + 14 + 14 = 42 
𝑤𝑡(𝑣8,6) = 𝜆(𝑣8,6) + 𝜆(𝑒11,6) + 𝜆(𝑒12,6) = 17 + 16 + 17 = 50 
𝑤𝑡(𝑣8,7) = 𝜆(𝑣8,7) + 𝜆(𝑒11,7) + 𝜆(𝑒12,7) = 19 + 19 + 20 = 58 
𝑤𝑡(𝑣8,8) = 𝜆(𝑣8,8) +  𝜆(𝑒11,8) + 𝜆(𝑒12,8) = 22 + 22 + 22 = 66 
𝑤𝑡(𝑣8,9) = 𝜆(𝑣8,9) +  𝜆(𝑒11,9) + 𝜆(𝑒12,9) = 24 + 25 + 25 = 74 
𝑤𝑡(𝑣8,10) = 𝜆(𝑣8,10) +  𝜆(𝑒11,10) + 𝜆(𝑒12,10) = 27 + 27 + 28 = 82 
𝑤𝑡(𝑣8,11) = 𝜆(𝑣8,11) +  𝜆(𝑒11,11) + 𝜆(𝑒12,11) = 30 + 30 + 30 = 90 
𝑤𝑡(𝑣8,12) = 𝜆(𝑣8,12) +  𝜆(𝑒11,12) + 𝜆(𝑒12,12) = 32 + 33 + 33 = 98 
Selanjutnya, menghitung bobot titik pada graf seri parallel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk titik 
𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑣4, 𝑣5. 
𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1,1) +⋯+ 𝜆(𝑒1,12) 
              = 1 + 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 + 25 + 28 + 30 
              = 189 
𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒3,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒3,12) + 𝜆(𝑒4,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒4,12) 
              = 1 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 15 + 18 + 20 + 23 + 26 + 28 + 31 + 2 
                  +4 + 7 + 10 + 12 + 15 + 18 + 20 + 23 + 26 + 28 + 31 
 = 393 
𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒6,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒6,12) + 𝜆(𝑒7,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒7,12) 
 = 1 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 + 18 + 21 + 24 + 26 + 29 + 32 
      2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 + 18 + 21 + 24 + 26 + 29 + 32 
 = 409 
𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒9,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒9,12) + 𝜆(𝑒10,9) + ⋯+ 𝜆(𝑒10,12) 
   = 1 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 + 19 + 22 + 24 + 27 + 30 + 32 
                      3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 + 19 + 22 + 24 + 27 + 30 + 32   
              = 425 
𝑤𝑡(𝑣5) = 𝜆(𝑣5) + 𝜆(𝑒12,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒12,12) 
              = 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 + 25 + 28 + 30 + 33 




Hasil perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(12,2,4) diperoleh bobot setiap 
titik berbeda. Oleh karena itu, 𝜆 adalah pelabelan-33 total tak teratur titik pada 
graf 𝑠𝑝(12,2,4). 
i. Pelabelan total untuk 𝑚 = 13 






⌉ = 36, 
maka label terbesar yang digunakan untuk pelabelan total tak teratur titik pada 
graf 𝑠𝑝(13,2,4) adalah 36 agar pelabelan yang diperoleh adalah pelabelan 





Gambar 4.9 Pelabelan-𝟑𝟔 Total Tak Teratur Titik pada Graf 𝒔𝒑(𝟏𝟑, 𝟐, 𝟒) 
Selanjutnya, akan dihitung bobot setiap titik pada graf 𝑠𝑝(13,2,4), dengan cara 
menjumlahkan setiap label titik dan label sisi yang terkait dengan titik tersebut. 
Perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(13,2,4) sebagai berikut: 
𝑤𝑡(𝑣1,1) = 𝜆(𝑣1,1) + 𝜆(𝑒1,1) + 𝜆(𝑒2,1) = 1 + 1 + 1 = 3 
𝑤𝑡(𝑣1,2) = 𝜆(𝑣1,2) + 𝜆(𝑒1,2) + 𝜆(𝑒2,2) = 4 + 3 + 4 = 11 
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𝑤𝑡(𝑣1,3) = 𝜆(𝑣1,3) + 𝜆(𝑒1,3) + 𝜆(𝑒2,3) = 6 + 6 + 7 = 19 
𝑤𝑡(𝑣1,4) = 𝜆(𝑣1,4) + 𝜆(𝑒1,4) + 𝜆(𝑒2,4) = 9 + 9 + 9 = 27 
𝑤𝑡(𝑣1,5) = 𝜆(𝑣1,5) + 𝜆(𝑒1,5) + 𝜆(𝑒2,5) = 12 + 11 + 12 = 35 
𝑤𝑡(𝑣1,6) = 𝜆(𝑣1,6) + 𝜆(𝑒1,6) + 𝜆(𝑒2,6) = 14 + 14 + 15 = 43 
𝑤𝑡(𝑣1,7) = 𝜆(𝑣1,7) + 𝜆(𝑒1,7) + 𝜆(𝑒2,7) = 17 + 17 + 17 = 51 
𝑤𝑡(𝑣1,8) = 𝜆(𝑣1,8) +  𝜆(𝑒1,8) + 𝜆(𝑒2,8) = 19 + 20 + 20 = 59 
𝑤𝑡(𝑣1,9) = 𝜆(𝑣1,9) +  𝜆(𝑒1,9) + 𝜆(𝑒2,9) = 22 + 22 + 23 = 67 
𝑤𝑡(𝑣1,10) = 𝜆(𝑣1,10) +  𝜆(𝑒1,10) + 𝜆(𝑒2,10) = 25 + 25 + 25 = 75 
𝑤𝑡(𝑣1,11) = 𝜆(𝑣1,11) +  𝜆(𝑒1,11) + 𝜆(𝑒2,11) = 27 + 28 + 28 = 83 
𝑤𝑡(𝑣1,12) = 𝜆(𝑣1,12) +  𝜆(𝑒1,12) + 𝜆(𝑒2,12) = 30 + 30 + 31 = 91 
𝑤𝑡(𝑣1,13) = 𝜆(𝑣1,13) +  𝜆(𝑒1,13) + 𝜆(𝑒2,13) = 33 + 33 + 33 = 99 
𝑤𝑡(𝑣2,1) = 𝜆(𝑣2,1) + 𝜆(𝑒2,1) + 𝜆(𝑒3,1) = 1 + 1 + 2 = 4 
𝑤𝑡(𝑣2,2) = 𝜆(𝑣2,2) + 𝜆(𝑒2,2) + 𝜆(𝑒3,2) = 4 + 4 + 4 = 12 
𝑤𝑡(𝑣2,3) = 𝜆(𝑣2,3) + 𝜆(𝑒2,3) + 𝜆(𝑒3,3) = 7 + 6 + 7 = 20 
𝑤𝑡(𝑣2,4) = 𝜆(𝑣2,4) + 𝜆(𝑒2,4) + 𝜆(𝑒3,4) = 9 + 9 + 10 = 28 
𝑤𝑡(𝑣2,5) = 𝜆(𝑣2,5) + 𝜆(𝑒2,5) + 𝜆(𝑒3,5) = 12 + 12 + 12 = 36 
𝑤𝑡(𝑣2,6) = 𝜆(𝑣2,6) + 𝜆(𝑒2,6) + 𝜆(𝑒3,6) = 15 + 14 + 15 = 44 
𝑤𝑡(𝑣2,7) = 𝜆(𝑣2,7) + 𝜆(𝑒2,7) + 𝜆(𝑒3,7) = 17 + 17 + 18 = 52 
𝑤𝑡(𝑣2,8) = 𝜆(𝑣2,8) +  𝜆(𝑒2,8) + 𝜆(𝑒3,8) = 20 + 20 + 20 = 60 
𝑤𝑡(𝑣2,9) = 𝜆(𝑣2,9) +  𝜆(𝑒2,9) + 𝜆(𝑒3,9) = 22 + 23 + 23 = 68 
𝑤𝑡(𝑣2,10) = 𝜆(𝑣2,10) +  𝜆(𝑒2,10) + 𝜆(𝑒3,10) = 25 + 25 + 26 = 76 
𝑤𝑡(𝑣2,11) = 𝜆(𝑣2,11) +  𝜆(𝑒2,11) + 𝜆(𝑒3,11) = 28 + 28 + 28 = 84 
𝑤𝑡(𝑣2,12) = 𝜆(𝑣2,12) +  𝜆(𝑒2,12) + 𝜆(𝑒3,12) = 30 + 31 + 31 = 92 
𝑤𝑡(𝑣2,13) = 𝜆(𝑣2,13) +  𝜆(𝑒2,13) + 𝜆(𝑒3,13) = 33 + 33 + 34 = 100 
𝑤𝑡(𝑣3,1) = 𝜆(𝑣3,1) + 𝜆(𝑒4,1) + 𝜆(𝑒5,1) = 2 + 1 + 2 = 5 
𝑤𝑡(𝑣3,2) = 𝜆(𝑣3,2) + 𝜆(𝑒4,2) + 𝜆(𝑒5,2) = 4 + 4 + 5 = 13 
𝑤𝑡(𝑣3,3) = 𝜆(𝑣3,3) + 𝜆(𝑒4,3) + 𝜆(𝑒5,3) = 7 + 7 + 7 = 21 
𝑤𝑡(𝑣3,4) = 𝜆(𝑣3,4) + 𝜆(𝑒4,4) + 𝜆(𝑒5,4) = 10 + 9 + 10 = 29 
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𝑤𝑡(𝑣3,5) = 𝜆(𝑣3,5) + 𝜆(𝑒4,5) + 𝜆(𝑒5,5) = 12 + 12 + 13 = 37 
𝑤𝑡(𝑣3,6) = 𝜆(𝑣3,6) + 𝜆(𝑒4,6) + 𝜆(𝑒5,6) = 15 + 15 + 15 = 45 
𝑤𝑡(𝑣3,7) = 𝜆(𝑣3,7) + 𝜆(𝑒4,7) + 𝜆(𝑒5,7) = 18 + 17 + 18 = 53 
𝑤𝑡(𝑣3,8) = 𝜆(𝑣3,8) +  𝜆(𝑒4,8) + 𝜆(𝑒5,8) = 20 + 20 + 21 = 61 
𝑤𝑡(𝑣3,9) = 𝜆(𝑣3,9) +  𝜆(𝑒4,9) + 𝜆(𝑒5,9) = 23 + 23 + 23 = 69 
𝑤𝑡(𝑣3,10) = 𝜆(𝑣3,10) +  𝜆(𝑒4,10) + 𝜆(𝑒5,10) = 25 + 26 + 26 = 77 
𝑤𝑡(𝑣3,11) = 𝜆(𝑣3,11) +  𝜆(𝑒4,11) + 𝜆(𝑒5,11) = 28 + 28 + 29 = 85 
𝑤𝑡(𝑣3,12) = 𝜆(𝑣3,12) +  𝜆(𝑒4,12) + 𝜆(𝑒5,12) = 31 + 31 + 31 = 93 
𝑤𝑡(𝑣3,13) = 𝜆(𝑣3,13) +  𝜆(𝑒4,13) + 𝜆(𝑒5,13) = 33 + 34 + 34 = 101 
𝑤𝑡(𝑣4,1) = 𝜆(𝑣4,1) + 𝜆(𝑒5,1) + 𝜆(𝑒6,1) = 2 + 2 + 2 = 6 
𝑤𝑡(𝑣4,2) = 𝜆(𝑣4,2) + 𝜆(𝑒5,2) + 𝜆(𝑒6,2) = 5 + 4 + 5 = 14 
𝑤𝑡(𝑣4,3) = 𝜆(𝑣4,3) + 𝜆(𝑒5,3) + 𝜆(𝑒6,3) = 7 + 7 + 8 = 22 
𝑤𝑡(𝑣4,4) = 𝜆(𝑣4,4) + 𝜆(𝑒5,4) + 𝜆(𝑒6,4) = 10 + 10 + 10 = 30 
𝑤𝑡(𝑣4,5) = 𝜆(𝑣4,5) + 𝜆(𝑒5,5) + 𝜆(𝑒6,5) = 13 + 12 + 13 = 38 
𝑤𝑡(𝑣4,6) = 𝜆(𝑣4,6) + 𝜆(𝑒5,6) + 𝜆(𝑒6,6) = 15 + 15 + 16 = 46 
𝑤𝑡(𝑣4,7) = 𝜆(𝑣4,7) + 𝜆(𝑒5,7) + 𝜆(𝑒6,7) = 18 + 18 + 18 = 54 
𝑤𝑡(𝑣4,8) = 𝜆(𝑣4,8) +  𝜆(𝑒5,8) + 𝜆(𝑒6,8) = 20 + 21 + 21 = 62 
𝑤𝑡(𝑣4,9) = 𝜆(𝑣4,9) +  𝜆(𝑒5,9) + 𝜆(𝑒6,9) = 23 + 23 + 24 = 70 
𝑤𝑡(𝑣4,10) = 𝜆(𝑣4,10) +  𝜆(𝑒5,10) + 𝜆(𝑒6,10) = 26 + 26 + 26 = 78 
𝑤𝑡(𝑣4,11) = 𝜆(𝑣4,11) +  𝜆(𝑒5,11) + 𝜆(𝑒6,11) = 28 + 29 + 29 = 86 
𝑤𝑡(𝑣4,12) = 𝜆(𝑣4,12) +  𝜆(𝑒5,12) + 𝜆(𝑒6,12) = 31 + 31 + 32 = 94 
𝑤𝑡(𝑣4,13) = 𝜆(𝑣4,13) +  𝜆(𝑒5,13) + 𝜆(𝑒6,13) = 34 + 34 + 34 = 102 
𝑤𝑡(𝑣5,1) = 𝜆(𝑣5,1) + 𝜆(𝑒7,1) + 𝜆(𝑒8,1) = 2 + 2 + 3 = 7 
𝑤𝑡(𝑣5,2) = 𝜆(𝑣5,2) + 𝜆(𝑒7,2) + 𝜆(𝑒8,2) = 5 + 5 + 5 = 15 
𝑤𝑡(𝑣5,3) = 𝜆(𝑣5,3) + 𝜆(𝑒7,3) + 𝜆(𝑒8,3) = 8 + 7 + 8 = 23 
𝑤𝑡(𝑣5,4) = 𝜆(𝑣5,4) + 𝜆(𝑒7,4) + 𝜆(𝑒8,4) = 10 + 10 + 11 = 31 
𝑤𝑡(𝑣5,5) = 𝜆(𝑣5,5) + 𝜆(𝑒7,5) + 𝜆(𝑒8,5) = 13 + 13 + 13 = 39 
𝑤𝑡(𝑣5,6) = 𝜆(𝑣5,6) + 𝜆(𝑒7,6) + 𝜆(𝑒8,6) = 16 + 15 + 16 = 47 
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𝑤𝑡(𝑣5,7) = 𝜆(𝑣5,7) + 𝜆(𝑒7,7) + 𝜆(𝑒8,7) = 18 + 18 + 19 = 55 
𝑤𝑡(𝑣5,8) = 𝜆(𝑣5,8) +  𝜆(𝑒7,8) + 𝜆(𝑒8,8) = 21 + 21 + 21 = 63 
𝑤𝑡(𝑣5,9) = 𝜆(𝑣5,9) +  𝜆(𝑒7,9) + 𝜆(𝑒8,9) = 23 + 24 + 24 = 71 
𝑤𝑡(𝑣5,10) = 𝜆(𝑣5,10) +  𝜆(𝑒7,10) + 𝜆(𝑒8,10) = 26 + 26 + 27 = 79 
𝑤𝑡(𝑣5,11) = 𝜆(𝑣5,11) +  𝜆(𝑒7,11) + 𝜆(𝑒8,11) = 29 + 29 + 29 = 87 
𝑤𝑡(𝑣5,12) = 𝜆(𝑣5,12) +  𝜆(𝑒7,12) + 𝜆(𝑒8,12) = 31 + 32 + 32 = 95 
𝑤𝑡(𝑣5,13) = 𝜆(𝑣5,13) +  𝜆(𝑒7,12) + 𝜆(𝑒8,12) = 34 + 34 + 35 = 103 
𝑤𝑡(𝑣6,1) = 𝜆(𝑣6,1) + 𝜆(𝑒8,1) + 𝜆(𝑒9,1) = 3 + 2 + 3 = 8 
𝑤𝑡(𝑣6,2) = 𝜆(𝑣6,2) + 𝜆(𝑒8,2) + 𝜆(𝑒9,2) = 5 + 5 + 6 = 16 
𝑤𝑡(𝑣6,3) = 𝜆(𝑣6,3) + 𝜆(𝑒8,3) + 𝜆(𝑒9,3) = 8 + 8 + 8 = 24 
𝑤𝑡(𝑣6,4) = 𝜆(𝑣6,4) + 𝜆(𝑒8,4) + 𝜆(𝑒9,4) = 11 + 10 + 11 = 32 
𝑤𝑡(𝑣6,5) = 𝜆(𝑣6,5) + 𝜆(𝑒8,5) + 𝜆(𝑒9,5) = 13 + 13 + 14 = 40 
𝑤𝑡(𝑣6,6) = 𝜆(𝑣6,6) + 𝜆(𝑒8,6) + 𝜆(𝑒9,6) = 16 + 16 + 16 = 48 
𝑤𝑡(𝑣6,7) = 𝜆(𝑣6,7) + 𝜆(𝑒8,7) + 𝜆(𝑒9,7) = 19 + 18 + 19 = 56 
𝑤𝑡(𝑣6,8) = 𝜆(𝑣6,8) +  𝜆(𝑒8,8) + 𝜆(𝑒9,8) = 21 + 21 + 22 = 64 
𝑤𝑡(𝑣6,9) = 𝜆(𝑣6,9) +  𝜆(𝑒8,9) + 𝜆(𝑒9,9) = 24 + 24 + 24 = 72 
𝑤𝑡(𝑣6,10) = 𝜆(𝑣6,10) +  𝜆(𝑒8,10) + 𝜆(𝑒9,10) = 26 + 27 + 27 = 80 
𝑤𝑡(𝑣6,11) = 𝜆(𝑣6,11) +  𝜆(𝑒8,11) + 𝜆(𝑒9,11) = 29 + 29 + 30 = 88 
𝑤𝑡(𝑣6,12) = 𝜆(𝑣6,12) +  𝜆(𝑒8,12) + 𝜆(𝑒9,12) = 32 + 32 + 32 = 96 
𝑤𝑡(𝑣6,13) = 𝜆(𝑣6,13) +  𝜆(𝑒8,13) + 𝜆(𝑒9,13) = 34 + 35 + 35 = 104 
𝑤𝑡(𝑣7,1) = 𝜆(𝑣7,1) + 𝜆(𝑒10,1) + 𝜆(𝑒11,1) = 3 + 3 + 3 = 9 
𝑤𝑡(𝑣7,2) = 𝜆(𝑣7,2) + 𝜆(𝑒10,2) + 𝜆(𝑒11,2) = 6 + 5 + 6 = 17 
𝑤𝑡(𝑣7,3) = 𝜆(𝑣7,3) + 𝜆(𝑒10,3) + 𝜆(𝑒11,3) = 8 + 8 + 9 = 25 
𝑤𝑡(𝑣7,4) = 𝜆(𝑣7,4) + 𝜆(𝑒10,4) + 𝜆(𝑒11,4) = 11 + 11 + 11 = 33 
𝑤𝑡(𝑣7,5) = 𝜆(𝑣7,5) + 𝜆(𝑒10,5) + 𝜆(𝑒11,5) = 14 + 13 + 14 = 41 
𝑤𝑡(𝑣7,6) = 𝜆(𝑣7,6) + 𝜆(𝑒10,6) + 𝜆(𝑒11,6) = 16 + 16 + 17 = 49 
𝑤𝑡(𝑣7,7) = 𝜆(𝑣7,7) + 𝜆(𝑒10,7) + 𝜆(𝑒11,7) = 19 + 19 + 19 = 57 
𝑤𝑡(𝑣7,8) = 𝜆(𝑣7,8) +  𝜆(𝑒10,8) + 𝜆(𝑒11,8) = 21 + 22 + 22 = 65 
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𝑤𝑡(𝑣7,9) = 𝜆(𝑣7,9) +  𝜆(𝑒10,9) + 𝜆(𝑒11,9) = 24 + 24 + 25 = 73 
𝑤𝑡(𝑣7,10) = 𝜆(𝑣7,10) +  𝜆(𝑒10,10) + 𝜆(𝑒11,10) = 27 + 27 + 27 = 81 
𝑤𝑡(𝑣7,11) = 𝜆(𝑣7,11) +  𝜆(𝑒10,11) + 𝜆(𝑒11,11) = 29 + 30 + 30 = 89 
𝑤𝑡(𝑣7,12) = 𝜆(𝑣7,12) +  𝜆(𝑒10,12) + 𝜆(𝑒11,12) = 32 + 32 + 33 = 97 
𝑤𝑡(𝑣7,13) = 𝜆(𝑣7,13) +  𝜆(𝑒10,13) + 𝜆(𝑒11,13) = 35 + 35 + 35 = 105 
𝑤𝑡(𝑣8,1) = 𝜆(𝑣8,1) + 𝜆(𝑒11,1) + 𝜆(𝑒12,1) = 3 + 3 + 4 = 10 
𝑤𝑡(𝑣8,2) = 𝜆(𝑣8,2) + 𝜆(𝑒11,2) + 𝜆(𝑒12,2) = 6 + 6 + 6 = 18 
𝑤𝑡(𝑣8,3) = 𝜆(𝑣8,3) + 𝜆(𝑒11,3) + 𝜆(𝑒12,3) = 9 + 8 + 9 = 26 
𝑤𝑡(𝑣8,4) = 𝜆(𝑣8,4) + 𝜆(𝑒11,4) + 𝜆(𝑒12,4) = 11 + 11 + 12 = 34 
𝑤𝑡(𝑣8,5) = 𝜆(𝑣8,5) + 𝜆(𝑒11,5) + 𝜆(𝑒12,5) = 14 + 14 + 14 = 42 
𝑤𝑡(𝑣8,6) = 𝜆(𝑣8,6) + 𝜆(𝑒11,6) + 𝜆(𝑒12,6) = 17 + 16 + 17 = 50 
𝑤𝑡(𝑣8,7) = 𝜆(𝑣8,7) + 𝜆(𝑒11,7) + 𝜆(𝑒12,7) = 19 + 19 + 20 = 58 
𝑤𝑡(𝑣8,8) = 𝜆(𝑣8,8) +  𝜆(𝑒11,8) + 𝜆(𝑒12,8) = 22 + 22 + 22 = 66 
𝑤𝑡(𝑣8,9) = 𝜆(𝑣8,9) +  𝜆(𝑒11,9) + 𝜆(𝑒12,9) = 24 + 25 + 25 = 74 
𝑤𝑡(𝑣8,10) = 𝜆(𝑣8,10) +  𝜆(𝑒11,10) + 𝜆(𝑒12,10) = 27 + 27 + 28 = 82 
𝑤𝑡(𝑣8,11) = 𝜆(𝑣8,11) +  𝜆(𝑒11,11) + 𝜆(𝑒12,11) = 30 + 30 + 30 = 90 
𝑤𝑡(𝑣8,12) = 𝜆(𝑣8,12) +  𝜆(𝑒11,12) + 𝜆(𝑒12,12) = 32 + 33 + 33 = 98 
𝑤𝑡(𝑣8,13) = 𝜆(𝑣8,13) +  𝜆(𝑒11,13) + 𝜆(𝑒12,13) = 36 + 35 + 35 = 106 
Selanjutnya, menghitung bobot titik pada graf seri parallel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk titik 
𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑣4, 𝑣5, 𝑣6, 𝑣7, 𝑣8, 𝑣9, 𝑣10, 𝑣11, 𝑣12, 𝑣13 
𝑤𝑡(𝑣1) = 𝜆(𝑣1) + 𝜆(𝑒1,1) +⋯+ 𝜆(𝑒1,13) 
              = 1 + 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 + 25 + 28 + 30 + 33 
              = 222 
𝑤𝑡(𝑣2) = 𝜆(𝑣2) + 𝜆(𝑒3,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒3,13) + 𝜆(𝑒4,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒4,13) 
              = 1 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 15 + 18 + 20 + 23 + 26 + 28 + 31 + 
            34 + 2 + 4 + 7 + 10 + 12 + 15 + 18 + 20 + 23 + 26 + 28 + 31 





𝑤𝑡(𝑣3) = 𝜆(𝑣3) + 𝜆(𝑒6,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒6,13) + 𝜆(𝑒7,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒7,13) 
 = 1 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 + 18 + 21 + 24 + 26 + 29 + 32 + 
      34 + 2 + 5 + 8 + 10 + 13 + 16 + 18 + 21 + 24 + 26 + 29 + 32 
     +34 
 = 477 
𝑤𝑡(𝑣4) = 𝜆(𝑣4) + 𝜆(𝑒9,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒9,13) + 𝜆(𝑒10,9) + ⋯+ 𝜆(𝑒10,13) 
         = 1 + 3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 + 19 + 22 + 24 + 27 + 30 + 32 + 
                    35 +  3 + 6 + 8 + 11 + 14 + 16 + 19 + 22 + 24 + 27 + 30 + 32 
                 +35   
              = 495 
𝑤𝑡(𝑣5) = 𝜆(𝑣5) + 𝜆(𝑒12,1) + ⋯+ 𝜆(𝑒12,13) 
              = 1 + 4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 + 25 + 28 + 30 + 33 
                  +36 
              = 257 
Hasil perhitungan bobot titik pada graf 𝑠𝑝(13,2,4) diperoleh bobot setiap 
titik berbeda. Oleh karena itu, 𝜆 adalah pelabelan- 36 total tak teratur titik pada 
graf 𝑠𝑝(13,2,4). 
Berikut diberikan teorema tentang nilai total ketakteraturan titik dari graf 
𝑠𝑝(𝑚, 2,4). 
Teorema 4.1 Nilai total ketakteraturan titik dari graf seri parallel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) 
untuk 𝑚 ≥ 5 adalah 





Pertama, akan dibuktikan 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) ≥ ⌈
8𝑚+2
3
⌉. Perhatikan bahwa derajat 
titik terkecil dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) adalah 2 dan jumlah titik yang berderajat dua 
pada graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) adalah 8𝑚. Agar mendapat pelabelan yang optimal, maka  
bobot setiap titik yang berderajat 2 diberikan label mulai dari 3,4,5,… ,8𝑚 + 2. 
Bobot titik yang berderajat 2 adalah jumlah dari 3 bilangan bulat positif yang 
disebut label, yaitu 1 label titik itu sendiri dan 2 label sisi yang saling terhubung 
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Selanjutnya, akan dibuktikan bahwa 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) ≤ ⌈
8𝑚+2
3




⌉ total tak teratur titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) 
untuk 𝑚 bilangan asli dan 𝑚 ≥ 5, yaitu: 
a. Pelabelan titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) sebagai berikut: 
𝜆(𝑣1) = {
11                  ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 = 5
5                   ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 = 6
1                   ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 ≥ 7
                                                         (4.2) 
𝜆(𝑣𝑖) = 1          ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑖 = 2,3,4                                                      (4.3) 
𝜆(𝑣5) = {
2                    ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 = 5 𝑑𝑎𝑛 𝑚 = 6
1                   ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑚 ≥ 7                      
















 1 + (𝑗 − 1)
8
3
                  ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑 3) , ∀𝑖 = 1,2,3
2 + (𝑗 − 1)
8
3
                   ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 4,5,6
3 + (𝑗 − 1)
8
3
                   ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑 3) , ∀𝑖 = 7,8
3 + (𝑗 − 2)
8
3
                  ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 3) , ∀𝑖 = 1       
4 + (𝑗 − 2)
8
3
                  ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 3) , ∀𝑖 = 2,3,4
5 + (𝑗 − 2)
8
3
                  ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 5,6,7
6 + (𝑗 − 2)
8
3
                  ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 8      
6 + (𝑗 − 3)
8
3
                  ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 1,2   
7 + (𝑗 − 3)
8
3
                   ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 3,4,5
8 + (𝑗 − 3)
8
3
                   ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 6,7,8 


























 1 + (𝑗 − 1)
8
3
      ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑 3) , ∀𝑖 = 1,2            
  2 + (𝑗 − 1)
8
3
         ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 3,4,5,6,7
3 + (𝑗 − 1)
8
3
      ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑 3) , ∀𝑖 = 8,9,10,11
4 + (𝑗 − 1)
8
3
      ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑 3) , ∀𝑖 = 12             
4 + (𝑗 − 2)
8
3
       ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 3) , ∀𝑖 = 1,2,3,4    
 5 + (𝑗 − 2)
8
3
       ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 5,6,7,8       
6 + (𝑗 − 2)
8
3
      ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 9,10,11,12 
6 + (𝑗 − 3)
8
3
       ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 1                  
7 + (𝑗 − 3)
8
3
       ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 2,3,4,5       
8 + (𝑗 − 3)
8
3
       ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 6,7,8,9,10
 9 + (𝑗 − 3)
8
3
       ;  𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑 3), ∀𝑖 = 11,12        
         (4.6)                                                                                                    
Berdasarkan pelabelan diatas, didapat dihitung bobot titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) 
untuk 𝑚 ≥ 5 sebagai berikut: 
1. Untuk 𝑤𝑡(𝑣1,𝑗) 
i.  𝑗 ≡ 1 (𝑚𝑜𝑑 3) 
                   𝑤𝑡(𝑣1,𝑗) = 𝜆(𝑣1,𝑗) + 𝜆(𝑒1,𝑗) + 𝜆(𝑒2,𝑗) 
                                    = 1 + (𝑗 − 1)
8
3
+ 1 + (𝑗 − 1)
8
3








                                    = 8𝑗 − 5 
ii.  𝑗 ≡ 2 (𝑚𝑜𝑑 3)  
                   𝑤𝑡(𝑣1,𝑗) = 𝜆(𝑣1,𝑗) + 𝜆(𝑒1,𝑗) + 𝜆(𝑒2,𝑗) 
                                    = 3 + (𝑗 − 2)
8
3
+ 4 + (𝑗 − 2)
8
3










                                    = 8𝑗 − 5 
iii.  𝑗 ≡ 0 (𝑚𝑜𝑑 3)  
                  𝑤𝑡(𝑣1,𝑗) = 𝜆(𝑣1,𝑗) + 𝜆(𝑒1,𝑗) + 𝜆(𝑒2,𝑗) 
                                    = 6 + (𝑗 − 3)
8
3
+ 6 + (𝑗 − 3)
8
3








                                    = 8𝑗 − 5 
2. Untuk 𝑤𝑡(𝑣2,𝑗) 
i.  𝑗 ≡ 1 (𝑚𝑜𝑑 3) 
                  𝑤𝑡(𝑣2,𝑗) = 𝜆(𝑣2,𝑗) + 𝜆(𝑒2,𝑗) + 𝜆(𝑒3,𝑗) 
                                    = 1 + (𝑗 − 1)
8
3
+ 1 + (𝑗 − 1)
8
3








                                    = 8𝑗 − 4 
ii.  𝑗 ≡ 2 (𝑚𝑜𝑑 3) 
                  𝑤𝑡(𝑣2,𝑗) = 𝜆(𝑣2,𝑗) + 𝜆(𝑒2,𝑗) + 𝜆(𝑒3,𝑗) 
                                    = 4 + (𝑗 − 2)
8
3
+ 4 + (𝑗 − 2)
8
3








                                    = 8𝑗 − 4 
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iii.           𝑗 ≡ 0 (𝑚𝑜𝑑 3)  
                   𝑤𝑡(𝑣2,𝑗) = 𝜆(𝑣2,𝑗) + 𝜆(𝑒2,𝑗) + 𝜆(𝑒3,𝑗) 
                                    = 6 + (𝑗 − 3)
8
3
+ 7 + (𝑗 − 3)
8
3








                                    = 8𝑗 − 4 
3. Untuk 𝑤𝑡(𝑣3,𝑗) 
i.  𝑗 ≡ 1 (𝑚𝑜𝑑 3) 
                𝑤𝑡(𝑣3,𝑗) = 𝜆(𝑣3,𝑗) + 𝜆(𝑒4,𝑗) + 𝜆(𝑒5,𝑗) 
                                   = 1 + (𝑗 − 1)
8
3
+ 2 + (𝑗 − 1)
8
3








                                   = 8𝑗 − 3 
ii. 𝑗 ≡ 2 (𝑚𝑜𝑑 3)  
                𝑤𝑡(𝑣3,𝑗) = 𝜆(𝑣3,𝑗) + 𝜆(𝑒4,𝑗) + 𝜆(𝑒5,𝑗) 
                                  = 4 + (𝑗 − 2)
8
3
+ 4 + (𝑗 − 2)
8
3








                                  = 8𝑗 − 3 
iii. 𝑗 ≡ 0 (𝑚𝑜𝑑 3)  
                 𝑤𝑡(𝑣3,𝑗) = 𝜆(𝑣3,𝑗) + 𝜆(𝑒4,𝑗) + 𝜆(𝑒5,𝑗) 
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                                   = 7 + (𝑗 − 3)
8
3
+ 7 + (𝑗 − 3)
8
3








                                   = 8𝑗 − 3 
4. Untuk 𝑤𝑡(𝑣4,𝑗) 
i.  𝑗 ≡ 1 (𝑚𝑜𝑑 3) 
                 𝑤𝑡(𝑣4,𝑗) = 𝜆(𝑣4,𝑗) + 𝜆(𝑒5,𝑗) + 𝜆(𝑒6,𝑗) 
                                    = 2 + (𝑗 − 1)
8
3
+ 2 + (𝑗 − 1)
8
3








                                    = 8𝑗 − 2 
ii.  𝑗 ≡ 2 (𝑚𝑜𝑑 3)  
      𝑤𝑡(𝑣4,𝑗) = 𝜆(𝑣4,𝑗) + 𝜆(𝑒5,𝑗) + 𝜆(𝑒6,𝑗) 
                                    = 4 + (𝑗 − 2)
8
3
+ 5 + (𝑗 − 2)
8
3








                                    = 8𝑗 − 2 
iii.  𝑗 ≡ 0 (𝑚𝑜𝑑 3)  
      𝑤𝑡(𝑣4,𝑗) = 𝜆(𝑣4,𝑗) + 𝜆(𝑒5,𝑗) + 𝜆(𝑒6,𝑗) 
                                    = 7 + (𝑗 − 3)
8
3
+ 7 + (𝑗 − 3)
8
3










                                    = 8𝑗 − 2 
5. Untuk 𝑤𝑡(𝑣5,𝑗) 
i.  𝑗 ≡ 1 (𝑚𝑜𝑑 3) 
      𝑤𝑡(𝑣5,𝑗) = 𝜆(𝑣5,𝑗) + 𝜆(𝑒7,𝑗) + 𝜆(𝑒8,𝑗) 
                                    = 2 + (𝑗 − 1)
8
3
+ 2 + (𝑗 − 1)
8
3








                                    = 8𝑗 − 1 
ii.  𝑗 ≡ 2 (𝑚𝑜𝑑 3)  
      𝑤𝑡(𝑣5,𝑗) = 𝜆(𝑣5,𝑗) + 𝜆(𝑒7,𝑗) + 𝜆(𝑒8,𝑗) 
                                    = 5 + (𝑗 − 2)
8
3
+ 5 + (𝑗 − 2)
8
3








                                    = 8𝑗 − 1 
iii.  𝑗 ≡ 0 (𝑚𝑜𝑑 3)  
      𝑤𝑡(𝑣5,𝑗) = 𝜆(𝑣5,𝑗) + 𝜆(𝑒7,𝑗) + 𝜆(𝑒8,𝑗) 
                                    = 7 + (𝑗 − 3)
8
3
+ 8 + (𝑗 − 3)
8
3








                                    = 8𝑗 − 1 
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6. Untuk 𝑤𝑡(𝑣6,𝑗) 
i.  𝑗 ≡ 1 (𝑚𝑜𝑑 3) 
      𝑤𝑡(𝑣6,𝑗) = 𝜆(𝑣6,𝑗) + 𝜆(𝑒8,𝑗) + 𝜆(𝑒9,𝑗) 
                                    = 2 + (𝑗 − 1)
8
3
+ 3 + (𝑗 − 1)
8
3








                                    = 8𝑗 
ii.  𝑗 ≡ 2 (𝑚𝑜𝑑 3)  
      𝑤𝑡(𝑣6,𝑗) = 𝜆(𝑣6,𝑗) + 𝜆(𝑒8,𝑗) + 𝜆(𝑒9,𝑗) 
                                    = 5 + (𝑗 − 2)
8
3
+ 5 + (𝑗 − 2)
8
3








                                    = 8𝑗 
iii.  𝑗 ≡ 0 (𝑚𝑜𝑑 3)  
      𝑤𝑡(𝑣6,𝑗) = 𝜆(𝑣6,𝑗) + 𝜆(𝑒8,𝑗) + 𝜆(𝑒9,𝑗) 
                                    = 8 + (𝑗 − 3)
8
3
+ 8 + (𝑗 − 3)
8
3








                                    = 8𝑗 
7. Untuk 𝑤𝑡(𝑣7,𝑗) 
i.  𝑗 ≡ 1 (𝑚𝑜𝑑 3) 
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      𝑤𝑡(𝑣7,𝑗) = 𝜆(𝑣7,𝑗) + 𝜆(𝑒10,𝑗) + 𝜆(𝑒11,𝑗) 
                                    = 3 + (𝑗 − 1)
8
3
+ 3 + (𝑗 − 1)
8
3








                                    = 8𝑗 + 1 
ii.  𝑗 ≡ 2 (𝑚𝑜𝑑 3)  
      𝑤𝑡(𝑣7,𝑗) = 𝜆(𝑣7,𝑗) + 𝜆(𝑒10,𝑗) + 𝜆(𝑒11,𝑗) 
                                    = 5 + (𝑗 − 2)
8
3
+ 6 + (𝑗 − 2)
8
3








                                    = 8𝑗 + 1 
iii.  𝑗 ≡ 0 (𝑚𝑜𝑑 3)  
      𝑤𝑡(𝑣7,𝑗) = 𝜆(𝑣7,𝑗) + 𝜆(𝑒10,𝑗) + 𝜆(𝑒11,𝑗) 
                                    = 8 + (𝑗 − 3)
8
3
+ 8 + (𝑗 − 3)
8
3








                                    = 8𝑗 + 1 
8. Untuk 𝑤𝑡(𝑣8,𝑗) 
i.  𝑗 ≡ 1 (𝑚𝑜𝑑 3) 
      𝑤𝑡(𝑣8,𝑗) = 𝜆(𝑣8,𝑗) + 𝜆(𝑒11,𝑗) + 𝜆(𝑒12,𝑗) 
                                    = 3 + (𝑗 − 1)
8
3
+ 3 + (𝑗 − 1)
8
3










                                    = 8𝑗 + 2 
ii.  𝑗 ≡ 2 (𝑚𝑜𝑑 3)  
      𝑤𝑡(𝑣8,𝑗) = 𝜆(𝑣8,𝑗) + 𝜆(𝑒11,𝑗) + 𝜆(𝑒12,𝑗) 
                                    = 6 + (𝑗 − 2)
8
3
+ 6 + (𝑗 − 2)
8
3








                                   = 8𝑗 + 2 
iii.  𝑗 ≡ 0 (𝑚𝑜𝑑 3)  
      𝑤𝑡(𝑣8,𝑗) = 𝜆(𝑣8,𝑗) + 𝜆(𝑒11,𝑗) + 𝜆(𝑒12,𝑗) 
                                    = 8 + (𝑗 − 3)
8
3
+ 9 + (𝑗 − 3)
8
3








                                    = 8𝑗 + 2 
Berikut ini dapat dihitung bobot titik 𝑣𝑖 dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4), untuk   
𝑚 ≥ 7. 
1. Untuk 𝑚 ≡ 1 𝑚𝑜𝑑 3 










     (6 + (𝑚 − 4)
8
3













































− 8)) + (
𝑚 − 1
6
) (8 + (
8𝑚 − 8
3
− 8)) + 
            (
𝑚 − 1
6
























= 1 + (






8𝑚2 − 16𝑚 + 8
18
) + 
            (








= 1 + (
8𝑚2 + 14𝑚 − 4
18
) + (
8𝑚2 − 16𝑚 + 8
18
) + (








24𝑚2 − 6𝑚 + 18
18
 











(7 + (𝑚 − 4)
8
3




















) (2(2) + (
𝑚 + 2
3


























































= 1 + 2(
















= 1 + 2(
8𝑚2 + 20𝑚 + 8
18
+
8𝑚2 − 16𝑚 + 8
18
+
8𝑚2 + 2𝑚 − 10
18
) 
= 1 + 2(




48𝑚2 + 12𝑚 + 30
18
 











(8 + (𝑚 − 4)
8
3












   (8 + 16 + 24 + ⋯+ (2 + (𝑚 − 4)
8
3
))    
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) (2(2) + (
𝑚+2
3




) (2(5) + (
𝑚−1
3





) (2(8) + (
𝑚−1
3
− 1) 8) 








































= 1 + 2(



















= 1 + 2(
8𝑚2 + 20𝑚 + 8
18
) + (
8𝑚2 − 10𝑚 + 2
18
) + (
8𝑚2 + 8𝑚 − 16
18
) 
= 1 + 2(




48𝑚2 + 36𝑚 − 30
18
 













+(8 + (𝑚 − 4)
8
3




















) (2(3) + (
𝑚 + 2
3
















= 1 + 2 (
𝑚 + 2
6
) (6 + (
8𝑚 + 16
3
− 8)) + (
𝑚 − 1
6
) (12 + (
8𝑚 − 8
3




























= 1 + 2(



















= 1 + 2(
8𝑚2 + 26𝑚 + 20
18
) + (
8𝑚2 − 4𝑚 − 4
18
) + (










48𝑚2 + 60𝑚 + 18
18
 




= 1 + (4 + 6 + 9 + 12 + 14 + 17 + 20 + 22 + 25 + ⋯ + (6 + (𝑚 − 4)
8
3
) +  
(9 + (𝑚 − 4)
8
3
) + (4 + (𝑚 − 1)
8
3
))           


























− 1)8) + 














− 8)) + (
𝑚 − 1
6
) (12 + (
8𝑚 − 8
3
− 8)) + 
            (
𝑚 − 1
6
















+ 4) + 
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= 1 + (
8𝑚2 + 32𝑚 + 32
18
) + (






            (






= 1 + (
8𝑚2 + 32𝑚 + 32
18
) + (
8𝑚2 − 4𝑚 − 4
18
) + (
8𝑚2 + 14𝑚 − 22
18
) 
= 1 + (




24𝑚2 + 42𝑚 + 24
18
 
2. Untuk 𝑚 ≡ 2 𝑚𝑜𝑑 3 








(1 + (𝑚 − 2)
8
3
































− 1)8) + 














− 8)) + (
𝑚 + 1
6
) (8 + (
8𝑚 + 8
3
− 8)) + 
            (
𝑚 − 2
6











































= 1 + (
8𝑚2 − 2𝑚 − 10
18
) + (
8𝑚2 + 16𝑚 + 8
18
) + (








24𝑚2 − 6𝑚 + 24
18
 











(2 + (𝑚 − 2)
8
3






















) (2(2) + (
𝑚 + 1
3












































































= 1 + 2(
8𝑚2 + 4𝑚 − 4
18
) + (
8𝑚2 + 16𝑚 + 8
18
) + (
8𝑚2 − 14𝑚 − 4
18
) 







48𝑚2 + 12𝑚 + 18
18
 











+(2 + (𝑚 − 2)
8
3








   (5 + 13 + 21 + ⋯+ (5 + (𝑚 − 2)
8
3
)) +  








) (2(2) + (
𝑚 + 1
3













































































= 1 + 2(
8𝑚2 + 4𝑚 − 4
18
) + (
8𝑚2 + 22𝑚 + 14
18
) + (
8𝑚2 − 8𝑚 − 16
18
) 
= 1 + 2(




48𝑚2 + 36𝑚 + 6
18
 











+(3 + (𝑚 − 2)
8
3












(8 + 16 + 24 + ⋯+ (8 + (𝑚 − 5)
8
3
))   




) (2(3) + (
𝑚 + 1
3


















= 1 + 2(
𝑚 + 1
6
) (6 + (
8𝑚 + 8
3
− 8)) + (
𝑚 + 1
6
) (12 + (
8𝑚 + 8
3















































= 1 + 2(
8𝑚2 + 10𝑚 + 2
18
) + (
8𝑚2 + 28𝑚 + 20
18
) + (
8𝑚2 − 8𝑚 − 16
18
) 
= 1 + 2(




48𝑚2 + 56𝑚 + 30
18
 








+(4 + (𝑚 − 2)
8
3
































− 1)8) + 














− 8)) + (
𝑚 + 1
6
) (12 + (
8𝑚 + 8
3
− 8)) + 
            (
𝑚 − 2
6
















+ 4) + 


























= 1 + (
8𝑚2 + 16𝑚 + 8
18
) + (
8𝑚2 + 28𝑚 + 20
18
) + (
8𝑚2 − 2𝑚 − 28
18
) 













3. Untuk 𝑚 ≡ 0 𝑚𝑜𝑑 3 








     (4 + (𝑚 − 3)
8
3



























) (2(4) + (
𝑚
3
− 1) 8) + 




) (2(6) + (
𝑚
3
− 1) 8) 












− 8)) + 
            (
𝑚
6



























































24𝑚2 − 6𝑚 + 18
18
 











+(4 + (𝑚 − 3)
8
3












(7 + 15 + 23 + ⋯+ (7 + (𝑚 − 3)
8
3
))   




) (2(2) + (
𝑚
3




) (2(4) + (
𝑚
3





) (2(7) + (
𝑚
3
− 1) 8) 
= 1 + 2 (
𝑚
6
) (4 + (
8𝑚
3





































































48𝑚2 + 12𝑚 + 18
18
 











+(5 + (𝑚 − 3)
8
3




















) (2(2) + (
𝑚
3




) (2(5) + (
𝑚
3





) (2(8) + (
𝑚
3
− 1) 8) + 
84 
 
= 1 + 2 (
𝑚
6
) (4 + (
𝑚
3
− 1) 8) + (
𝑚
6
) (10 + (
𝑚
3




) (16 + (
𝑚
3
− 1) 8) 
= 1 + 2 (
𝑚
6
) (4 + (
8𝑚
3



































































48𝑚2 + 36𝑚 + 18
18
 











+(6 + (𝑚 − 3)
8
3






















) (2(3) + (
𝑚
3




) (2(6) + (
𝑚
3





) (2(8) + (
𝑚
3
− 1) 8) 
= 1 + 2 (
𝑚
6
) (6 + (
8𝑚
3


















































































(6 + (𝑚 − 3)
8
3



























) (2(6) + (
𝑚
3
− 1) 8) + 




) (2(9) + (
𝑚
3
− 1) 8) 












− 8)) + 
            (
𝑚
6



























































24𝑚2 + 42𝑚 + 18
18
 
Perhatikan bahwa fungsi 𝜆 adalah suatu pemetaan dari {𝑉(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) ∪
𝐸(𝑠𝑝(𝑚, 2,4))} ke {1,2, … , ⌈
8𝑚+2
3
⌉}. Bobot titik pada graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4): 
i. Untuk 𝑚 = 5 bobot titik 𝑣𝑖,𝑗 dengan 𝑖 = 1,2,3,4,5,6,7,8 dan 𝑗 =
1,2, … ,𝑚 adalah bilangan bulat positif berurutan mulai dari 3 sampai 42. 
Sedangkan bobot titik 𝑣𝑖  dengan 𝑖 = 1,2,3,4,5 adalah 43,71,77,85,47. Jadi 
tidak ada bobot titik yang sama. 
ii. Untuk 𝑚 = 6 bobot titik 𝑣𝑖,𝑗 dengan 𝑖 = 1,2,3,4,5,6,7,8 dan 𝑗 =
1,2, … ,𝑚 adalah bilangan bulat positif berurutan mulai dari 3 sampai 50. 
Sedangkan bobot titik 𝑣𝑖 dengan 𝑖 = 1,2,3,4,5 adalah 51,101,109,117,64. 
Jadi tidak ada bobot titik yang sama. 
iii. Untuk 𝑚 ≥ 7 bobot titik 𝑣𝑖,𝑗 yang dinotasikan dengan 𝑤𝑡(𝑣1,𝑗) adalah 
bilangan bulat positif mulai dari 3,11,19, … ,8𝑚 − 5, 𝑤𝑡(𝑣2,𝑗) adalah 
bilangan bulat positif mulai dari 4,12,20, … ,8𝑚 − 4, 𝑤𝑡(𝑣3,𝑗) adalah 
bilangan bulat positif mulai dari 5,13,21, … ,8𝑚 − 3, 𝑤𝑡(𝑣4,𝑗) adalah 
bilangan bulat positif mulai dari 6,14,22, … ,8𝑚 − 2, 𝑤𝑡(𝑣5,𝑗) adalah 
bilangan bulat positif mulai dari 7,15,23, … ,8𝑚 − 1, 𝑤𝑡(𝑣6,𝑗) adalah 
bilangan bulat positif mulai dari 8,16,24, … ,8𝑚, 𝑤𝑡(𝑣7,𝑗) adalah bilangan 
bulat positif mulai dari 9,17,25,… ,8𝑚 + 1, 𝑤𝑡(𝑣8,𝑗) adalah bilangan 
bulat positif mulai dari 10,18,26,… ,8𝑚 + 2. Sedangkan bobot titik 𝑣𝑖 
yang dinotasikn dengan 𝑤𝑡(𝑣𝑖), dengan 𝑖 = 1,2,3,4,5  adalah: 
1. Untuk 𝑚 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑 3) 
𝑤𝑡(𝑣1) =


















24𝑚2 + 42𝑚 + 24
18
 
2. Untuk 𝑚 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 3) 
𝑤𝑡(𝑣1) =








48𝑚2 + 36𝑚 + 6 
18
      
𝑤𝑡(𝑣4) =




24𝑚2 + 42𝑚 + 18
18
 
3. Untuk 𝑚 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑 3) 
𝑤𝑡(𝑣1) =

























Berikut akan ditunjukkan bahwa setiap bobot titik pada graf seri paralel 
𝑠𝑝(𝑚, 2,4) berbeda. Akan ditunjukkan bahwa 𝑤𝑡(𝑣8,𝑗) < 𝑤𝑡(𝑣1)  < 𝑤𝑡(𝑣3) <
𝑤𝑡(𝑣5) < 𝑤𝑡(𝑣2) < 𝑤𝑡(𝑣4). 
a. Untuk 𝑚 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑 3) 
1. Akan ditunjukkan 8𝑚 + 2 <
24𝑚2−6𝑚+18
18
   menggunakan metode induksi 
matematika 
Untuk  𝑚 ≥ 7 
Langkah Basis: 
Akan ditunjukkan untuk 𝑚 = 7 berlaku 
8𝑚 + 2 <




8𝑚 + 2 = 8(7) + 2 = 58 < 64 =
24(72) − 6(7) + 18
18
=




Asumsikan benar untuk 𝑚 = 𝑘, yaitu 
8𝑘 + 2 <
24𝑘2 − 6𝑘 + 18
18
 
Akan dibuktikan benar untuk 𝑚 = 𝑘 + 1, yaitu 
8(𝑘 + 1) + 2 <
24(𝑘 + 1)2 − 6(𝑘 + 1) + 18
18
 
⇔ 8𝑘 + 10 <
24(𝑘2 + 2𝑘 + 1) − 6𝑘 − 6 + 18
18
 
⇔ 8𝑘 + 10 <
24𝑘2 + 48𝑘 + 24 − 6𝑘 − 6 + 18
18
 
⇔ 8𝑘 + 10 <
24𝑘2 + 42𝑘 + 36
18
 
Perhatikan bahwa  8𝑘 + 2 <
24𝑘2−6𝑘+18
18
             (kedua ruas ditambah 8) 
⇔ 8𝑘 + 2 + 8 <





















⇔ 8𝑘 + 10 <
24𝑘2 + 42𝑘 + 36
18
 














             (kedua ruas ditambah 1)  
⇔
24𝑚2 − 6𝑚 + 18
18
<




24𝑚2 − 6𝑚 + 18
18
<
24𝑚2 + 42𝑚 + 18
18
<




24𝑚2 − 6𝑚 + 18
18
<
24𝑚2 + 42𝑚 + 24
18
 






 menggunakan metode induksi 
matematika 
Untuk  𝑚 ≥ 7 
Langkah Basis: 
Akan ditunjukkan untuk 𝑚 = 7 berlaku 
24𝑚2 + 42𝑚 + 24
18
<




24𝑚2 + 42𝑚 + 24
18
=
24(7)2 + 42(7) + 24
18
= 83 
48𝑚2 + 12𝑚 + 30
18
=
48(7)2 + 12(7) + 30
18
= 137 






  untuk 𝑚 = 7. 
Langkah Induksi: 
Asumsikan benar untuk 𝑚 = 𝑘, yaitu 
24𝑘2 + 42𝑘 + 24
18
<





Akan dibuktikan benar untuk 𝑚 = 𝑘 + 1, yaitu 
24(𝑘 + 1)2 + 42(𝑘 + 1) + 24
18
<




24(𝑘2 + 2𝑘 + 1) + 42𝑘 + 42 + 24
18
<




24𝑘2 + 48𝑘 + 24 + 42𝑘 + 42 + 24
18
<




24𝑘2 + 90𝑘 + 90
18
<
48𝑘2 + 108𝑘 + 90
18
 





















24𝑘2 + 90𝑘 + 90
18
<
























24𝑘2 + 90𝑘 + 90
18
<
48𝑘2 + 108𝑘 + 90
18
 



















48𝑚2 + 12𝑚 + 30
18
<















   








48𝑚2 + 12𝑚 + 30
18
<
48𝑚2 + 36𝑚 − 30
18
 






























b. Untuk 𝑚 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 3) 
1. Akan ditunjukkan 8𝑚 + 2 <
24𝑚2−6𝑚+24
18
   menggunakan metode induksi 
matematika 
Untuk  𝑚 ≥ 7 
Langkah Basis: 
Akan ditunjukkan untuk 𝑚 = 7 berlaku 
8𝑚 + 2 <




8𝑚 + 2 = 8(7) + 2 = 58 < 64,3 =
24(72) − 6(7) + 24
18
=




Asumsikan benar untuk 𝑚 = 𝑘, yaitu 
8𝑘 + 2 <
24𝑘2 − 6𝑘 + 24
18
 
Akan dibuktikan benar untuk 𝑚 = 𝑘 + 1, yaitu 
8(𝑘 + 1) + 2 <
24(𝑘 + 1)2 − 6(𝑘 + 1) + 24
18
 
⇔ 8𝑘 + 10 <
24(𝑘2 + 2𝑘 + 1) − 6𝑘 − 6 + 24
18
 
⇔ 8𝑘 + 10 <
24𝑘2 + 48𝑘 + 24 − 6𝑘 − 6 + 24
18
 
⇔ 8𝑘 + 10 <




  8𝑘 + 2 <
24𝑘2−6𝑘+24
18
             (kedua ruas ditambah 8) 
⇔ 8𝑘 + 2 + 8 <





















⇔ 8𝑘 + 10 <
24𝑘2 + 42𝑘 + 42
18
 














       (kedua ruas ditambah 
24
18
 )  
⇔
24𝑚2 − 6𝑚 + 24
18
<























24𝑚2 − 6𝑚 + 24
18
<
24𝑚2 + 42𝑚 + 18
18
 






 menggunakan metode induksi 
matematika 
Untuk  𝑚 ≥ 7 
Langkah Basis: 
Akan ditunjukkan untuk 𝑚 = 7 berlaku 
24𝑚2 + 42𝑚 + 18
18
<




24𝑚2 + 42𝑚 + 18
18
=
24(7)2 + 42(7) + 18
18
= 83 
48𝑚2 − 12𝑚 + 18
18
=
48(7)2 − 12(7) + 18
18
= 127 






 untuk 𝑚 = 7 
Langkah Induksi: 
Asumsikan benar untuk 𝑚 = 𝑘, yaitu 
24𝑘2 + 42𝑘 + 18
18
<





Akan dibuktikan benar untuk 𝑚 = 𝑘 + 1, yaitu 
24(𝑘 + 1)2 + 42(𝑘 + 1) + 18
18
<




24(𝑘2 + 2𝑘 + 1) + 42𝑘 + 42 + 18
18
<




24𝑘2 + 48𝑘 + 24 + 42𝑘 + 42 + 18
18
<




24𝑘2 + 90𝑘 + 84
18
<
48𝑘2 + 84𝑘 + 54
18
 





















24𝑘2 + 90𝑘 + 84
18
<
























24𝑘2 + 90𝑘 + 84
18
<
48𝑘2 + 84𝑘 + 54
18
 














          (kedua ruas ditambah 1 ) 
⇔
48𝑚2 − 12𝑚 + 18
18
<















   








48𝑚2 − 12𝑚 + 18
18
<
48𝑚2 + 36𝑚 + 6
18
 































c. Untuk 𝑚 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑 3) 
1. Akan ditunjukkan 8𝑚 + 2 <
24𝑚2−6𝑚+18
18
   menggunakan metode induksi 
matematika 
Untuk  𝑚 ≥ 7 
Langkah Basis: 
Akan ditunjukkan untuk 𝑚 = 7 berlaku 
8𝑚 + 2 <




8𝑚 + 2 = 8(7) + 2 = 58 < 64 =
24(72) − 6(7) + 18
18
=




Asumsikan benar untuk 𝑚 = 𝑘, yasitu 
8𝑘 + 2 <
24𝑘2 − 6𝑘 + 18
18
 
Akan dibuktikan benar untuk 𝑚 = 𝑘 + 1, yaitu 
8(𝑘 + 1) + 2 <
24(𝑘 + 1)2 − 6(𝑘 + 1) + 18
18
 
⇔ 8𝑘 + 10 <
24(𝑘2 + 2𝑘 + 1) − 6𝑘 − 6 + 18
18
 
⇔ 8𝑘 + 10 <
24𝑘2 + 48𝑘 + 24 − 6𝑘 − 6 + 18
18
 
⇔ 8𝑘 + 10 <
24𝑘2 + 42𝑘 + 36
18
 
Perhatikan bahwa  8𝑘 + 2 <
24𝑘2−6𝑘+18
18
             (kedua ruas ditambah 8) 
⇔ 8𝑘 + 2 + 8 <





















⇔ 8𝑘 + 10 <



















             (kedua ruas ditambah 1)  
⇔
24𝑚2 − 6𝑚 + 18
18
<




24𝑚2 − 6𝑚 + 18
18
<
24𝑚2 + 42𝑚 + 18
18
 






 menggunakan metode induksi 
matematika 
Untuk  𝑚 ≥ 7 
Langkah Basis: 
Akan ditunjukkan untuk 𝑚 = 7 berlaku 
24𝑚2 + 42𝑚 + 18
18
=
24(7)2 + 42(7) + 18
18
= 83 
48𝑚2 + 12𝑚 + 18
18
=
48(7)2 + 12(7) + 18
18
= 136,3 






 untuk 𝑚 = 7. 
Langkah Induksi: 
Asumsikan benar untuk 𝑚 = 𝑘, yaitu 
24𝑘2 + 42𝑘 + 18
18
<
48𝑘2 + 12𝑘 + 18
18
 
Akan dibuktikan benar untuk 𝑚 = 𝑘 + 1, yaitu 
24(𝑘 + 1)2 + 42(𝑘 + 1) + 18
18
<






24(𝑘2 + 2𝑘 + 1) + 42𝑘 + 42 + 18
18
<




24𝑘2 + 48𝑘 + 24 + 42𝑘 + 42 + 18
18
<




24𝑘2 + 90𝑘 + 84
18
<
48𝑘2 + 108𝑘 + 78
18
 





















24𝑘2 + 90𝑘 + 84
18
<
























24𝑘2 + 90𝑘 + 84
18
<
48𝑘2 + 108𝑘 + 78
18
 














          (kedua ruas ditambah 1) 
⇔
48𝑚2 + 12𝑚 + 18
18
<
48𝑚2 + 30𝑚 + 18
18
 














           (kedua ruas ditambah 1) 
⇔
48𝑚2 + 36𝑚 + 18
18
<
48𝑚2 + 50𝑚 + 18
18
 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap bobot titik untuk  𝑚 ≥ 7 graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) 
adalah berbeda. Dapat disimpulkan bahwa setiap titik dalam pelabelan total tak 
teratur titik pada graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) memiliki bobot yang berbeda dan 










𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) ≤ ⌈
8𝑚+2
3








5.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil uraian dari Bab IV tentang nilai total ketakteraturan titik 




𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) ≤ ⌈
8𝑚+2
3




didefenisikan suatu pelabelan total tak teratur titik dari graf  𝑠𝑝(𝑚, 2,4) sebagai 
berikut: pelabelan titik dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) terdapat pada Persamaan (4.2), 
Persamaan (4.3), Persamaan (4.4), dan Persamaan (4.5), kemudian pelabelan sisi dari 
graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) terdapat pada Persamaan (4.6), sehingga didapatkan bobot titik 𝑣𝑖,𝑗 
dan 𝑣𝑖 yang berbeda . Bobot titik 𝑣𝑖,𝑗 dari graf 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk 𝑚 ≥ 5 adalah 
𝑤𝑡(𝑣1,𝑗) = 8𝑗 − 5, 𝑤𝑡(𝑣2,𝑗) = 8𝑗 − 4, 𝑤𝑡(𝑣3,𝑗) = 8𝑗 − 3, 𝑤𝑡(𝑣4,𝑗) = 8𝑗 − 2, 
𝑤𝑡(𝑣5,𝑗) = 8𝑗 − 1, 𝑤𝑡(𝑣6,𝑗) = 8𝑗,  𝑤𝑡(𝑣7,𝑗) = 8𝑗 + 1, 𝑤𝑡(𝑣8,𝑗) = 8𝑗 + 2. 
Sedangkan bobot titik 𝑣𝑖 yang dinotasikan dengan 𝑤𝑡(𝑣𝑖) adalah: 
1. Untuk 𝑚 ≡ 1(𝑚𝑜𝑑 3) 
𝑤𝑡(𝑣1) =
















24𝑚2 + 42𝑚 + 24
18
 
2. Untuk 𝑚 ≡ 2(𝑚𝑜𝑑 3) 
𝑤𝑡(𝑣1) =










48𝑚2 + 36𝑚 + 6 
18
      
𝑤𝑡(𝑣4) =




24𝑚2 + 42𝑚 + 18
18
 
3. Untuk 𝑚 ≡ 0(𝑚𝑜𝑑 3) 
𝑤𝑡(𝑣1) =




















Oleh karena itu disimpulkan bahwa nilai total ketakteraturan titik dari graf seri 
paralel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4) untuk 𝑚 ≥ 5 adalah 𝑡𝑣𝑠(𝑠𝑝(𝑚, 2,4)) = ⌈
8𝑚+2
3
⌉ .  
5.2  Saran  
 Berdasarkan Tugas Akhir ini penulis membahas tentang nilai total 
ketakteraturan titik dari graf seri paralel 𝑠𝑝(𝑚, 2,4). Bagi pembaca yang berminat 
untuk meneruskan tugas akhir ini, penulis sarankan untuk melanjutkan pembahasan 
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